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P E N G A N T A R P E N E R B I T

Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami
juga berlindung kepada Allah dari kejelekan diri-diri
kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang
Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat me-
nyesatkannya dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah
dengan benar kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

0
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'‘Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam. ”(QS. Ali ‘Imron: 102)
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"Hai orang-orangyang berirmn, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benaVy niscaya
Allah memperhaiki bagimu amalan-amalanmu dan me-
ngampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa men-
taati Allah dan Rasul-Nyay maka sesungguh-nya ia telah
mendapat kemenangan yang besar." (QS. Al-Ahzaab:
70-71)

Amma badu: Sujud sahwi yang dipahami oleh mas-
yarakat pada umumnya begitu sulit dan rumit karena
terjadi banyaknya perbedaan di antara para ulama, baik
pada waktu pelaksaan apakah sesudah salam atau se-
belumnya, wajib atau sunnah hukumnya ataupun lain
sebagainya.

Oleh karena alasan di atas, kami memandang perlu
adanya satu buku terjemahan yang menjelaskan mana
pendapat yang lebih mendekati kebenaran agar kaum
muslimin dalam melaksanakan sujud sahwi tidak me-
ngalami keraguan. Tentu perojih^n. (penguatan) salah
satu pendapat dilakukan dengan secara ilmiah tanpa
adanya fanatisme madzhab dan tanpa adab.

Sebagai wujud dari keinginan tersebut, maka kami
menerjemahkan satu kitab yang berjudul ̂ ^Ahkaam
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Sujuud as-Sahwihudih. karya yang mulia Syaikhul
Islam Ibnu Taimi)^ah dan ditahqiq serta ditakhrij ha-
ditsnya oleh Syaikh Fawwaz Ahmad Zamroli. Lain
kami beri judul "Panduan Lengkap Sujud Sahwi.”

Di dalam buku ini para pembaca akan mendapatkan
suguhan yang sangat ilmiah dari ketelitian, kecermatan,
dan kedalaman ilmu Syaikhul Islam dalam membahas
fiqih Sujud Sahwi. Ditambah dengan tahqiq yang men-
dalam dari Syaikh Fawwaz Ahmad Zamroli menambah
keyakinan dalam mengambU keputusan cara sujud sahwi
yang benar.

Mudah-mudahan dengan hadirnya buku ini akan
menambah ilmu kita dalam mengamalkan satu ibadah
yang dianjurkan untuk dikerjakan.

Juga kami memohon agar usaha ini dapat dijadikan
sebagai amal sholih yang ikhlash dan berguna di hari
Akhir kelak. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad Shollallohu ‘alaihi wa sallam
beserta keluarganya dan para Sahabatnya serta yang
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat.

Bogor, Syawal 1426 H
November 2005
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M U Q A D D I M A H

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memo-
hon pertolongan-Nya dan memohon ampunan-Nya
dan kami berlindung kepada Allah dari kejahaian jiwa-
jiwa kami dan kejelekan amalan-amalan kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka
tidak akan ada yang mampu menyesatkannya dan ba¬
rangsiapa yang Allah sesatkan, tidak akan ada yang
mampu memberikan petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
disembah selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan-Nya.

"Wahai orang-orang yang berimany hertakwalah
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa ke-

Muqaddlmati 1
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalan-
mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar.” {QS. Al-Ahzab: 70-71)
Amma ba’du:

Risalah yang aku hadirkan untuk para pembaca
ini adalah salah satu risalah (yang ditulis) oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah rohimahulloh Ta’ala. Dalam
seluruh karya tulisnya, Syaikhul Islam telah membiasa-
kan kita dengan penggunaan gaya bahasa yang kuat
dan fasih, perkataan yang kokoh, tahqiq (penelitian)
ilmiah yang kuat serta tarjih yang bermanfaat.

Dalam setiap karya tulisnya, beliau terbiasa untuk
menguraikan permasalahan-permasalahan
dalil-dalilnya dan mentarjih antara dalil-dalil tersebut
dengan argumentasi serta penjelasan yang gamblang.

m e n c a r i
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Walaupun kecil, namun risalah ini mencakup
pokok-pokok permasalahan tentang hukum-hukum
sujud sahwi. Dalam risalah ini, Syaikhul Islam -semoga
Allah mencurahkan rahmat yang luas kepadanya- telah
berbicara tentang:
□Takwil (tafsiran) hadits-hadits yang saling berten-

tangan tentang hukum-hukum sujud sahwi. Ini
merupakan masalah penting, karena kebanyakan
perbedaan pendapat dalam sujud sahwi bercabang
darinya, (yaitu):
(Tentang) makna syak (ragu-ragu), makna yakin,

apa yang dimaksud dengan taharri (memilih/menentu-
kan sendiri yang menurutnya benar) dan kapan me-
ngerjakan sesuai dengan yang diyakininya (al-bina 'alal
yaqin)} Dan kapan hams h^rtaharri}

Dan bagaimanakah pendapat para ulama dalam
masalah ini, lalu apa sudut pandang mereka, disertai
dengan mengkomproraikan antara dalil-dalil, serta
mengabungkan antara pendapat-pendapat tersebut dan
menolak (pendapat) yang marjuh (lemah), yang hal ini
tidak akan engkau dapatkan pada tempat lain.
□Kemudian beUau berbicara tentang masalah tempat

sujud sahwi. Apakah (dikerjakan) sebelum salam
atau setelah salam dengan memaparkan pendapat-
pendapat ulama dalam masalah ini, kemudian
mengadopsi pendapat yang rajih yang dijadikan
sandaran -(yaitu) dengan mengambil semua hadits

Muqaddimah4



yang terdapat dalara masalah ini. Sehingga sujud
sahwi dikerjakan sebelum salam pada tempat-tem-
pat yang mana Nabi Sbollalloohu 'alaihi wa Sallam
mengerjakannya sebelum salam, dan dikerjakan
setelah salam pada tempat-tempat yang mana Nabi
Sbollalloohu 'alaihi wa Sallam mengerjakannya
setelah salam.

Dengan dalil dan rasio, beliau menjelaskan bahwa
hadits-hadits yang shahih menjelaskan lemahnya pen-
dapat orang yang memutlakkan, sehingga menjadikan
seluruh sujud sebelum salam atau menjadikan seluruh-
nya setelah salam.

Kemudian beliau rohimahulloh Ta'ala berbicara
tentang hukum sujud sahwi. Menurut pendapat beliau,
sujud sahwi wajib hukumnya berdasarkan zhohirnya
perintah untuk melakukan sujud yang terdapat dalam
hadits-hadits shohih dan dengan pandangan yang sesuai
dengan hadits-hadits tersebut.
□Beliau rohimabullob juga berbicara tentang hukum

meninggalkan sujud sahwi.
□(Dan berbicara) tentang sujud sahwi yang disyari’at-

kan sebelum salam atau setelahnya, apakah yang
demikian itu bersifat wajib atau istihbah (sunnah)?

□Hukum lupa sujud sahwi, beserta adanya pemisah/
pemutus, (baik) dengan perkataan atau yang lain-
n y a .
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□Hukum melanjutkan (sujud sahwi) setelah lama
terputus (dengan shalat).

□Hukum takbir dalam sujud sahwi.
□Dan hukum salam dari sujud sahwi.
□Hukum tasyahhud setelah sujud sahwi. Di mana

menurut pendapatnya, tambahan ( k e -
mudian bertasyahhud)” lemah, baik secara matan
ataupun sanad. (Ini beliau jelaskan) dengan pen-
jelasan yang tidak akan engkau temukan pada se-
lain beliau.

Di tengah-tengah semua hukum ini, engkau akan
menemukan pemaparan pendapat-pendapat beserta
dalil-dalilnya, serta penisbatannya kepada para pemilik-
nya dengan penuh amanah, ketelitian dan ikhlas.

Kemudian tarjih yang begitu teliti (cermat) yang
dibangun di atas dalil-dalil yang shahih serta pandang-
an tajam, dimana ketika membaca karangan Syaikhul
Islam ini, engkau akan temukan dirimu seakan-akan
sedang menyelami dalamnya lautan besar dan samudera
yang tidak ada dasarnya.

Pada bagian belakang risalah ini, aku lampirkan
beberapa permasalahan dalam hukum-hukum sujud
sahwi yang tidak dibahas oleh Syaikhul Islam, sehingga
alhamdulillaah risalah ini mencakup permasalahan ter-
banyak dalam sujud sahwi.

Muqaildimah6
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B I O G R A F I S Y A I K H U L I S L A M
I B N U T A I M I Y Y A H
Rohimahul loh Tuvalu

1. Kelahiran Beliau dan Pertumbuhannya
Syaikhul Islam Ahmad Ibnu ‘Abdil Halim Ibnu

Taimiyyah dilahirkan pada tanggal 10 Robi’ul Awwal
661 H. di Harraan, sebuah daerah yang terlatak di se-
belah timur laut dari negeri Syam, di pulau Ibnu ‘Amr
antara sungai Dajlah dan al-Furat.

la telah dibawa ayahnya berpindah dari Harraan
ke Damaskus pada tahun 667 Hsetelah bangsa Tatar
menguasai negeri. Beliaupun tumbuh di Sana dan mem-
pelajari ilmu-ilmu yang ma’ruf pada saat itu kepada
ayahnya serta para ulama di masanya.

Keluarga Alu Taimiyyah adalah keluarga ilmu,
fadhl (keutamaan) dan takwa. Ayah dan kakeknya ter-
masuk Pembesar ulama pada masa itu.

Di antara (karya ilmiyah) peninggalan kakeknya,
yaitu kitab Muntaqoo al-Akhbaar min Ahaadiitsi Sayyidil
Akhyaar yang disyarah oleh asy-Syaukani dengan kitab-
nya yang ma’ruf Nailul Authoor.
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Alu Taimiyyah (keluarga Taimiyyah) juga memiliki
al-Muswaddah fii Ushuulil Fiqh, di mana secara berurutan
dari kakek, ayah dan cucu, masing-masing dari ulama
tersebut menulisnya dan meninggalkannya dalam ben-
tuk muswaddah (manuskrip). Kemudian datanglah
Ahmad bin Muhammad al-Harraani ad-Dimasyqi -wafat
tahun 745 H-, lalu mengumpulkan manuskrip-manus-
krip mereka dan menyusunnya serta menulis ulang.
Ini menggambarkan berantainya ilmu pada mereka
serta andil mereka dalam berkhidmah untuk Islam.

Dalam waktu yang dini, Ibnu Taimiyyah rohima-
hulloh mampu menguasai beragam wawasan pada ma-
sanya. Beliau adalah seorang yang mempunyai hafalan
yang luar biasa. Dalam biografinya, para ulama telah
menceritakan keajaiban-keajaiban tentang hafalan beliau.

2. Ibadah Beliau, Zuhud dan Kerendahan Hati-
n y a

Adalah Syaikhul Islam seorang yang banyak ber-
puasa dan shalat, mengagungkan syi’ar-syi’ar agama,
baik secara lahir maupun bathin. Ibadah beliau tidak
datang dari su-u fahm ̂ uruk dalam pemahaman), karena
sesungguhnya beliau adalah orang yang memiliki ke-
cerdasan yang hebat. Hal tersebut juga tidak datang
dari qillatu ilmin (sedikitnya ilmu), karena beliau ada¬
lah samudera (ilmu) yang luas. Beliau tidak bermain-
main dengan agama, beliau tidak menyendiri dengan

Blografi Syalkluil Islam Ibnu Taimlyyali RoMnMeh Ta'sfa8



permasalahan-permasalahannya dengan mempenurut-
kan hawa nafsu belaka. Beliau tidak mengumbar lisan-
nya dalam permasalahan yang disepakati, bahkan beliau
berhujjah (berargumen) dengan al-Qur-an, al-Hadits,
qiyas dan berargumen serta berdialog dengan meng-
ambil teladan dari para ulama yang mendahuluinya.
Dan beliau menunaikan haji pada tahun 691 H.

Beliau dijadikan sebagai permisalan dalam kezuhud-
an. Benaknya tidak tersibukkan dengan dunia, bahkan
beliau menjadikan keinginan terbesarnya serta pem-
bicaraannya adalah dalam menuntut akhirat serta apa
yang dapat mendekatkannya kepada Allah Ta'ala.

Beliau tidak ridha untuk mengambil sesuatu pun
dari sulthon (penguasa), dan adalah saudara laki-lakinya
yang mengurusi kebutuhannya.

Beliau rohimahulloh adalah orang yang jauh dari
sikap dengki, tidak melakukan balas dendam karena
dirinya.

Para ulama raenyebutkan kepada kita tentang maaf
yang beliau berikan kepada orang-orang yang ingin
membunuh dan menyakitinya dan bagaimana beliau
mendebat sulthon tentang maaf yang beliau berikan
kepada mereka.

Zainuddin Ibnu Makhluf seorang hakim dari madz-
hab Malikiyah berkata akan hal tersebut, “Kami tidak
pernah melihat (orang) yang seperti Ibnu Taimiyyah,
kami memprovokasinya, namun kami tidak mampu
Bioiirati Syaikhul Islam Ibnu Talmtyyah mMnaMlotiTa'als



menguasainya bahkan beliau mampu mengalahkan
kami dan memaafkan kami sena membela kami. Maka
para fuqaha datang memohon maaf atas apa yang me-
reka lakukan terhadap beliau. Maka beliau berkata,
‘Semuanya telah aku maafkan.

3. Keluasan Ilmunya, Guru-Guru serta Murid-
Murid Beliau dan Tulisan-Tulisannya
Syaikhul Islam belajar fiqih dan ushul dari ayah-

nya, dan mendengar dari banyak ulama di antara
reka adalah Syaikh Syamsyuddin, Syaikh Zainuddim
Ibnul Manjaa dan al-Majd Ibnu ‘Asakir serta yang lain-
n y a .

m e -

Beliau orang yang luas telaahnya terhadap berbagai
disiplin ilmu dan keragamannya, dan beliau rohimahulloh
adalah orang yang unggul dalam segala ilmu tersebut.

Abul Path al-Ya’mari berkata tentangnya, “Aku
mendapatkan beliau termasuk di antara orang-orang
yang memperoleh bagian ilmu. la hafal Sunnah-Sunnah
dan atsar-atsar. Bila berbicara tentang tafsir, maka ia
adalah pembawa benderanya. Atau bila berfatwa ten¬
tang fiqih, maka ia menemukan maksudnya dan bila
menyebutkan tentang hadits, maka ia adalah seorang
yang memilki ilmunya dan mempunyai riwayatnya.
Bila berceramah tentang agama, maka tidak pernah
terlihat orang yang lebih luas agamanya dari beliau
akan hal tersebut dan tidak ada yang lebih tinggi dari
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pengetahuannya. la mengungguli anak-anak negerinya
dalam segala disiplin ilmu. Mata tidak pernah melihat
orang seperti dia dan mata beliau tidak pernah melihat
orang yang seperti dirinya.”

Hal tersebut diketahui dari para murid-murid-
nya, (seperti) al-Hafizh Muhammad Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, dan ia juga masyhur dengan syaikhnya. De-
mikian pula al-Hafizh adz-Dzahabi, Ibnu Katsir, Ibnu
‘Abdil Hadi dan selain mereka.

Syaikhul Islam memiliki banyak karya ilmiyah,
di antaranya:

Al-Iimaariy al-Furqoon, al-Hisbah^ as-Siyaasah asy-
Syar’iyyah, Dar-u Ta'aarudhil Aqli wan Naqli, Minhaajus
Sunnah an-Nabawiyah, Iqtidhoo ash-Shirooth al-Mmtaqiim,
al-Jawaabush Shohiih liman Baddala Diinal Masiih^ dan
yang lainya dari risalah-risalah dan karya tulis beliau
yang sangat banyak.

4. Pujian Ulama Terhadap Beliau
Para imam telah memberikan pujian kepada Syai¬

khul Islam Ibnu Taimiyyah seorang gunung yang men-
julang tinggi dan bukit yang kokoh kakinya dalam
ilmu, kezuhudan dan ibadah. Mereka menjulukinya
dengan Syaikhul Islam dan mereka membuat karya-
karya tulis secara khusus yang berisi pujian-pujian ke¬
pada beliau. Sehingga sejarah dan buku-buku terhiasi
dengan pujian tersebut.
BlografI Syalitiui Islam Ibnu Tabniyyah RMnabuMiJa'ala 11



Tidak ada yang mencela beliau kecuali orang yang
jahil terhadap kadar dan kemuliaan beliau, karena ba-
rangsiapa yang jahil terhadap sesuatu, ia akan meng-
ingkarinya. Kalau tidak, maka ia adalah orang yang
Allah stempel (tutup) dengan kekejian dan pencelaan
terhadap Islam, kemunafikan dan keberanian terhadap
agama Allah Ta'ala.

Al-‘Allamah Baha-uddin Ibnu as-Subki telah ber-
buat inshof (adil), di mana beliau berkata kepada be-
berapa orang yang berbicara kepadanya tentang Ibnu
Taimiyyah, ia berkata, “Demi Allah..! Wahai fulan,
tidak ada yang membenci Ibnu Taimiyyah kecuali
orang yang jahil atau pengikut hawa nafsu (ahli bid’ah).
Karena orang yang jahil tidak tahu apa yang ia ucap-
kan. Sedangkan pengikut hawa nafsu, maka hawa naf-
sunya telah menghalanginya dari kebenaran setelah ia
mengenalnya.”

Ibnu Daqiqil Td berkata setelah mendengar ucapan-
nya, “Aku tidak pernah mengira bahwa Allah Taala
masih menciptakan orang sepertimu.” Dan ia berkata,
“Tatkala aku berkumpul dengan Ibnu Taimiyyah, aku
melihat seseorang (yang mana) semua ilmu berada pada
kedua matanya, ia mengambil darinya apa yang diingin-
kan dan meninggalkan apa yang diinginkan.”

Al-Hafizh al-Mizzi berkata, “Aku tidak pernah
melihat seseorang seperti dia (Ibnu Taimiyyah), dan
beliau tidak pernah melihat orang yang seperti dirinya.
Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih ‘alim

Biografi Syaiktiiil Islam Ibnu Tabiiiyyaii RotmstiuMi Ta'ala\ 2



terhadap kitab Allah dan simnah Rosiilulloh Shollalloohu
'alaihi wa Sallam serta lebih herittiha' (mengikuti) ter¬
hadap keduanya daripada dirinya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada yang
berkata tentang Ibnu Taimiyyah bahwa ia kafir, kecuali
dua orang: entah ia orang yang benar-benar kafir dan
entah ia orang yang jahil terhadap keadaan beliau, karena
sesungguhnya beliau termasuk kibar muslimin (pem-
besar kaum muslimin).”

Di antara karya tulis yang khusus menulis tentang
keutamaan beHau adalah ar-Raddu al-Wcuxfir̂  oleh Ibnu
Nashiruddin dan telah diringkas oleh al-Karomi dalam
asy-Syahaadah az-Zakkiyah fii Tsanaa-il A-immah ‘ala
Ihni Taimiyyah dan al-A%am al-‘Aliyah fii Manaaqibi
al-lmam Ibni Taimiyyah, oleh al-Hafizh al-Bazzar dan
yang lainnya...

5. Wafatnya Beliau
Syaikhul Islam untuk terakhir kali dimasukkan

ke dalam penjara pada bulan Sya’ban tahun 726 Hdan
ditahan di benteng. Beliau tinggal di penjara hingga
Allah mewafatkannya pada tanggal 26 Dzul Qa’dah
7 2 8 H .

Beliau sakit selama dua puluh sekian hari lamanya.
Kebanyakan manusia tidak ada yang mengetahui ten¬
tang sakitnya dan tiba-tiba mereka dikejutkan dengan
berita kematiannya.
Btogran Syakluil Islan Utnu Tabnlyyah T a ’ ^ 13



Muadzin benteng menyiarkan berita kematian
beliau melalui menara masjid dan para penjaga mem-
bicarakannya di atas lugu, sehingga orang-orang men-
dengarnya dan berkumpul di sekitar benteng.

Adalah jenazah beliau agung sekali. Jumlah paling
sedikit yang disebutkan tentang orang yang mengiringi-
nya adalah lima puluh ribu orang. Beliau dikubur di
pemakaman Sufiyah di Damaskus.

Telah banyak para ulama yang menulis sya’ir-sya’ir
belasungkawa terhadap beliau. Dan qasidah-qasidah
tentang hal tersebut begitu terkenal dan masyhur.

Semoga Allah memberikan rahmat kepada Ibnu
Taimiyyah, sungguh ia adalah orang yang agung di saat
hidupnya dan agung setelah kematiannya. Dan semoga
Allah memberikan balasan kepadanya atas (jasanya)
terhadap agama dengan balasan terbaik yang diberikan
kepada penyeru kebenaran akan dakwahnya.

Alhamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin.
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L A N G K A H Y A N G D I L A K U K A N

DAL AM MENTAHQIQ
R I S A L A H I N I

Dalam mentahqiq risalah ini aku bersandar ke-
pada cetakan dalam al-Fataawaa jilid 23 dari halaman
5hingga 51.

Dalam mentahqiqnya, aku melakukan beberapa
langkah berikut ini:
1. Mentakhrij ayai-ayat yang terdapat padanya.
2. Mentakhrij hadits-hadits yang mulia dan atsar-

atsar, dan aku berikan hukum sesuai dengan di-
siplin ilmu hadits dengan mengambil bantuan per-
kataan para ahlul ilmi dalam hal itu.

3. Memberikan komentar terhadap nash sesuai de¬
ngan kebutuhan berupa penjelasan yang asing,
atau komentar yang bermanfaat atau menunjuk-
kan sumber-sumber pendapat atau sumber-sumber
beberapa permasalahan yang terdapat di tengah-
tengah risalah ini.

4. Aku tulis biografi singkat tentang penulis yang
menjelaskan sisi-sisi kehidupannya yang paling
penting.

langkalrLangkah yang Aku Lakukan... 15



5. Aku membuat daftar ayat-ayat, hadits-hadits dan
a t s a r .

Demikianlah, apabila ada kebenaran, maka itu
adalah karunia dari Allah Ta'ala kepadaku. Dan apabila
ada kesalahan, maka itu adalah dariku dan dari syaitan.
Aku memohon ampunan Allah Ta'ala dari kesalahan
tersebut.

Walhamdul i l laah i Robbi l aa lami in .

Ditulis oleh pengharap ampunan
dan ridha Allah

16 Langkan-Langkah yang Aku Lakukan.



> 1 — i

A S Y - S Y A I K H R O H I M A H U L L O H
B E R K A T A :

Segala puji bagi Allah, kami memohon
pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya

dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
jiwa-jiwa kami dan dari kejelekan

amalan-amalan kami.

Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk
kepadanya, maka tidak akan ada yang dapat

menyesatkannya.
Dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak

akan ada yang dapat memberikan petunjuk
kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar selain Allah semata

tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam
Allah terlimpahan kepadanya dan keluarganya.

langkah-Langkah yang Aku Lakukaa- 17
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SUJUD
SAHWI





Bab I

SUJUD SAHWI

Ada beberapa perkara penting dalam masalah ini:
□Di antaranya masalah syak (ragu-ragu).
□Termasuk pula, (masalah) tempat dikerjakannya

sujud, apakah sebelum salam atau sesudahnya?
□Dan juga tentang masalah kewajibannya.

Maka kami ucapkan: Wala haula wala quwwata
ilia billah (lidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan
(pertolongan) Allah).

Adapun tentang masalah syak (ragu-ragu), maka
dalam hal ini terdapat hadits-hadits shahih dari Nabi
Shollalloohu 'alaihi wa Sallam dan alhamdulillaah se-

luruhnya hadits muttafaq (yang disepakati kesahihan-
nya). Dan terjadinya perselisihan ulama dalam masalah
ini, hanyalah karena sebagian hadits-hadits tersebut
belum dipahami maksudnya. Disebutkan di dalam ash-
Shohiihairiy dari Abu Huroiroh, RosuluUoh Shollalloohu
‘alaihi wa Sallam bersabda:

Aijl Jj) j
0 ^ J f 0
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4 ^lil d\ Jli fvi L i "

US’

jJr^ iu'i liu ^
1 « . .✓ ^ ^ 0 - -

*X^e-u^

“Sesungguhnya salah seorang dari kalian apabila
mengerjakan shalat, syaitan datang kepadanya,
lain mengganggu, sehingga ia tidak tabu berapa
(roka’atkah) ia telah shalat. Maka jika salah seorang
dari kalian mendapatkan hal demikian, hendaklah
sujud dua kali dalam keadaan duduk.
Dan disebutkan pula di dalam ash-Shohiihain, dari

Abu Huroiroh, Rosululloh Shollalloohu 'alaihi wa Sal-
lam bersabda:

> 5 l

HR. Al-Bukhori (608, 1222, 1231, 1232, 3285), Muslim (389),
Abu Dawud (1030, 1031, 1032), at-Tirmidzi (398), an-Nasa-i
dalam al-Kubroo (591, 592) dan al-Mujtabaa (III/30-31), Malik
(1) (I/lOO), ad-Darimi (1494), Ahmad (11/164, 165, 189, 193,
195), ath-Thahawi (1/431-432), Abu ‘Awanah (11/191-192), Ibnu
Hibban (2683), Ibnu Khuzaimah (1020), ad-Daruquthi dalam
Sunarmyz (1/374-375) dan dalam al-'Ilal (VIII/14-15), al-Baihaqi
(11/330-331-353), Ibnu al-Mundzir dalam al-Ausath (1651), Ibnu
‘Abdil Barr dalam at-Tamhiid (XVIII/305), al-Baghawi (753)
secara panjang dan ringkas atas sujud sahwi. Lihat al-'Ilal oleh
ad-Daruquthni (VIII/13-15 dan IX/279-281).

22 Bab I: SimlS^wt



Js~ ijj oikiji ' M
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ybU J^l j'i'yi 1,5^
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^uiis"j liT Xi' Jf. <L«-jjJ j
ilu J;. ^ > ; > i r l :

■' 0? S' ^
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i«|i^ S w\.̂ ‘1 _)'̂ ^

>

Apabila adzan shalat dikumandangkan, syaitan
pergi sambil mengeluarkari kentut hingga ia lidak
mendengar adzan. Apabila adzan telah selesai ia
pun datang kembali. Lalu apabila iqamat dikuman¬
dangkan, ia pun pergi lagi dan jika selesai iqamat,
ia datang kembali sehingga terbetik antara sese-
orang dengan dirinya, ia (syaitan) berkata, “Ingat-
lah ini, ingatlah itu, kenapa tidak mengingat.” Se¬
hingga orang tersebut tidak ingat berapa (roka’at-
kah) ia telah shalat. Maka apabila salah seorang
dari kalian tidak mengetahui berapakah ia telah
shalat, hendaklah sujud dua kali dalam keadaan
d u d u k . « 2

^HR. Al-Bukhori (608, 1222, 1231), Muslim (83) hadits al-Kkab,
lihai hadits yang telah lewat.
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Dalam lafazh al-Bukhori:

_ X = ^ j l J l i u
0 ✓

1* ✓ yi^ t y ^ a y a A a y . ,

lijjl j' \j*^ ^

“Maka apabila salah seorang dari kalian tidak me-
ngetahui berapakah ia telah shalat, tiga ataukah
empat roka’at, hendaklah sujud dua kali dalam
keadaan duduk.

Disebutkan dalam lafazh yang lain, "Hendaklah
sujud sahwi dua kali.

Dalam hadits yang shahih ini, ada perintah untuk
melakukan sujud sahwi dua kali apabila tidak menge-
tahui berapakah ia telah shalat. Perintah ini memberi-
kan konsekuensi wajibnya sujud (sahwi), sebagaimana
pendapat jumhur (mayoritas ulama)^ Dan di dalam

» 3

» 4

^HR. Al-Bukhori (1232).
'HR. Al-Bukhori (3285).
^Al-Hafizh dalam Fat-hul Baari (III/92) berkata, “Telah terjadi
perbedaan pendapat tentang hukumnya:

1. Syafi’iyah berpendapat, ‘Sunnah seluruhnya.’
2. Disebutkan dari Malikiyyah, ‘Sujud karena naqsh (kekurangan)

hukumnya wajib, tidak saat kelebihan.’
3. Disebutkan dari Hanabilah, ‘Hendaklah dibedakan antara

kewajiban-kewajiban (shalat) yang bukan rukun, maka ketika
meninggalkannya dalam keadaan lupa wajib sujud sahwi. Dan
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hadits tersebut, Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam
menamainya dengan sujud sahwi, ini mengindikasikan
bahwa kedua sujud tersebut tidak disyari'atkan kecuali
karena sahwu (lupa), sebagaimana yang menjadi pen-
dapat jumhur (mayoritas ulama).'̂

antara sunah-sunah qauliyah, maka tidak wajib sujud (ketika
meninggalkannya).
Demikan pula wajib sujud apabila lupa dengan menambah

suatu perbuatan atau ucapan yang dapat membatalkan shalat jika
dilakukan dengan sengaja.’
4. Menurut Hanafiyah, ‘Wajib seluruhnya.’

Hujjah (argumentasi) mereka adalah sabda Nabi dalam hadits
Ibnu Mas’ud tentang bab kiblat, yaitu sabda beliau “Kemudian
hendaklah sujud dua kali.”

Dan Imam Muslim meriwayatkan hadits yang serupa dari Abu
Sa’id. Sedangkan perintah (mengandung makna) untuk kewajiban.
Dan Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam telah mengerjakannya,
sedangkan perbuatan-perbuatan Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sal¬
lam di dalam shalat maksudnya sebagai penjelasan. Padahal men-
jelaskan yang wajib hukumnya wajib, terlebih lagi dengan adanya
sabda beliau, 'Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat.’’ Lihat asy-Syarhul Kahiir (1/344) dan i?/-/w5̂ oo/(11/153).
(̂Ibnu Qudamah) berkata di dalam asy-Syarhul Kahiir (1/327),
“(Sujud sahwi) tidak disyari'atkan dalam keadaan sengaja.” Ini
juga pendapat Abu Hanifah.
Asy-Syafi’i berkata, "Hendaklah sujud karena meninggalkan

tasyahhud dan qunut dengan sengaja, karena apa-apa yang
nambal (kekurangan) terkait dengan sebab lupa, ia juga terkait
karena kesengajaan, seperti mcnutupi kekurangan-kekurangan
dalam haji.”

m e -
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Dan sabda beliau, “Hendaklah sujud dua kali da-
lam keadaan duduk”^ bersifat mutlak, tidak ada keten-
tuan apakah sebelum salam atau sesudahnya. Akan
tetapi beliau memerintahkan untuk mengerjakannya
sebelum berdiri. Di dalam shahih Muslim dan yang
lainnya dari Abu Sa’id al-Khudri, ia menuturkan, Ra-
sulullah Shollalloohu 'alaihi wa Sallam bersabda:

l i l i i i ; r , f
j l s j l -

f ^ 0

U

Adapun menurut kami (Ibnu Hajar), “Diidhofahkan (disandar-
kan) sujud kepada sahwu (lupa) mengindikasikan pengkhususan
sujud karenanya. Sebab syari'at hanyalah datang dengan menye-
butkan sujud dalam keadaan lupa. Sehin̂ a tertambalnya kelup
dengan sujud tidak mengharuskan tertambalnya kesengajaan de-
ngannya, karena adanya udzur dalam (keadaan) lupa. Dan apa
yang mereka sebutkan batal dengan adanya tambahan rukun atau
roka’at atau berdiri pada tempat yang seharusnya duduk.” Lihai
Fat-hul Baari (III/93).
Di dalam al-lnshoof {U/123) (disebutkan), “Tidak disyari'atkan

sujud sahwi dalam keadaan sengaja. Inilah madzhab kami (H
bilah) dan inilah yang dipegang oleh rekan-rekannya. Sedangk
al-Hilwani menĝ zyiwkan sujud karena meninggalkan suatu sunnah
kepada kafarat membunuh dengan sengaja.” la berkata dalam
Ri'aayah, ada yang berpendapat, “Hendaklah sujud karena sengaja
bersama shalatnya.”
^Telah lewat takhrijnya.

a a n

a n a -

a n

a r -
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\Lp jis^

t ' ^

pj'y ULc
“Apabila salah seorang dari kamu ragu-ragu dalam
shalatnya, sehingga tidak tahu berapakah ia telah
shalat, (apakah) tiga atau empat (roka’at). Maka
hendaklah ia membuang keragu-raguannya dan
mengerjakan sesuai dengan yang diyakininya, ke-
mudian sujud dua kali sebelum salam. Apabila
benar ia shalat lima roka’at, kedua sujud tadi akan
menggenapkan shalatnya dan apabila ia shalat
empat roka’at dengan sempurna, maka kedua su¬
jud tersebui membuat marah syaitan.
Dalam hadits ini dijelaskan bahwa apabila ragu-

ragu sehingga tidak tahu (berapa roka’atkah ia telah
shalat), hendaklah ia membuang keragu-raguannya.
Dan dalam hadits ini pula ada perintah untuk sujud
dua kali sebelum salam.

L f

» 8

*HR. Muslim (751), Abu Dawud (1024, 1026, 1027), an-Nasa-i
(III/27) dan di dalam al-Kubroo (583 hingga 591), ac-Tirmidzi
(396), Ibnu Majah (1210), Ahmad {111/72, 73, 87), ad-Darimi
(1495), aih-Thahawi (1/431-432), Abu 'Awanah (11/192-193),
Ibnu Khuzaimah (1023, 1024, 1025), Ibnul Jarud (241), Ibnu
‘Abdil Barr (V/19, 25, 26), ad-Daruquthni (1/371, 372, 375), al-
Baihaqi (11/331, 351), dan Malik memursalkannyA dalam al-
Muwaththa’(62) (1/95).
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Dan sabda beliau," Apabila salah seorang dari kamu
ragu-ragu" adalah sumber perbedaan pemahaman para
ulama^:

^Ibnu ‘Abdil Barr dalam at-Tamhiid (V/35-38) berkata, "Para
fuqaha berbeda pendapat tentang orang yang ragu dalam shalat-
nya dan tidak tahu apakah telah shalat satu roka’at atau dua atau
tiga ataukah empat?:

1. Malik dan asy-Syafi'i berkata, “Hendaklah ia mengerjakan
sesuai dengan yang diyakininya, dan tidak cukup baginya
hanya sekedar hertaharri (memilih/menentukan yang me-
nurutnya benar).” Pendapat seperti ini juga diriwayatkan
dari ats-Tsauri, dan dikemukakan pula oleh Dawud serta ath-
T h a b a r i .

Argumentasi mereka adalah hadits Abu Sa’id al-Khudri yang
disebutkan dalam bab in i dan hadi ts ‘Abdurrohman b in ‘Auf dan

hadits Ibnu ‘Umar serta hadits yang semisalnya tentang menger¬
jakan sesuai dengan yang diyakini.
2. Abu Hanifah berkata, "Apabila itu adalah pertama kali ia

ragu-ragu, hendaklah ia melanjutkan shalatnya dan tidak ber-
taharri (memilih), namun jika ia menemui keragu-raguan lebih
dari sekali, maka ia hertaharri (memilih yang menurutnya
benar).

3. Al-Hasan bin Hayy dan ats-Tsauri berkata -dalam sebuah
riwayat darinya-, “Hendaklah hertaharri, baik ragu-ragu ter-
sebut pertama kali atau bukan.”
Al-Auza’i berkata, "Hendaklah hertaharri (memilih).” la ber¬

kata lagi, "Apabila tertidur dalam shalatnya sehingga tidak tahu
berapakah ia telah shalat, maka ia mengulangnya dari awal."
4. Al-Laits bin Sa’ad berkata, "Apabila ini sesuatu yang meng-

haruskannya, dan ia masih saja ragu, maka dua sujud sahwi
mencukupinya dari taharri (memilih) dan dari mengerjakan
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sesuai dengan yang diyakini. Dan apabila bukan sesuatu yang
mengharuskannya, maka ia memulai lagi roka’at tersebut
de-ngan dua sujudnya."

5. Ahmad bin Hanbal berkata, "Ragu-ragu terbagi menjadi dua
bagian (yaitu) yakin dan taharri.
Maka barangsiapa yang kembali kepada kayakinannya hen-

daklah ia mengabaikan keragu-raguannya dan sujud sahwi dua
kali sebelum salam sesuai dengan hadits Abu Sa’id al-Khudri.

Dan apabila ia kembali kepada taharri -dan itu lebih banyak
wahmnyz (salahnya)- hendaklah sujud sahwi dua kali seielah salam
sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Manshur.

Pendapat ini dikemukakan pula oleh Abu Khoitsamah Zuhair
bin Harb, ia berkata, “Hadits ‘Abdurrohman bin ‘Auf, hanyalah
disebutkan padanya tentang mengerjakan sesuai dengan apa yang
diyakininya, sedangkan antara hal tersebut dengan taharri ada
perbedaan. Karena taharri adalah seseorang memilih/menentukan
yang lebih benar dan lebih banyak (keyakinannya) menurut dia.
Sedangkan mengerjakan sesuai dengan yang diyakini adalah me-
nyingkirkan seluruh keragu-raguan dan mengerjakan menurut
yang diyakininya.”

Ibnu Abdil Barr berkata, ‘Sekelompok ahlul ilmi di antara
mereka Dawud berkata, ‘Makna taharri adalah kembali kepada
keyakinan.’”

Abu ‘Umar berkata, “Hujjah (argumentasi) yang dipakai orang
yang berpendapat dengan taharri dalam bab ini adalah hadits Ibnu
Mas'ud dari Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda,
‘Barangsiapa di antara kamu yang ragu-ragu dalam shalatnya,
hendaklah ia memilih yang menurutnya benar dan mengerjakan
menurut dugaannya yang paling kuat.’ Ini adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Ubaidah bin ‘Abdulloh bin Mas'ud dari
ayahnya, dan ia tidak mendengar dari ayahnya -menurut apa yang
d i k a t a k a n o l e h A h l u l H a d i t s - . ”
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Terkadang mengandung kemungkinan bahwa taharri adalah
mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakini. Barangsiapa yang
membawanya kepada makna demikian, maka sab baginya mem-
pergunakan dua hadits. Dan taharri yang bagaimanapun bagi
orang yang selesai (dari shalatnya) sedangkan ia ragu berarti ia
tidak mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakininya. Dan ia
mengetahui bahwa secuil keragu-raguan telah raenyertainya apa-
bila ia tidak mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakininya
walaupun ia hertaharri (memilih/menentukan). Dan hadits Ibnu
Mas'ud menurutku bukan termasuk yang kontradiksi dengan
atsar-atsar yang telah aku sebutkan dalam bab ini.

Ahmad bin Hanbal berkata yang dihikayatkan oleh al-Atsrom
darinya, bahwa hadits taharri tidak ada yang meriwayatkannya
k e c u a l i M a n s h u r.

Aku (al-Atsrom) katakan kepadanya, "Tidak ada yang me¬
riwayatkannya kecuali Manshur?"

la berkata, "Tidak.” Semuanya berkata bahwa Nabi Shollal-
loohu ‘alaihi wa Sallam shalat lima roka’at. Ia berkata, “Hanya
saja Syu'bah meriwayatkan dari al-Hakam, dari Abu Wa-il, dari
‘Abdulloh secara mauquf seperti hadits tersebut, ia berkata, ‘Apa-
bila salah seorang dari kalian ragu, maka hendaklah ia hertaharri
(memilih).’

Adapun al-Laits bin Sa’ad, maka aku (Ahmad) menyangka
bahwa ia berpendapat kepada zhahirnya hadits Ibnu Syihab dari
Sa’id bin al-Musayyab dari Abu Huroiroh dari Nabi Shollalloohu
'alaihi wa Sallam, ‘Sesungguhnya syaitan datang kepada salah se¬
orang dari kamu, maka ia mengganggu shalatnya...’

Dan tidak ada sedikit pun dari atsar-atsar Nabi Shollalloohu
'alaihi wa Sallam yang kami tahu (menyebutkan) tentang keragu-
raguan di awal mula atau yang lainnya. Sehingga perkataan Abu
Hanifah dalam hal tersebut tidak ada maknanya.”



Di antara mereka ada yang memahami bahwa
siapa pun yang tidak dapat memutuskan, maka dia
orang yang ragu-ragu. Meskipun salah satu dari dua
sisi lebih kuat menurutnya. Mereka menjadikan orang
yang lebih mampu mengalahkan dugaannya sebagai
orang yang ragu-ragu walaupun para makmum sesuai
(setuju) dengannya. Mereka memerintahkannya untuk
membuang keragu-raguan padanya dan mengerjakan
sesuai dengan apa yang diyakini. Mereka berkata, “Hu-
kum asalnya adalah tidak ada keragu-raguan padanya”,
sehingga mereka lebih menguatkan istishahul hal (meng-
hukumi sesuatu menurut keadaan semula) secara mut-
lak, meskipun ada bukti-bukti dan dalil-dalil yang me-
nunjukkan kebalikannya, dan mereka tidak mengang-
gap taharri bagaimanapun keadaannya.

Dan di antara mereka ada yang menafsirkan sabda
Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam dalam hadits yang
lain, "Maka hendaklah ia memilih/menentukan yang
menurutnya benar (taharri)", bahwa maksudnya ada¬
lah mengerjakan sesuai apa yang diyakini.

Dan di antara mereka ada sekelompok ulama yang
berkata, "Apabila ia seorang imam, maka maksudnya
adalah keragu-raguan yang seimbang, dan apabila ia
orang yang shalat sendiri, maka maksudnya adalah

Lihac Hilyah al-'Ulama {/135-137), asy-Syarhul Kabiir (1/341-
342), al-Ausath (III/280-287), Ikhtilaaful Vlama, hal. 51-52 dan
Syarhus as-Sunnah (ni/283-284).
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seperti apa yang dikatakan oleh mereka (yaitu orang
yang tidak bisa memutuskan maka dia orang yang ragu-
ragu).”

Kelompok yang ketiga berpendapat, "Yang di-
maksud dengan keragu-raguan adalah apa-apa yang
dua sisinya sama atau mendekati sama. Adapun jika
salah satunya rajih (lebih kuat), maka ia beramal de¬
ngan yang rajih dan itulah arti taharri (memilih/me-
nentukan).” Dan disebutkan dari Imam Ahmad tiga
riwayat seperti tiga pendapat di atas.

Pendapat yang pertama adalah perkataan Malik
dan as-Syafi'i dan ini pendapat yang dipilih oleh ke-
banyakan sahabat Ahmad.

Sedang pendapat yang kedua, adalah perkataan al-
Kharqi dan Abu Muhammad, ia berkata, “Inilah pen¬
dapat yang masyhur dari Ahmad.”

Yang ketiga adalah pendapat kebanyakan kaum
Salaf dan khalaf, dan diriwayatkan dari ‘AJi, Ibnu Mas-
'ud dan yang selain mereka^°. Ini adalah madzhab Abu

Berkata (Ibnu al-Mundzir) dalam al-Ausath (ln/280-281), "Ahlul
Ilmi berbeda pendapat tentang orang yang ragu-ragu dalam
shalainya:
Sekelompok ulama berpendapat, ‘Hendaklah ia mengerjakan

sesuai dengan apa yang diyakininya kemudian sujud sahwi dua
kali.’ Ini pendapat ‘Abdulloh bin Mas'ud.

Pendapat ini juga dikemukakan kata oleh Salim bin ‘Abdulloh,
Robi'ah bin Abi ‘Abdirrohman, Malik bin Anas, ‘Abdul ‘Aziz
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Hanifah dan rekan-rekannya apabila terulang-ulang
kelupaannya.

1 1 «Ahmad berkata dalam riwayat al-Atsrom, A n t a r a

yakin dan taharri ada perbedaan. Adapun hadits ‘Abdur-
rohman bin ‘Auf, maka Nabi bersabda:

! I j^! j-b ^4 ^

‘Apabila ia tidak tahu apakah telah shalat tiga ra-
ka’at atau dua, hendaklah ia menjadikannya dua
roka ’a t .

la (Ahmad) berkata, “Inilah beramal menurut ke-
yakinan sehingga ia mengerjakan sesuai dengan keya-
kinannya tersebut. Sedangkan orang yang hertaharri
(memilih) berarti ia telah shalat tiga roka’at, maka ke-
ragu-raguan masuk dalam hatinya bahwasanya ia hanya-
lah shalat dua roka’at, hanya saja (dugaan) yang paling
kuat dalam diriku bahwa ia telah shalat tiga roka’at,
dan telah masuk ke dalam hatinya sesuatu. Maka orang
yang seperti ini memilih yang paling benar (menurut-
nya) dan sujud setelah salam.” la (Ahmad) berkata,
“Maka di antara keduanya ada perbedaan.”

5 » 1 2

bin Abi Salamah, al-Auza’i, Sufyan ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ishaq
dan Abu Tsaur. Dan kami meriwayatkan dan ‘Ali bin Abi Thalib,
ia berkata, ‘Hendaklah ia mencari yang benar...’”

Lihat Masaa-il al-Imam Ahmad wa Ishaq (1/74), al-Ausath (IE/
286-287) dan at-Tamhiid, oleh Ibnu ‘Abdil Barr (V/36).
Akan datang takrijnya.

1 1

12
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Aku (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Hadits ‘Abdur¬
rahman bin ‘Auf yang disebutkan oleh Ahmad adalah
seperti hadits Abu Sa’id yang terdapat dalam as-Sunan
dan telah dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang lain-
nya. Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf bahwa
Rosululloh Shollalloohu 'alaihi wa Sallam bersabda:

. * " f ^ 1 ! ' ,
i J b - l b lJ i

o ^ 0 ^

jJi ^dX^ l)IS^ jb
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Apabila salah seorang dari kamu ragu-ragu dalam
shalatnya sehingga tidak tahu apakah ia menam-
bah (roka’at) atau menguranginya, maka apabila
ia ragu-ragu (apakah) telah shalat satu roka’at atau
dua, hendaklah menjadikannya satu roka’at. Dan
apabila ia tidak tahu apakah telah shalat dua roka’at
atau tiga, maka jadikanlah dua roka’at. Dan apa-
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bila ia tidak tahu apakah telah shalat tiga roka’at
atau empat maka jadikanlah liga roka’at. Sehingga
keragu-raguannya terjadi pada penambahan (raka-
’at), kemudian hendaklah ia sujud dua kali dalam
keadaan duduk sebelum salam, baru kemudian
salam. » 1 3

HR. At-Tirmidzi (398), Ibnu Majah (1209), Ahmad (1/190),
Ibnu al-Mundzir dalam al-Ausath (1708), al-Bazzar (996), ath-
Thahawi dalam Syarh al-Ma’ani (1/433), Ibnu Kulaib dalam
Musnadnya (234) (1/265-266), Abu Ya'la (839), al-Hakim (1/324-
325), al-Baihaqi dalam Sunannya. (11/332-339) dan al-Baghawi
(755), dari jalan Muhammad bin Ishaq, dari Makhul, dari Kuraib,
dari Ibnu ‘Abbas dari Ibnu ‘Auf.

Aku katakan, "Terdapat khilaf (perseUsihan) dalam sanad hadits
i n i .

Muhammad bin Ishaq telah meriwayatkannya dan diperselisih-
kan tentangnya:
1. Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’ad dan Muhammad bin

Maslamah dan Ahmad bin Khalid al-Wahbi dan ‘Isa bin ‘Ab-
dulloh al-Anshori dan Thalhah bin Zaid, mereka meriwayat¬
kannya dari Ibnu Ishaq, dari Makhul, dari Kuraib, dari Ibnu
‘Abbas, dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf. Dan telah lewat takhrij-
n y a .

2. Dan diriwayatkan oleh ‘Abdurrohman bin al-Muharibi dan
‘Abdulloh bin Namir dan Isma’il bin Ibrahim dari Ibnu Ishaq,
dari Husain bin ‘Abdulloh, dari Makhul, dari Kuraib, dari
Ibnu ‘Abbas, dari Ibnu ‘Auf:

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (1/193) dari jalan
Isma’il bin 'Aliyah dan al-Bazzar dalam Musnadnya (994-995) (IB/
208-209) {al-Bahru az-Zakhkbar) dari jalan al-Maharibi dan Ibnu
'Aliyah.
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Dan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1/384) dari
jalan Ibnu Namir.

Ad-Daruquthni dalam Sunannyz (1/369) dari jalan al-Muharibi
dan ia menyebutkannya dalam al-‘Ilal (IV/258) sena al-Baihaqi
dalam Sunanny^ (11/332).

Al-Bazzar berkata Musnadnyz (HI/209-211): "Demikian-
lah al-Muharibi dan Isma’il bin Ibrahim meriwayatkannya dari
Muhammad bin Ishaq, dari Husain, dari Makhul, dari Kuraib,
dari Ibnu ‘Abbas, dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf, dari Nabi Shollal-
loohu ‘alaihi wa Sallam.

Dan diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’ad dari Muhammad bin
Ishaq, dari Makhul, dari Kuraib, dair Ibnu ‘Abbas.

Dan ia tidak memasukkan seorang pun antara Muhammad bin
Ishaq dan Makhul dari riwayat Ibrahim, kemudian ia menyebut¬
kannya dari jalan Ibrahim bin Sa’ad... lalu ia berkata, "Dan yang
telah memasukkan seseorang antara Muhammad bin Ishaq dan
Makhul. Sungguh telah datang dalam riwayatnya dengan seperti
riwayat Ibrahim bin Sa’ad dan ia menambahkan seseorang yang
telah digugurkan oleh Ibrahim. Padahal cukuplah bagimu hafalan
Isma’il bin Ibrahim dan kemutqinannjs. (kekuatan dan kesempur-
naan hafalannya).”
3. Diriwayatkan olah Hammad bin Salamah dan ‘Abdulloh bin

Namir dan ‘Abdurrohman al-Muharibi, mereka meriwayat¬
kannya dari Ibnu Ishaq dan Makhul secara mursal:

Ahmad dalam al-Musnad (1/193), Ibnu Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf (4414) (1/384), ad-Daruquthni dalam Sunannyz (1/369)
dan dalam 'Ilalnya (IV/258), al-Baihaqi dalam Sunannya (11/332).

Aku (Abu ‘Abdirrahman Fawwaz) katakan, “Tidak ada bedanya
antara irsal (terputusnya sanad) dan washal (sanad yang bersam-
bung), karena Isma’il bin Aliyah dan ‘Abdulloh bin Namir serta
‘Abdurrohman bin al-Muharibi meriwayatkannya dari Muham-
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mad bln Ishaq darl Makhul secara mursal. Dan mereka meiiwayat-
kannya pula dari Muhammad bin Ishaq dari Husain bin ‘AbduUoh
dari Makhul dari Kuraib dari Ibnu ‘Abbas dari ‘Abdurrohman
bin ‘Auf. Maka dhobit (hafalan) dari tiga orang tersebut dari Ibnu
Ishaq adalah secara mursal dan muttasil. Dan tambahan Huasin
bin ‘AbduUoh telah dirajihkan oleh al-Bazzar.”

Aku katakan bahwa sanad ini lemah, karena di dalamnya ter-
dapat:
a. Husain bin ‘Abdil loh.

Imam Ahmad berkata tentangnya, "Dia memiliki beberapa
perkara yang munkar."

Ibnu Ma'in berkata, "la lemah."
Berkata al-Bukhori, “'Ali berkata, ‘Aku meninggalkan (tidak

mengambil) haditsnya.’ Demikian pula Ahmad meninggalkannya.”
Abu Zur'ah berkata, "la seorang yang tidak kuat."
Abu Hatim berkomentar, "la lemah, haditsnya ditulis, tapi

tidak dijadikan hujjah."
An-Nasa-i berkata tentangnya, "la matruk (ditinggal haditsnya)."

Dan Murrah berkata, "Tidak tsiqah."
Lihat Tahdziib at-Tahdziib (11/341-342) dan at-Taqriib (1/176)

dan al-Kaasyif (1/170) dan al-Mughni (1/172).
b. Makhul, (ia seorang) tsiqah (terpercaya),/z(yi^, banyak me-

mursalkan hadits, masyhur (terkenal), dan disebut dalam Tha-
baqoot mudallisin, hal. 113. Lihat Tahdziib at-Tahdziib (X/289-
293) dan at-Taqriib (11/273).

c. Ibnu Ishaq, ia seorang yang shaduq (jujur), melakukan tadlis
(pemalsuan) dan tertuduh memiliki pemikiran syi’ah dan
masalah takdir, ia seorang yang masyhur melakukan tadlis
dari orang-orang yang lemah. Lihat al-Mughni (11/552-553),
al-Kaasyif \%) dan Thabaqoot al-Mudallisiin hal. 133 dan
at-Taqriib (11/144).
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Dan apa yang terdapat dalam beberapa jalan, dan di dalamnya
disebutkan lentang tashrihnya (pernyataanya) menyampaikan
hadits, maka itu adalah wahm dari orang yang sebelum Ibnu Ishaq,
wallaahu a'lam.

Lihat at-Talkhiish al-Hahiir (II/5-6).
Dan ia memiliki jalan-jalan yang lain:

la telah menwayatkannya dan jalan Isma’il bin Muslim al-
Makki, dari az-Zxdiri, dari UbaiduUah bin ‘Abdilloh bin ‘Utbah,
dari Ibnu ‘Abbas, dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf.

At-Tirmidzi mengisyaratkan kepadanya setelah hadits (398)
(11/246) dan Ahmad dalam al-Musnad (1/195), ‘Abdurrazzaq da¬
lam al-Mushannaf (3476), ath-Thahawi dalam Syarhul Ma 'ani (1/
432), Abu Ya'la dalamMusnadnydi (855), al-Isma’ili daiimMu'jam-
nya (321) (11/695-696), ad-Daruquthni dalam SunannydL (1/369),
al-Haitsam bin Kulaib dalam Musnadnya (231, 232, 233) (1/264),
al'Bazzar dalam Musnadnya (997) al-Bahru az-Zakhkhar, dan al-
Bani dalam Musnad ‘Abdurrohman bin ‘Auf (4) hal. 32, al-Baihaqi
dalam Sunannya (11/332).

Sedangkan Isma’il bin Muslim al-Makki, an-Nasa-i berkomentar
tentangnya, "Orang yang haditsnya jatuh dan ditinggalkan.”

Al-Qohthon berkata, "Dia masih mukhtalith (campur aduk
hafalannya), ia pernah menyampaikan satu hadits kepada kami
dengan tiga bentuk.”

Ahmad berkata tentangnya, "Munkarul hadits (haditsnya mun-
kar)." Al-Bukhori berkata tentangnya, "Yahya dan Ibnu Mahdi
raeninggalkannya demikian juga Ibnu al-Mubarak meninggalkan-
nya."

Lihat Tahziih at-Tahdziih (1/331-333), al-Kaamil (1/282-285),
adh-Dhu'afa oleh al-Uqaili (L/91-93), al-Kasyiif (I/7S) d̂  at-Taqriib
a/74).
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Di antara hadits yang paling shahih dalam bab ini
adalah hadiis Ibnu Mas’ud dalam masalah taharri (me-
milih). Hadits itu dikeluarkan oleh al-Bukhori dan
Muslim dalam ash-Shohiihain. Sedangkan hadits Abu
Sa’id, maka hanya Muslim sendiri yang meriwayat-
kannya. Akan tetapi hadits ‘Abdurrahman bin ‘Auf

Ad-Daruquthni berkata dalam al-‘Ilal (IV/260), "Maka hadits
tersebut kemball kepada Isma’il bin Muslim sedangkan Isma’il
seorang yang lemah."

Dan diriwayatkan dari jalan ‘Abdulloh bin Waqid dan 'Ammar
bin Mathor dari Ibnu Tsauban dari Tsauban dari Makhul dari
Kuroib dari Ibnu ‘Abbas dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf:

Al-Bazzar dalam Musnadnyz (999) al-Bahru az-Zakhkhar, ath-
Thobroni dalam Musnad asy-Syamiyin (209-3606), ad-Daruquthni
dalam Sunannjk (1/370), al-Baihaqi dalam S,unanviyz (11/332).

Aku katakan bahwa sanadnya lemah sekali, karena di dalamnya
terdapai:
I. ‘Abdulloh bin Waqid, ia seorang yang matruk (ditinggal hadiis-

nya). Lihat at-Taqriib (1/459) dan adh-Dhu’afa, oleh al-‘Uqoili
(11/313).

2. ‘Abdurrohman bin Tsauban, ia seorang yang shoduq yukhthi'
Qujur dan banyak salah), tertuduh sebagai Qodariyah dan ber-
ubah di akhir hayatnya. Lihat at-Tahdziih (VI/150-852) dan
at-Taqriib (1/474) dan Ammar bin Mathor seorang yang di-
tinggalkan haditsnya.

Dan diriwayatkan dari jalan Muhammad bin Hafsh bin ‘Umar
al-Abli dari Tsaur bin Yazid dari Makhul dari Kuraib dari Ibnu
‘Abbas dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf:

Ad-Daruquthni dalam Sunannydi (1/370) dan al-Baihaqi dalam
Sunarmyz (11/332).
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sebagai syabidny^ (penguatnya). Kedua hadits tersebut
seperti hadits Ibnu Mas’ud yang terdapat dalam ash-
Shohiihain dari Ibrahim dari Alqomah dari ‘Abdulloh
bin Mas’ud, ia menuturkan:
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Rosululloh Shollalloohu 'alaihi wa Sallam shalat -
Ibrahim berkata, ia menambahi atau mengurangi-,
maka tatkala beliau salam dikatakan kepada beliau,
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‘Wahai Rosululloh! Apakah telah terjadi sesuatu
dalam shalat?’ Beliau bersabda, ‘Apakah itu?’ Me-
reka menjawab, ‘Engkau telah shalat demikian
dan demikian.’” la (Ibrahim) berkata, “Maka Nabi
melipat kedua kakinya dan menghadap kiblat, lain
beliau sujud dua kali, kemudian salam. Kemudian
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan
bersabda, ‘Sesungguhnya kalau terjadi sesuatu da¬
lam shalat niscaya aku kabari kalian tentangnya,
akan tetapi aku ini hanyalah seorang manusia, aku
bisa lupa sebagaimana kalian juga lupa, maka jika
aku, lupa ingatkanlah aku. Dan apabila salah se¬
orang dari kalian ragu-ragu dalam shalatnya, hen-
daklah ia memilih yang menurutnya benar, lalu
menyempurnakan shalatnya menurut pilihannya
tadi, kemudian hendaklah sujud dua kali. > » 1 4

HR. Al-Bukhori (401-404-667-1226-7249), Muslim (572), Abu
Dawud (1019-1020-1021-1022), at-Tirmidzi (392-393), an-Nasa-i
(III/28-29-30-3I-32-33).
Dan dalam al-Kubroo (577-582), Ibnu Majah (1203-1205-1211-

1212), Ahmad dalam al-Musnad (1/379-419-438), ath-Thoyalisi
(27̂ , al-Humaidi (96), Abu ‘Awanah (H/200-206), Ibnu Khuzaimah
(1028), Abu Ya’la (5002-5142-5225-5279), ‘Abdurrozzaq (3468),
Ibnu Abi Syaibah (4402-4441), Ibnu Hibban (2656 hingga 2661)
dan (2681-2682) ad-Daruquthni dalam Sunarmys. (1/375-377), dan
dalam al-‘Ilal (V/108-109-118-124). Dan Abu Nu’aim dalam al-
Hilyah (IV/233, VII/236), dan al-Khatib dalam Taariikhnyz (XI/
57), al-Baihaqi dalam Sunannyz (H/14-15-342-343), dan al-Baghawi
(756).
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Dan dalam riwayat al-Bukhori dalam beberapa
jalannya:
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Dikatakan, wahai Rosululloh apakah shalat telah
dikurangi ataukah engkau lupa?” Beliau berkata,
Apakah itu?” Mereka menjawab, “Engkau telah

shalat demikian dan demikian.” la (rawi) berkata
Maka beliau sujud dua kali bersama mereka, ke-

mudian bersabda, ‘Kedua sujud ini bagi orang yang
tidak tahu apakah ia menambah shalatnya atau
menguranginya, maka ia memilih yang menurut-
nya benar dan menyempurnakan shalatnya me-
nurut pihhannya tadi, kemudian sujud dua kali.
Dan dalam sebuah riwayat al-Bukhori yang lain:
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15 HR. Al-Bukhori (6671).
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Maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya
menurut pilihanya tadi, lalu salam, kemudian su-
jud dua kali.

Dalam sebuah riwayat Muslim:

« I 6

Maka hendaklah ia memandang (memilih) mana-
kah yang lebih dekat kepada kebenaran (menurut-
nya).
Dalam sebuah riwayat Muslim yang lain:
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Maka hendaklah ia memilih yang di padang be
u
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n a r .

Dan dalam sebuah riwayat:

ŷ \ ̂ J,1, (dJJi

Maka hendaklah ia memilih yang lebih dekat de
ngan kebenaran.
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16 HR. Al-Bukhori (401).
HR. Muslim (90).
HR. Muslim (90).
HR. Muslim (90).
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Di dalam ash-Shohiihain dari Ibrahim dari Alqomah
dan dari ‘Abdulloh ia menuturkan:
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Kami sha la t bersama Rosu lu l loh Sho l la l loohu
'alaihi wa Sallam^ maka entah beliau telah me-
nambah Qumlah roka’at) atau menguranginya.
Ibrahim berkata, “Demi Allah tidaklah yang de-
mikian itu kecuali dariku.” Maka kami berkata,
Wahai Rosululloh? Apakah telah terjadi sesuatu

dalam shalat?” Beliau bersabda, “Tidak.” Maka
kami ceritakan kepada beliau apa yang telah di-
lakukannya. BeUau bersabda, “Apabila menambah
atau mengurangi, hendaklah sujud dua kaU.” (Rawi)
berkata, “Kemudian beliau sujud dua kali.

a

»
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20 Telah lewat takhrijnya.
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Sebahagian ahli pendapat (ulam) telah mentakwil-
kannya, bahwa taharrî ^ adalah membuang keragu-
raguan padanya serta mengerjakan sesuai dengan apa
yang diyakini. Takwil ini lemah di tinjau dari beberapa
sudut:

Di antaranya bahwa dalam Sunan Abu Dawud
dan al-Musnad dan yang lainnya (disebutkan):

0 ^ ^9 X

^ O - X ^J

"Apabila kamu berada dalam shalat, lantas kamu
ragu (tentang apakah) tiga atau empat roka’at atau
lebih dari empat, maka bertasyahudlah kamu ke-
mudian sujud dalam keadaan duduk.
Di antaranya juga bahwa lafazh-lafazh hadits

jelas menyatakan bahwa ia memilih apa yang dilihat

m22

21 Lihat makna taharri pada Syarhus Sunnah oleh al-Baghawi (EH/
284), at-Tamhiid oleh Ibnu ‘Abdil Barr (V/35). Lihat apa yang
telah disebutkan tentang perbedaan pendapat para ulama dalam
maslah in i .

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1028) dan Ahmad (1/428-429)
dan lihat komentar terhadap hadits ini pada (pembahasan) yang
te lah lewat .
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benar (menurutnya), apakah itu lebih atau kurang. Se-
andainya ia diperintahkan secara mutlak untuk mem-
buang keragu-raguan, maka tidak ada (perintah) taharri
(memilih) kebenaran disana.

Juga bahwa Ibnu Mas'ud adalah perawi hadits
ini, dan dengan itulah ia telah menafsirkannya^ ,̂ dan
penduduk Kufah telah mengambil pendapat darinya
dari generasi ke generasi seperti Ibrahim *̂* dan para
pengikutnya dan darinya pula Abu Hanifah dan para
sahabatnya mengambil pendapat tersebut.

Di antaranya pula bahwa di sini ada perintah su-
jud dua kali setelah salam sedangkan dalam hadits Abu
Sa’id perintah melakukan dua sujud sebelum salam.

Di antaranya juga bahwa di sana (hadits Abu
Sa’id) J)eliau bersabda, "Apabila benar ia shalat lima
roka’at, maka dua sujud tersebut akan menggenapkan
shalatnya, dan apabila ia shalat dengan sempurna empat
roka’at, maka itu akan membikin marah syaitan," Maka
jelaslah bahwa ia mengerjakan sesuai dengan apa yang
diyakini, sedangkan ia dalam keadaan ragu apakah me-

Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila seseorang ragu dalam shalatnya,
sehingga tidak tahu apakah tiga atau dua (roka’at) ia telah shalat,
hendaklah ia mengerjakan sesuai dengan yang paling ia percayai,
kemudian sujud sahwi dua kali.”
Diriwayatkan oleh ‘Abdurrozzaq (3468) dan Ibnu Abi Syaibah

(4407) dan Ibnul Mundzir dalam al-Ausath (1655-1665).
HR. Ibnu Abi Syaibah (4412) dan lihat al-Ausath (III/286).
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nambah atau mengurangi? Apakah shalat empat roka’at
atau lima? Dan beliau menjelaskan maslahat dua sujud
atas dua hal yang saling kontradiksi.

Di dalam hadits Ibnu Mas'ud beliau bersabda,
'Hendaklah ia memilih yang menurutnya benar, lalu
menyempurnakan shalatnya menurut pilihannya tadi,
kemudian hendaklah sujud dua kali.” Dan dalam se-
buah lafazh, "Lalu menyempurnakan shalatnya me¬
nurut pilihannya tadi, lalu salam, kemudian sujud dua
kali." Beliau menjadikan apa yang dilakukannya se-
telah taharri (memilih) sebagai kesempurnaan bagi
shalatnya, dan di sini beliau menjadikannya sebagai
orang yang menyempurnakan shalatnya dan bukan
dianggap sebagai orang yang ragu-ragu. Akan tetapi
lafazh syak (ragu-ragu) terkadang maksudnya adalah
sesuatu yang bukan keyakinan walaupun di sana ada
ada dalil-dalil dan penguatnya. Sampai-sampai telah
dikatakan dalam sabda Nabi, "Kami lebih berhak untuk
ragu daripada Ibrahim,bahwa beliau menjadikan
apa yang di bawah ketenangan/ketenteraman hati yang
diminta oleh Ibrahim sebagai karaguan, walaupun

HR. Al-Bukhori (3372-4537-4694), Muslim (238), an-Nasa-i
dalam al-Kuhroo (11050), Ibnu Majah (4026), Ahmad dalam
al-Musnad (II/326), ath-Thobari dalam TafsUrnya (5973-5974-
19399-19400), ath-Thohawi dalam Musykilul Aatsaar (326-327-
328). Ibnu Mandah dalam al-Iimaan (368-369-370-371), Ibnu
Hibban dalam Shohiihnya (6028), al-Baghowi dalam Syarhus
Sunnah (63) dan dalam TafsUrnya (1/247-248).
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Ibrahim yakin (akan qudrah Allah untuk menghidup-
kan kembali yang telah mati.'P^ ĵ-) tidak ada keraguan
padanya yang dapat merusak kayakinannya.̂ ^ Oleh
karena itulah tatkala Allah berfirman kepadanya:

26 Ibnul Qoyyim dalam kitabnya, at-Tibyaan fiiAqsam al-Qur-an,
hal. 178 berkata, “Martabat (tingkatan) yang kedua, yaitu ‘ainul
yaqin yaitu tingkatan melihat dan menyaksikan, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman;

X

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan
'ainul yaqin. ”(QS. At-Takaatsur: 7)

Dan antara tingkatan ini {'ainul yaqiri) dan tingkatan yang se-
belumnya -yaitu ‘ilmul yaqin (pengetahuan yang yakin)- ada per-
bedaan antara ilmu dan musyahadah (melihat langsung), sehingga
yaqin adalah untuk pendengaran sedangkan 'ainul yaqin adalah
untuk penglihatan.

Tingkatan inilah (yaitu ‘ainul yaqiri) yang diminta oleh Ibrahim
kepada Robb-nya untuk memperlihatkan kepadanya bagaimana
Allah menghidupkan kembali yang telah mati agar bersamaan
dengan 'ilmul yaqin ia juga memperoleh 'ainul yaqin. Permintaan
beliau adalah sebagai tambahan (ilmu) bagi dirinya dan sebagai
penenteram hatinya, sehingga hati menjadi tenang saat melihat
langsung dan tenteram guna memutus jarak antara berita dan
melihat langsung. Terhadap jarak inilah Nabi Shollalloohu 'alaihi
wa Sallam menyebutkan lafazh syak (ragu-ragu), di mana beliau
bersabda, ‘Kami lebih berhak untuk ragu daripada Ibrahim.’ Dan
ma’adzallah, kalau di sana ada keraguan dari Nabi dan tidak pula
dari Ibrahim, namun itu hanyalah keyakinan yang raantap setelah
mengetahui dan menyaksikan setelah (raendengar) berita serta
melihat langsung setelah raendengar.”

Lihat penjelasan hadits ini dalam Fat-hul Baari (VI/411-413).
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"... Apakah kamu tidak beriman ’̂la (Ibrahim) men-
jawaby 'Ya (aku beriman), akan tetapi agar hatiku
menjadi tenteram../" {f)S. Al-Baqarah: 260)
Dan Al lah Ta'a la berfirman:

. ^ y

y

y y ^

‘‘Dan demikianlah kami perlihatkan kepada Ibrahim
kerajaan langit dan bumi, agar ia menjadi orang
yang beriman (yakin).” (QS. Al-An'aam: 75)
Maka apabila yang seperti ini dinamakan sebagai

karagu-raguan (yaitu) dalam sabdanya, "Kami lebih
berhak untuk ragu daripada Ibrahim", maka bagaima-
nakah dengan orang yang tidak memiliki keyakinan?
Maka barangsiapa yang beramal dengan yang paling
kuat dari dua dalil, sungguh ia telah beramal dengan
ilmu dan tidak beramal dengan zhon (praduga kuat)
tidak pula dengan syak (keragu-raguan)? Walaupun ia
tidak yakin kalau di Sana tidak ada dalil yang lebih
kuat daripada dalil yang ia gunakan untuk beramal?
Dan ijtihad ulama masuk dalam bab ini. Seorang hakim
Bat) bSlfiM/S^

V fl
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apabila menghukumi dengan persaksian dua orang
yang adil, maka ia telah menghukumi dengan ilmu,
bukan dengan zhon dan kejahilan. Demikian pula, jika
ia menghukumi dengan pengakuan yang dibuat oleh
seorang pelaku (yaitu) persaksiannya atas dirinya, dan
bersamaan dengan ini boleh saja bathinnya berbeda
dengan zhohirnya, sebagaimana sabda Nabi Shollalloohu
'alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits yang shahih:

% ^

©
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"Sesungguhnya kalian mengadukan perkara kepa-
daku dan barangkali sebahagian kalian lebih pandai
mengutarakan hujjah (argumentasinya) daripada
sebahagian yang lain. Dan aku hanyalah memutus-
kan sesuai dengan apa yang aku dengar, maka ba-
rangsiapa yang aku berikan putusan (kemenangan)
untuknya dari hak saudaranya, janganlah ia meng-
ambilnya, karena sesungguhnya aku hanyalah me-
motong untuknya satu potongan dari Neraka. t t 2 7

2 7

HR. Al-Bukhori (2458-2680-7169-7181), Muslim (1713), at-
Tirmidzi (1339), an-Nasa-i (VIII/233), Ibnu Majah (2317), Malik
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Bila kamu mengetahui bahwa syak (keragu-raguan)
yang seperti ini tidak diinginkan oleh Nabi Shollalloohu
‘alaihi wa Sallam dengan sabdanya, “Apabila salah se-
orang dari kalian ragu-ragu,” bahkan kebanyakan ma-
nusia tidak bisa men;kz^?wkannya (memutlakkannya)
secara yakin yang tidak mengandung unsur keragu-
raguan sama sekali terhadap seluruh shalat yang ia la-
kukan, akan tetapi mereka meyakini jumlah (roka’at)
shalat dengan keyakinan yang rajih (kuat), maka yang
demikian ini bukanlah keragu-raguan [syak). Adapun
sabda beliau, “Apabila salah seorang dari kamu ragu-
ragu,” hanyalah (yang dimaksud dalam hadits ini) ke-
adaan orang yang tidak memiliki keyakinan yang rajih
serta zhon ghalib (dugaan kuat). Orang yang seperti ini
apabila hertaharri serta memandang dan memperhati-
kan, maka terkadang akan nampak baginya kem/î an
salah satu dari dua perkara, sehingga ia tidak ragu-ragu.
Itulah yang tersebut dalam hadits Ibnu Mas’ud, karena
sesungguhnya ia orang yang ragu-ragu sebelum taharri
(memilih) dan setelah memilih tidak tersisa kargu-ragu-
annya seperti seluruh tempat-tempat hertaharri. Sebagai-
mana apabila ia ragu-ragu tentang kiblat, kemudian

(11/719), asy-Syafi’i (11/179), ath-Thohawi dalam SyarhulMa’ani
(IV/154), Ibnu Hibban (5070), ad-Daruquthni (IV/239), ath-
Thobroni (XXIII/663-803-848-902-906-907), al-Baihaqi d/143-
149-150 dan VI/66), al-Baghowi dalam Syarhus Sunnah (2506-
2507, dari beberapa jalan dari Ummu Salamah rodhiyalloohu
'anha.

Bab I: Si^^yiii 51



ia menentukan sendiri yang menurutnya benar {her-
taharri), sehingga salah satu arah menjadi rajih baginya,
di saat itu ia bukan orang yang ragu-ragu. Demikian
pula seorang ‘alim mujtahid dan orang yang lupa bila
telah ingat dan yang lainnya.

Dan sabda beliau dalam hadits Abu Sa’id, “Apabila
salah seorang dari kamu ragu-ragu,” adalah khitah bagi
orang yang terus-menerus dalam keragu-raguan dan
tidak mampu untuk menentukan sendiri yang me¬
nurutnya benar, di mana ia tidak memiliki tanda dan
indikasi yang mert̂ y ’̂/jkan salah satu dari dua perkara.
Atau ia berusaha memilih dan melihat, namun tidak
ada sesuatu pun yang rajih baginya.

Dan barangsiapa yang berkata, di sini tidak ada
indikasi yang menjelaskan salah satu dari dua perkara,
maka telah salah. Karena apabila ia seorang imam, ia
bisa heristidlal (menjadikan dalil) akan hal tersebut
dengan muwafaqoh (persetujuan) para makmum. Dan
terkadang berdalil dengan berita dari seseorang yang
memberitahukan kepadanya walaupun orang yang
memberitahukan tersebut tidak bersamanya dalam
shalat, sehingga dengan demikian ia akan memperolah
keyakinan yang rajih. Dan terkadang ia mengingat apa
yang telah ia baca dalam shalat, ia ingat telah membaca
dua surat dalam dua roka’at sehingga ia pun tahu bahwa
ia telah shalat dua roka’at dan bukan satu roka’at. Dan

terkadang ia ingat telah bertasyahhud awal, sehingga
ia pun mengetahui bahwa ia telah shalat dua roka’at,
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bukan satu dan ia telah shalat tiga roka’at bukan dua.
Dan terkadang ingat bahwa ia telah membaca al-Fatihah
saja dalam satu roka’at, kemudian satu roka’at lagi,
sehingga ia mengetahui bahwa ia telah shalat empat
roka’at bukan tiga. Dan terkadang ingat ia telah shalat
dua roka’at setelah tasyahhud awal, sehingga ia me¬
ngetahui bahwa ia telah shalat empat roka’at bukan
tiga, dan telah shalat dua roka’at bukan satu. Dan ter¬
kadang ingat bahwa ia telah bertasyahhud awal namun
ragu-ragu pada roka’at setelahnya, maka ia pun me¬
ngetahui bahwa ia telah shalat tiga roka’at bukan dua.

Dan di antaranya pula: terkadang terlintas ke-
padanya dalam beberapa roka’at, entah itu do’a atau
kekhusyu’an atau batuk dan yang sejenisnya atau per-
kara-perkara yang lainnya yang menjadikannya me-
ngenali roka’at tersebut dan mengetahui bahwa ia telah
shalat sebelumnya satu roka’at atau dua atau tiga, se¬
hingga keragu-raguan pun hilang. Ini adalah bab yang
tidak ada patokannya, karena manusia senantiasa ragu-
ragu dalam banyak perkara; apakah sudah atau belum?
Kemudian mereka ingat dan heristidlal dengan beberapa
perkara bahwa hal tersebut (sudah dilakukan) sehingga
hilanglah keragu-raguan. Maka apabila ia menentukan
sendiri yang paling dekat dengan kebenaran, itu akan
menghilangkan keragu-raguan. Dan tidak ada perbeda-
an antara ia menjadi imam atau shalat sendiri.

Kemudian apabila ia menentukan sendiri pilihan
yang menurutnya benar dan berpendapat bahwa ia
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shalat empat roka’at, sehingga apabila ia shalat roka’at
yang kelima, maka sungguh ia telah shalat lima roka’at
menurut keyakinannya, dan ia tidak disuruh untuk
itu (shalat roka’at yang kelima). Berbeda dengan syak
al-mutasaawi (keragu-raguan yang sama kuatnya), maka
sesunggunya hams ada keraguan dalam hal menambah
atau mengurangi bersamanya. Dan ragu-ragu dalam
menambah adalah lebih diutamakan, karena tambahan
yang dilakukan bersama keragu-raguan seperti tam¬
bahan yang dilakukan dalam keadaan lupa, dan yang
demikian itu tidak membatalkan shalatnya. Adap
apabila ragu-ragu dalam hal kekurangan, maka ia telah
ragu terhadap perbuatan yang ia diperintahkan untuk
melakukannya, sehingga kewajibannya belum lepas
darinya.

u n

Demikian pula pendapat-pendapat yang mungkin
dalam bab ini, entah dikatakan; keragu-raguan dibuang
secara mutlak dan tidak hertaharri atau membawa
taharri kepada makna membuang keragu-raguan. Na-
mun pendapat ini jelas menyelisihi hadits Ibnu Mas’ud.

Dan entah hadits yang ini dipakai pada seorang
imam, dan yang hadits yang lain pada orang yang shalat
sendirian. Sudah maklum bahwa kedua hadits tersebut
adalah khitab untuk seluruh orang yang shalat dan salah
satu dari kedua hadits itu tidak ditujukan kepada para
imam dan hadits yang lain ditujukan kepada orang-
orang yang shalat sendiri. Serta tidak ada dalam satu
lafazh pun dari kedua hadits tersebut yang menunjuk-
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kan akan hal itu. Sehingga menjadikan ini sebagai mak-
sud dari Rosululloh, termasuk menjadikan di dalam
sabdanya apa yang menunjukkan penisbatan beliau
kepada tadlis (penipuan) dan talbis (penyamaran), se-
dangkan beliau tersucikan dari hal yang demikian.

Demikian pula bahwa hadits Abu Sa’id dengan
tasawi syak (keragu-raguan yang sama kuat) mencakup
seluruhnya secara kesepakatan, sehingga tidak boleh
mengeluarkan para imam dari hadits tersebut. Dan
hadits Ibnu Mas’ud mencakup apa yang dicakup oleh
hadits Abu Sa’id, sehingga tidak tersisa kecuali bagian
yang ketiga:

(Yaitu) bahwa kedua hadits tersebut adalah khitah
bagi orang yang ragu. Hadits Ibnu Mas’ud adalah pe-
rintah baginya untuk htitaharri jika memungkinkan-
nya sehingga hilanglah keragu-raguan, sedangkan yang
kedua (hadits Abu Sa’id) adalah perintah untuknya
apabila keragu-raguan tidak hilang, maka apakah yang
seharusnya ia perbuat.

Dan ini seperti dikatakan kepada seorang hakim,
putuskanlah hukum dengan bayyinah (bukti), dan putus-
kanlah dengan syuhud (saksi-saksi) dan yang sejenis
itu, bila memungkinkan. Apabila hal tersebut tidak
mungkin, maka kembali kepada istishhab (hukum asal)
yaitu bara-ah (hukum asal orang tersebut adalah bebas).
Demikian halnya dengan orang shalat yang ragu-ragu,
ia beramal dengan apa yang menunjukkan kebenaran
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baginya, namun bila tidak mampu, maka kembali ke-
pada istishhab (hukum asal). Wallaahu a'lam.

Karena beramal dengan taharri memutus bisikan-
bisikan syaithan atau menguranginya, berbeda dengan
bila tidak hertaharri, maka syaitan senantiasa (mem-
bisikkan) keragu-raguan pada apa yang telah dikerja-
kannya bahwa ia belum mengerjakannya. Dan mereka
berkata, apabila setelah salam ia ragu-ragu, apakah ia
telah meninggalkan sebuah kewajiban, maka (keragu-
raguan) tersebut jangan dihiraukan^^ karena secara
zhohir ia telah salam setelah menyempurnakan shalat-
nya, maka diketahui bahwa yang zhohir didahulukan
atas istishhaby dan dibangun di atas dasar. Inilah mayo-
ritas perkara-perkara syari’at.

Dan yang semisal dengan ini dikatakan pula dalam
masalah jumlah thowaf dan sa’i serta melempar jumroh
dan yang lainnya. Di antara yang menjelaskan hal itu,
bahwa berpegang hanya dengan istishhab halil ‘adam
(hukum asalnya tidak ada) adalah dalil yang paling
dho'if (lemah) secara mutlak serta dalil yang paling
rendah untuk rntrajibk-^n, seperti istishhab bara^ati
dzimmah (hukum asalnya adalah bebas dari kewajiban)

Dikatakan dalam asy-Syarhu al-Kabiir (1/342), “Bila ia ragu-ragu
setelah salam, maka jangan dihiraukan, karena secara zhohir
ia telah melaksanakannya sesuai dengan yang disyari’atkan.
Dan karena yang demikian itu banyak terjadi sehingga berat
untuk kembali kepadanya, dan demikianlah keragu-raguan
dalam seluruh ibadah.” Lihat Hilyatul Auliyaa (11/138).
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dalam hal menafikan kewajiban dan pengharaman.
Dan ini menurut kesepakatan ulama adalah dalil yang
paling lemah dan tidak boleh mempergunakannya me¬
nurut kesepakatan mereka kecuali setelah diadakan
penelitian yang sempurna: Apakah dalil-dalil syar’i
mengharuskan kewajiban atau pengharaman?

Dan di antara ulama ada yang tidak memperboleh-
kan berpegang dengan istishhab dalam menafikan hu-
kum, bahkan dalam menolak lawan. la melarangnya
dan berkata, “Aku tidak menetapkan kewajiban dan
tidak pula menafikannya, bahkan aku menuntut orang
yang menetapkannya untuk mendatangkan dalil atau
aku melarangnya atau menolaknya dari menetapkan
kewajiban tanpa dalil,” sebagaimana yang dikatakan
oleh para sahabat Abu Hanifah.

Adapun ahlu zhohir (zhohiriyah), maka istishhab
adalah dalil mereka, akan tetapi setelah melakukan
pencarian terhadap dalil-dalil syar’i dan tidak boleh
mengabarkan penafian sesuatu atau ketiadaan wujud-
nya hanya dengan (dalil) istishhab tanpa beristidlal de¬
ngan sesuatu yang memberikan konsekuensi ketiada-
annya. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka ia
berdusta dan berbicara tanpa ilmu. Yang demikian itu
karena saking banyaknya apa yang dapat ditemukan
di alam ini sedangkan manusia tidak mengetahuinya.
Maka ketidaktahuan kita (akan sesuatu) tidak bisa di-
jadikan ilmu (dalil) bahwa sesuatu tersebut tidak ada.
Dan tidak pula hanya sekedar karena hukum asal ada-
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lah tidak adanya sesuatu, ini memberikan ilmu tentang
penafian sesuatu darinya kecuali dengan dalil yang me-
nunjukkan atas penafian tersebut. Akan tetapi istishhab
dapat digunakan untuk memyV/jkan di saat terjadi kon-
tradiksi. Dan dalil-dalil yang menunjukkan penetapan,
lebih rajih (kuat) ketimbang hanya sekedar istishhab
an-nafi (bahwa hukum asal adalah tidak ada). Dan pen-
dapat yang memerintahkan orang yang shalat untuk
hertahrri (memilih/menentukan) adalah pendapat yang
benar. Karena dalil-dalil yang menunjukkan bahwa ia
telah shalat empat roka’at lebih kuat daripada istishhab
'adam ash-shalah (hukum asal tidak adanya shalat). Dan
ini adalah hakikat permasalahan ini.^^

2 9

Ibnu Hibban memiliki pendapat yang mengkompromikan
antara dua dalil: (yaitu) antara perintah untuk menentukan
sendiri pilihan yang benar (taharri) dan kapan dilakukan dan
antara perintah untuk mengambil yang ia yakini dan kapan
dilakukan. Beliau rohimahullooh berkata (VI/387-388), “Orang
yang tidak memiliki kapasitas dalam ilmu hadits serta orang
yang tidak hertafaquh (memperdalam ilmu) dari hadits-hadits
yang shohih telah beranggapan bahwa taharri fish shalah (me-
nentukan sendiri pilihan yang benar dalam shalat) serta albinaa
'alal yaqin (mengerjakan shalat sesuai dengan yang ia yakini)
adalah satu, padahal hakekatnya tidaklah demikian:
Karena taharri adalah seseorang ragu dalam shalatnya, ia tidak

tahu tentang shalatnya, maka jUca demikian hendaklah ia menen¬
tukan sendiri pilihan yang menurutnya benar dan mengerjakan
sesuai dengan dugaan kuatnya, lalu sujud sahwi dua kali
dengan hadits Ibnu Mas’ud.

Adapun al-binaa ‘alal yaqin adalah seseorang ragu pada dua dan
tiga atau tiga dan empat, maka jika demikian hendaklah ia me-

s e s u a i
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ngerjakan yang ia yakini, yaiiu jumlah yang paling sedikii dan
menyempurnakan shalatnya, kemudian sujud sahwi dua kali se-
belum salam seb^imana hadits ‘Abdurrohman bin ‘Auf dan Abu
Sa’id al-Khudri. Keduanya sunnah dan tidak saling kontradiksi.”

Beliau juga berkata (VI/391-392), “Hadits Ibnu Mas’ud dan Abu
Sa’id al-Khudri terkadang memberikan ansumsi kepada 'seorang
‘alim bahwa at-taharri fish shalah dan al-binaa 'alalyaqin adalah
satu, padahal hukum keduanya berbeda, karena dalam hadits Ibnu
Mas’ud dalam penyebutan taharri ada perintah untuk melakukan
sujud sahwi dua kali setelah salam.

Sedangkan dalam hadits Abu Sa’id al-Khudri dalam masalah
al-binaa alal yaqin ada perintah melakukan sujud sahwi dua kali
sebelum salam.

Dan perbedaan antara taharri dan al-binaa ‘alal yaqin adalah
bahwa al-binaa 'alal yaqin, yaitu seseorang ragu-ragu dalam shalat¬
nya, sehingga tidak tahu apakah telah shalat tiga roka’at atau
empat, raaka jika demikian keadaannya hendaklah ia mengerjakan
sesuai dengan yang diyakini, yaitu tiga roka’at dan menyempurna¬
kan shalat dengan pilihannya tersebut, lalu sujud sahwi dua kali
sebelum salam.

Adapun taharri', yaitu seseorang masuk dalam shalatnya ke¬
mudian hatinya tersibukkan dengan beberapa urusan agama atau
dunia sehingga sama sekali ia tidak tahu tentang shalatnya. Jika
demikian, maka hendaklah ia menentukan sendiri dugaan yang
paling kuat menurutnya, lalu mengerjakan menurut pilihannya
yang benar dalam shalatnya dan menyempurnakannya, lalu sujud
sahwi dua kali setelah salam sehingga ia mempergunakan dua
hadits secara bersamaan.”

Ibnul Mundzir berkata dalam al-Ausath (III/284-285), “Dalam
hadits Abu Huroiroh dan Abu Sa’id ada penetapan sujud sahwi
terhadap orang yang ragu dalam shalatnya, sedangkan dalam
hadits Ibnu ‘Abbas dan Abu Sa’id, Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa
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Sallam memerintahkan orang yang ragu-ragu dalam shalatnya
untuk mengerjakan sesuai dengan yang diyakini kemudian sujud
sahwi. Maka menerima tambahan yang ditambahkan oleh Abu
Sa’id dan Ibnu ‘Abbas adalah hal yang wajib, karena kedua Sahabat
tersebut telah menghafal apa yang tidak dihafal oleh Abu Huroiroh,
-maka wajib menerima tambahan yang dihafal dari pada apa yang
tidak dihafal oleh Abu Huroiroh, sebagaimana wajib untuk me¬
nerima hadits seandainya setiap salah satu dari kedua Sahabat ter¬
sebut menyendiri (dengan riwayatnya) dari Rosululloh Shollalloohu
'alaihi wa Sallam-. Maka jika orang yang sedang shalat ragu-ragu
dalam shalatnya dan tidak bisa hertaharri (menentukan), serta
hatinya tidak condong kepada salah satu dari dua jumlah (roka’at),
hendaklah ia memandang kepada apa yang ia yakini bahwa ia
telah shalat, lalu ia menghitung (jumlah roka’at shalat) dengannya
dan membuang keragu-raguan serta mengerjakan sesuai dengan
yang diyakini dan sujud sahwi dua kali sebelum salam sebagai¬
mana dalam hadits Ibnu ‘Abbas.”

Beliau juga berkata (III/285-286), “Sekelompok dari Ash-habul
Hadits berkata, ‘Hadits Ibnu Mas’ud ini dan hadits Ibnu ‘Abbas
dan Abu Sa’id al-Khudri semuanya tsabit dan wajib menerimanya
pada tempat-tempatnya. Apabila seseorang ragu dalam shalatnya
dan hertaharri-taharri, yaitu hatinya condong kepada salah satu
dari dua jumlah (roka’at)- wajib baginya untuk mempergunakan
hadits ‘Abdulloh (Ibnu Mas’ud) dan ia mengerjakan shalat sesuai
dengan jumlah (roka’at) yang hatinya cenderung kepadanya lalu
sujud sahwi dua kali setelah salam sesuai dengan hadits ‘Abdulloh
b i n M a s ’ u d . ’ ”

Dan apabila ia tidak bisa menentukan dan hatinya tidak condong
kepada salah satu dari dua jumlah, maka ia mengerjakan shalat
sesuai dengan yang diyakini sebagaimana dalam hadits Ibnu ‘Abbas
dan Abu Sa’id dan sujud sahwi dua kali sebelum salam,” selesai.
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Bab II

TEMPAT DIKERJAKANNYA
SUJUD

Adapun masalah yang kedua yaitu tempat dikerja-
kannya sujud, apakah sebelum salam? Ataukah setelah
salam? Dalam masalah ini lerdapat banyak pendapat
yang masyhur:
1. Ada yang berpendapat bahwa sujud sahwi dilaku-

kan seluruhnya sebelum salam.
2. Ada juga yang berpendapat bahwa semuanya di-

lakukan setelah salam.

3. Dan ada yang berpendapat untuk dibedakan antara
penambahan dan kekurangan. Oleh karena itulah,
terjadi perselisihan dalam masalah syak (keragu-
raguan). 1

'Ibnul Mundzir berkata dalam al-Ausath (III/307-313), “Ahlul
ilmi berselisih dalam masalah sujud sahwi (apakah) dikerjakan
sebelum salam atau setelah salam menjadi empat kelompok:

1. Satu kelompok berpendapat bahwa sujud sahwi seluruhnya
dikerjakan sebelum salam. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu
H u r o i r o h .
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Pendapat ini juga dikemukakan oleh Makhul, az-Zuhri dan
diriwayatkan pula dari Sa’id bin al-Musayyab, Yahya al-Anshori,
Robi’ah, al-Auza’i dan al-Laits bin Sa’ad. Inilah pendapat asy-
Syafi’i.

Di antara argumentasi yang dipakai oleh orang yang berpen-
dapat bahwa sujud sahwi dikerjakan sebelum salam adalah hadits
‘Abdurrohman bin ‘Auf, Abu Sa’id, Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Buhainah.
2. Kelompok yang lain berpendapat bahwa sujud sahwi seluruh-

nya dikerjakan setelah salam:
Di antara orang yang kami riwayatkan memiliki pendapat

demikian adalah Sa’ad bin Abi Waqqosh, Ibnu Mas’ud, Anas bin
Malik, Ibnu az-Zubair, Ibnu ‘Abbas, dan pendapat ini diriwayat¬
k a n d a r i A l i d a n ‘ A m m a n

Pendapat tersebut juga dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri,
Ibrahim an-Nakho’i, Ibnu Abi Laila, Sufyan ats-Tsauri, al-Hasan
bin Shalih dan AsbhaburRoyi.

Ashhabur Royi berkata, “Cukup baginya untuk sujud dua kali
sebelum salam dan tidak hams mengulangnya.”

Di antara argumentasi orang yang berpendapat demikian ada¬
lah hadits Ibnu Mas’ud, ‘Imron bin Hushoin dan Abu Huroiroh
bahwa Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam sujud sahwi setelah
sa lam.

3. Kelompok yang ketiga berkata, ‘Setiap lupa {sahwi) yang berupa
kekurangan dari shalat maka sujudnya dikerjakan sebelum
salam. Dan setiap lupa yang mempakan penambahan dalam
shalat, maka sujudnya setelah salam.’
Ini adalah pendapat Anas bin Malik, dan pendapat ini juga

dikatakan oleh Abu Tsaur. Malik berkata, ‘Tafsiran akan hal ter¬
sebut dalam hal lupa pada penambahan adalah seseorang lupa
sehingga tidak taliu berapakah ia telah shalat, maka ia mengerjakan
sesuai dengan yang diyakini, atau dia lupa sehingga menambahi
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shalat setelah ia menyempurnakannya dan yang semisal itu atau
ia duduk pada lempat yang sehanisnya berdiri. Adapun penafsiran
sahwi (lupa) dalam hal kekurangan adalah seseorang berdiri pada
tempat yang sehanisnya duduk, seperti yang tersebut dalam hadits
Ibnu Buhainah, maka ia raelakukan sujud sahwi padanya sebelum
sa lam. ’

Ini adalah pendapat para sahabat Malik (yaitu) Muhammad
bin Maslamah, ‘Abdul Malik, Abu Mush’ab dan selain mereka.
Dan pendapat ini dikaiakan oleh Ishaq.

Di antara argumentasi orang yang mengatakan pendapat ini
dalam hal (lupa) dalam penambahan adalah hadits Ibnu Sirin dari
A b u H u r o i r o h d a l a m c e r i t a D z u l Ya d a i n .

Dan argumentasi tentang wajibnya melakukan sujud sebelum
salam karena pengurangan dalam shalat adalah hadits az-Zuhri
dari al-A’raj dari Ibnu Buhainah.
4. Kelompok yang keempat berkata, ‘Sujud sahwi dikerjakan

sesuai dengan hadits-hadits yang datang menerangkannya:
a. Jika bangkit dari dua roka’at, maka sujud dua kali sebelum

salam, dan tidak ada tasyahhud pada keduanya sesuai de¬
ngan hadits Ibnu Buhainah.

b. Apabila ragu-ragu, lalu kembali kepada apa yang ia yakini,
maka sujud sahwi dua kali sebelum salam sesuai dengan
had i t s Abu Sa ’ i d a l -Khudr i .

c. Apabila salam setelah dua roka’at atau tiga roka’at, maka
sujud dua kali setelah salam, sesuai dengan hadits Abu
Huroiroh dan ‘Imron bin Hushoin.

d. Apabila ragu-ragu, dan ia termasuk orang yang kembali
kepada taharri (menentukan pilihan yang menurutnya
benar), maka sujud dua kali setelah salam sesuai degan
had i t s I bnu Mas ’ud . ’
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4. Dan ada yang berkata, pada asalnya sujud sahwi
dikerjakan sebelum salam, akan tetapi apa yang
terdapat dalam as-Sunnah berupa perintah sujud

Dan setiap sahwi (lupa) yang masuk kepadanya, maka la sujud
dua kali sebelum salam kecuali apa yang diriwayatkan dari Nabi
Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam yang telah kami sebutkan.

Ini adalah pendapat Ahmad bin Hanbal, demikian pula
madzhab Abu Ayyub Sulaiman bin Dawud dan Zuhair bin Abu
K h o i t s a m a h . ”

Ibnul Mundzir berkata, “Madzhab yang paling shohih adalah
(madzhab) Ahmad bin Hanbal, karena ia berpendapat dengan
(menggunakan) seluruh hadits pada tempat-tempatnya, adalah
merupakan hal yang lazim bag! orang yang madzhabnya mem-
pergunakan seluruh hadits apabila menemukan jalan untuk mem-
pergunakannya hendaklah ia berkata sebagaimana yang dikatakan
oleh Ahmad.

Dan yang demikian itu seperti ucapan orang yang berkata,
‘Sesungguhnya hadits Ayyub adalah tentang larangan menghadap
kiblat dan membelakanginya (ketika buang hajat) di padang pasir
(tanah yang lapang), sedangkan pendapat akan bolehnya hal ter-
sebut (menghadap dan membelakangi kiblat) di rumah-rumah
berdasarkan dengan hadits Ibnu ‘Umar.’

Dan juga menetapkan hadits-hadits yang diriwayatkan ten¬
tang shalat Khouf sesuai apa adanya (sifatnya) dan berpendapat
dengannya pada tempat-tempatnya dan yang lainnya.”

Lihat masalah ini dalam Fat-hul Baari (III/94), at-Tamhiid (V/
29-35 dan X/201-207), dan Ikhtilaaful 'Ulama, hal. 52-53, Syarhus
Sunnah (III/284), asy-Syarhul Kabir (1/344-345), Masaa-il Imam
Ahmad wa Ishaq (1/306-308 dan 1/400-402), Sunan at-Tirmidzi
(11/236-240), al-Inshoof (II/154-155) dan Hilyatul Auliyaa’ (II/
150-151).



setelah salam, maka dikerjakan setelah salam ka-
rena adanya nash, dan yang selebihnya sesuai de-
ngan asalnya (yaitu sebelum salam), inilah pen-
dapat yang masyhur dari Imam Ahmad.
Yang pertama adalah pendapat asy-Syafi’i, dan

yang kedua pendapat Abu Hanifah sedangkan yang
ketiga pendapat Malik dan Ahmad, dan ada perselisih-
kan darinya (Imam Ahmad). Diriwayatkan darinya
(Ahmad) pada permasalahan apabila shalat lima roka’at,
apakah sujud sebelum salam ataukah setelahnya? Ada
dua riwayat darinya^: telah dihikayatkan sebuah ri-
wayat darinya bahwa seluruh sujud sahwi dikerjakan
sebelum salam, akan tetapi kami tidak menemukan
lafazh ini darinya. Dan dihikayatkan (riwayat yang
lain) darinya bahwa seluruhnya setelah salam, dan ini
adalah kesalahan murni.

Al-Qodhi dan yang lainnya berkata, “Tidak ada
perselisihan pada ucapan Imam Ahmad, bahwa sebagian
(sujud sahwi) dikerjakan sebelum salam dan sebagian-
nya lagi setelah salam.”

Al-Qodhi Abu Ya’la berkata, “Tidak ada perseli¬
sihan pada ucapan Imam Ahmad dalam dua tempat ini
untuk dikerjakan sujud padanya setelah salam, yaitu

^Dalam Masaa-il Imam Ahmad wa Ishaq (1/442), Imam Ahmad
berkata tentang orang yang shalat Zhuhur lima roka’at, “Sujud
dua kali setelah salam.” Lihat asy-Syarhul Kahir (1/344-345) dan
al-Inshoof (11/154-155).

Bab k 67



apabila salam sedangkan ia masih harus menyelesai-
kan satu roka’at atau lebih dan apabila ia lupa dan ber-
t a h a r r i ”

Ahmad berkata dalam riwayat al-Atsrom,^ “Aku
(Ahmad) berkata bahwa setiap sahwi (lupa) yang datang
dari Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam dan beliau
sujud padanya setelah salam, maka hendaklah sujud
padanya setelah salam. Dan seluruh sujud yang beliau
kerjakan sebelum salam dialah yang paling shohih
maknanya, yang demikian itu karena sujud termasuk
urusan shalat sehingga diqodho’ sebelum salam.” Ke-
mudian ia (Ahmad) berkata, “Nabi Shollalloohu 'alaihi
wa Sallam sujud pada tiga tempat setelah salam dan
pada tempat yang lainnya sebelum salam.”

Aku (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Akan aku jelas-
kan tiga tempat yang mana Nabi sujud padanya setelah
salam.”

la (Ahmad) berkata:
(Pertama) Nabi salam dari dua roka’at, lalu beliau

sujud setelah salam. Ini adalah hadits Dzul Yadain (Abu
Huroiroh).

(Kedua) beliau salam dari tiga roka’at lalu sujud
setelah salam. Ini adalah hadits ‘Imron bin Hushoin.

^Telah lewat takhrij perkataan Imam Ahmad, lihat at-Tamhiid
(V/33-34) dan pC/205-206).
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(Ketiga) terdapat dalam hadits Ibnu Mas’ud ten-
tang taharri, di mana Nabi sujud setelah salam.

Abu Muhammad berkata, “Al-Qodhi telah
nuturkan, tidak ada perselisihan pada ucapan Ahmad
tentang dua tempat ini bahwa ia sujud pada kedua
tempat tersebut setelah salam. la (al-Qodhi) berkata,
‘Dan terjadi perselisihan pada ucapannya tentang orang
yang lupa sehingga ia shalat lima roka’at, apakah ia
sujud sahwi sebelum salam? Atau setelahnya?. Ada
dua riwayat dari beliau. Adapun yang selain ketiga
tempat ini, maka sujud sahwi dikerjakan sebelum sa¬
lam, ini adalah satu riwayat. Pendapat ini dikatakan
oleh Sulaiman bin Dawud dan Abu Khaitsamah serta
I b n u l M u n d z i r.

la berkata, Abul Khoththob menceritakan dua
riwayat yang lain:

Pertama: Sujud sahwi dilakukan seluruhnya se¬
belum salam, ini adalah madzhab asy-Syafi’i.

Kedua: Apabila karena suatu kekurangan, maka
sujud sahwi dikerjakan sebelum salam sebagaimana
hadits Ibnu Buhainah. Dan apabila karena penambahan,
maka sujud sahwi dikerjakan setelah salam sebagimana
hadits Dzul Yadain dan hadi ts Ibnu Mas’ud tatkala
beliau shalat lima roka’at. Ini adalah madzhab Malik
dan Abu Tsaur.

m e -

5 » 4

■' Al-Ausath (III/313) dan al-Iqnaa' (1/98).
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Abu Hanifah dan para sahabatnya serta sekelom-
pok ulama berkata, “Sujud sahwi seluruhnya setelah
salam.”

Aku (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Ahmad berpen-
dapat dalam masalah syak (keragu-raguan) apabila di-
singkirkan dan ia mengerjakan sesuai dengan yang di-
yakini, maka sujud sahwi dikerjakan sebelum salam
sebagaimana yang tsabit dalam hadits shahih. Maka
menurut ucapannya yang sesuai dengan Malik, apabila
(lupa) karena suatu pengurangan dan ragu-ragu, maka
sujudnya sebelum salam, dan apabila karena penam-
bahan, maka sujudnya setelah salam. Dan ia mencerita-
kan dari Malik bahwa ia sujud setelah salam. Karena
mengandung kemungkinan bahwa itu karena penam-
bahan bukan kekurangan. Dan penambahan yang men-
jadi perselisihan dalam ucapan Ahmad yaitu: apabila
shalat lima roka’at. Maka sungguh telah tsabit dalam
ash-Shohiih^ bahwa Nabi sujud setelah salam, bahkan
dalam hadits tersebut Nabi lupa. Dan dalam ash-Sho-
hiihain dari Ibnu Mas’ud, ia menuturkan:

\^ Jli o'AvaJl ^Juj aJjl Jj^j IjJU
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y>^ ^ ^ a ^
^i .-.O .iSOy ^ 9 . ^

Jjsrt^ ^ L.v.-<iJ>^ ^

L^i.3 1 y""^ Lajl jW jV- ’

a 0

Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam shalat l ima
roka’at bersama kami, maka tatkala shalat telah
selesai para Sahabat saling berbisik di antara me-
reka. Maka beliau bertanya, ‘Ada apa dengan ka¬
lian?’ Mereka menjawab, ‘Wahai Rosululloh, apa-
kah shalat telah ditambah?’ Beliau menjawab, ‘Ti-
dak.’ Mereka berkata, ‘Sesungguhnya engkau telah
shalat lima roka’at.’ Lalu beliau berpaling, kemu-
dian sujud dua kali dan salam, lantas bersabda,
‘Sesungguhnya aku hanyalah manusia, aku bisa
lupa sebagaimana kalian lupa.
Dalam sebuah riwayat beliau bersabda:

0 n r ^
b\i^G_M*_uL3 1 O

o'" !*' * ' !* ^ y ^ y

<tJ-P aiii aMI J^ 3 ^ 3
Oyy O' , y , y y

( (

hi hji
V - -

fi

*Telah lewai lakhrijnya.
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Aku ini hanyalah raanusia seperti kalian, aku
ingat sebagaimana kalian ingat dan aku bisa lupa
sebagaimana kalian lupa. Maka apabila salah se-
orang dari kalian lupa, hendaklah sujud dua kali
dalam keadaan duduk.’ Kemudian Rosululloh
Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam berpaling dan sujud
dua kal i .”

Dalam riwayat al-Bukhori dari Ibnu Mas’ud:
f0 a ^ ^ ^ ^ a' * * i

^ ^ ^ayOx'y' a^yy^ ,

“Bahwa Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam shalat
Dzuhur lima roka’at, lalu beliau sujud (sahwi) dua
kali setelah salam.

Dan di dalam ash-Shohiihain, dari Ibnu Mas’ud
bahwa Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam sujud sahwi
dua kali setelah salam dan berbicara.^

Pada tempat inilah terjadi perselisihan pada per-
kataan Ahmad: (yaitu) apakah sujud setelah salam se¬
bagaimana Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam menger-
jakannya? Ataukah sujud sebelum salam apabila ingat
sebelum salam? Sedangkan Nabi Shollalloohu 'alaihi

c c c

» 6

*Telah lewat takhrijnya.
^Telah lewat takhrijnya.
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wa Sallam hanyalah sujud setelah salam karena beliau
tidak ingat hingga salam. Dan para ulama menyebut-
kan menurut salah satu dari dua riwayat Ahmad bahwa
sujud setelah salam tidak khusus dengan datangnya
nash sebagaimana yang dikatakan oleh kebanyakan
ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan selain mereka.
Sebagaimana pula sujud sebelum salam tidak menjadi
khusus dengan datangnya nash sebagaimana yang di¬
katakan oleh kebanyakan ulama, seperti Abu Hanifah,
Malik, dan yang lainnya. Akan tetapi yang benar ada-
lah bahwa sujud (sahwi) sebagiannya dikerjakan sebe¬
lum salam dan sebagiannya lagi setelah salam, sebagai¬
mana hal tersebut tsabit dalam hadits-hadits yang shahih.

Dan barangsiapa yang berkata, “Seluruh (sujud
sahwi) dikerjakan sebelum salam,” dan berhujjah de¬
ngan hadits az-Zuhri, (yaitu) “adalah akhir dari dua
perkara yaitu sujud sebelum salam,”̂  maka sungguh
ia telah mengklaim adanya naskh (penghapusan hu-
kum).̂  Dan ini pendapat yang lemah karena sujud se¬
telah salam dalam hadits Dzul Yadain dikatakan oleh

*Ibnu ‘Abdil Barr menyebutkannya dalam at-Tamhiid (V/32),
dan lihat al-Ausath (III/308).
Îni adalah pendapat asy-Syafi’i dalam al-Umm (1/130), di mana
ia berkata, “Sujud sahwi menurut kami pada penambahan dan
pengurangan semuanya dikerjakan sebelum salam, dan inilah
nasikh (yang menghapus) serta akhir dari dua perkara.” Lihat
at-Tamhiid, oleh Ibnu ‘Abdil Barr (V/32).
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Malik, asy-Syafi’i dan Jumhur bahwa hadits tersebut
tidak mansukh (terhapus hukumnya). Hanyalah asy-
Syafi’i berkata, “Hadits tersebut mansukh bagi orang
yang berargumentasi dengan perkataan az-2uhri yang
menyebutkan bahwa Dzul Yadain (Abu Huroiroh)
meninggal sebelum perang Badr dan bahwa kisah ini
terjadi lebih dahulu. Maka perkataan az-Zuhri bahwa
hadits ini mansukh dibangun atas hal tersebut, dan ini
lemah, karena Abu Huroiroh dalam hadits Dzul Yadain
shalat di belakang Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam
dan ia memeluk Islam pada tahun (perang) Khaibar.
Maka orang-orang yang berhujjah dengan perkataan
az-Zuhri di sini, mereka telah menolak perkataannya
tentang naskh di sana (hadits Dzul Yadain). Dan orang-
orang yang mengatakan mansukhnya. hadits Dzul Yadain,
mereka memerintahkan untuk sujud setelah salam.
Sehingga masing-masing dari dua kelompok tersebut
mengklaim mansukhnya hadits pada apa yang menye-
lisihi pendapatnya tanpa hujjah. Sedangkan hadits ter¬
sebut muhkam bahwa shalat tersebut tidak batal dan
bahwa Nabi sujud setelah salam, tidak ada salah satu
pun dari keduanya dari Nabi Shollalloohu 'alaihi
Sallam yang bertentangan dengan naskhnŷ .

Demikian pula, bahwa naskh hanyalah terjadi de¬
ngan apa yang berlawanan dengan mansukh (hukum
yang terhapus), sedangkan Nabi Shollalloohu ‘alaihi
wa Sallam melakukan sujud setelah salam, dan tidak
ada seorang muslim pun yang menukil tentang larang
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beliau akan hal tersebut, sehingga naskhnyz menjadi
batal.

Apabila ada yang berkata, “Sesungguhnya Nabi
sujud sebelum salam setelab itu,” maka apabila itu ter-
jadi bukan pada bentuk yang ini sebagaimana yang
terdapat dalam hadits Ibnu Buhainah tatkala beliau
bangkit dari dua roka’at dan dalam hadits tentang syak
(orang yang ragu-ragu), maka tidak ada penentangan.
Akan tetapi orang ini berasumsi bahwa apabila beliau
sujud sebelum salam dalam suatu bentuk, maka hal
tersebut menaskh (menghapus) sujud setelah salam da¬
lam bentuk yang lain, dan ini kesalahan darinya. Dan
tidak pernah dinukil dari beliau dalam satu bentuk
bahwa beliau terkadang sujud sebelum salam dan ter-
kadang setelahnya. Kalau hal tersebut dinukil niscaya
menunjukkan akan bolehnya dua perkara tersebut,
sehingga dakwaan naskh dalam bab ini adalah bathil.

Dan bagaimana bisa perintah beliau untuk sujud
setelah salam dalam satu bentuk menjadi bathil sedang-
kan perbuatan beliau melakukan sujud setelah salam
tidak kontradiksi dengannya.

Dan barangsiapa yang berkata, “Sujud sahwi
seluruhnya setelah salam,” dan berargumentasi dengan
hadits yang diriwayatkan dalam as-Sunan dari hadits
Tsauban:

0.0 it, ^9y’ ^ 9 y KJ
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“Untuk setiap sahwi (lupa) ada dua sujud setelah
salam.

Sementara ini adalah hadits dho’if karena diriwa-
yatkan oleh Ibnu ‘Ayyas dari penduduk Hijaz. Dan

» i o

10 HR. Abu Dawud (1038), Ibnu Majah (1219), Ahmad (V/281),
Ibnu Abi Syaibah (4483), ‘Abdurozzaq (3533), ath-Thobroni
(1412), al-Baihaqi (11/337) dan al-Mizzi (1/434).
Aku (Abu ‘Abdirrahman Fawwaz) berkata, “Sanadnya lemah

karena di dalamnya ada:
1. Zuhair bin Salim al-‘Ansi, berkata ad-Daruquthni, ‘la seorang

yang munkar haditsnya.’ Lihat Tahdziib at-Tahdziib (HI/344)
dan at-Taqriib (1/264) dan ia berkata, ‘Shoduq (dipercaya),
lemah dan ia orang yang memursalkan hadits.’

2. Dalam hadits tersebut ada inqitha’ (sanad yang terputus): di-
riwayatkan oleh ‘Abdurrohman bin Jubair dari Tsauban. Se-
dangkan yang benar adalah dari ayahnya dari Tsauban, sebagai-
mana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam at-Tahdziib (VI/
154). Abu Dawud berkata, ‘Tidak ada yang menyebut dari
ayahnya selain ‘Amr.’
Dan di dalam Tahdzib al-Kamaal (1/434), ‘Hadits ini diriwayat-

kan dari ‘Abdurrohman bin Jubair bin Nufair dari ayahnya dari
Tsauban, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari ‘Amr bin ‘Utsman
dari ar-Rabi’ bin Nafi’ dan ‘Utsman bin Abi Syaibah dan Syuja’
bin Abi Makhlad. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari ‘Utsman
bin Abi Syaibah semuanya dari Isma’il bin Abi ‘Ayyas, tidak ada
seorang pun dari mereka yang berkata dari ayahnya kecuali ‘Amr
bin ‘Utsman saja dan Abul Yaman al-Hakam bin Nafi’ telah me-
mutaba’ahny^ (menjadikarmya penguat) dari Isma’il bin ‘Ayyas.

Dan al-Hakam bin Nafi’ seorang yang tsiqah tsabat (dipercaya),
lihat at-Taqriib (1/192) dan lihat Sunan al-Baihaqi (11/337).
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itu dho'if (lemah) menurut kesepakatan ahli hadits.
Juga berargumentasi dengan hadits Ibnu Ja’far, "Barang-
siapa yang ragu dalam shalatnya^ hendaklah sujud dua
kali setelah salam. Di dalam hadits ini terdapat Ibnu
Abi Laila. Al-Atsrom berkata, kedua hadits tersebut
tidak ada yang tsabit, meskipun hadits ini terkadang
seperti hadits Ibnu Mas’ud, '‘Dan apabila ragu-ragu,
maka hendaklah ia menentukan (yang menurutnya be-
nar)” dan hadits ini menjadi ringkasan dari hadits ter¬
sebut (hadits Ibnu Ja’far).

“Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1033), an-Nasa’i (m/30), Ah¬
mad (1/201-205-206), Abu Ya’la (6792-6800-6802), ath-Thobroni
(208) 13/84, al-Khathib dalam TaariikhnysL (m/53) dan al-Bai-
haqi (11/236).
Aku berkata, “Sanad hadits ini lemah karena di dalamnya ada:

1. Utbah bin Muhammad bin al-Harits: an-Nasa’i berkata ten-

tangnya, ‘la tidak ma’ruf.’ Lihat Tahdziih at-Tahdziih (VII/
101-102) dan at-Tcupiib (H/5) ia berkata, “Seorang yang maqbul
(diterima).”

2. Mush’ab bin Syaibah: Ahmad berkata tentangnya, ‘la meriwa-
yatkan hadits-hadits yang munkar.’

Abu Hatim berkata, ‘Para ulama tidak memujinya, ia seorang
yang tidak kuat.’

Ibnu Sa’d berkata, ‘la sedikit haditsnya.’
An-Nasa’i berkata, ‘Haditsnya munkar.’ Dan ad-Daruquthni

berkata, ‘la bukan orang yang kuat dan bukan pula hafizh.’
Lihat Tahdziib at-Tahdziib (X/162) dan at-Taqriib (11/251).
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Dan yang seperti ini tidak kontradiksi dengan
hadits yang shahih (yaitu) hadits Abu Sa’id dalam ma-
salah syak (ragu-ragu), "'Bahwa beliau memerintahkan
untuk sujud dua kali sehelum salam'\ serta hadits Ibnu
Buhainah yang terdapat dalam ash-Shohiihain yang
merupakan dasar dari dasar-dasar permasalahan sujud
Sahwi tatkala beliau meninggalkan tasyahhud awal dan
sujud sebelum salam. Maka hadits-hadits yang shahih
ini menjelaskan lemahnya pendapat setiap orang yang
memutlakkannya sehingga menjadikan sujud sahwi
seluruhnya sebelum salam atau seluruhnya setelah
salam.

Tinggal perinciannya, maka dikatakan: Syari’at
begitu bijaksana, ia tidaklah membedakan antara dua
sesuatu tanpa ada perbedaan, sehingga ia tidak menjadi¬
kan sebagian sujud dikerjakan setelah salam dan se-
bagiannya lagi sebelum salam melainkan karena ada
perbedaan antara keduanya. Sedangkan pendapat orang
yang berkata, “Qiyas mengharuskan sujud dikerjakan
seluruhnya sebelum salam, namun pada beberapa tern-
pat qiyas tersebut diselisihi karena ada nash, sehingga
yang selainnya tetap di atas qiyas.” Maka ucapan ter¬
sebut butuh kepada dua hal:
1. Menjelaskan dalil yang mengharuskan seluruh

sujud sebelum salam.
2. Menjelaskan bahwa bentuk pengecualian telah

mengkhususkannya dalam arti mewajibkan ada-
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nya perbedaan antara ia dan yang lainnya. Kalau
tidak, maka apabila makna yang mewajibkan sujud
sebelum salam mencakup seluruhnya, tidak mung-
kin syari’at menjadikan sebagian sujud setelah
salam.

Dan apabila syari’at telah membedakannya karena
suatu makna, maka makna tersebut hams khusus de-
ngan bentuk pengecualian. Dan apabila ia tidak menge-
tahui perbedaan antara apa yang dikecualikan dan an¬
tara apa yang ditetapkan, sungguh ia telah membedakan
antara keduanya tanpa hujjah.

Apabila ia berkata, “Aku tahu bahwa dalil yang
mewajibkan sujud sebelum salam bersifat umum, akan
tetapi tatkala nash telah mengecualikan apa yang di-
perkecualikannya. Aku pun mengetahui adanya makna
yang menyelisihinya.”

Kita katakan kepadanya, “Apa-apa yang tidak ter-
dapat nash padanya, boleh untuk menjadikan dalil
yang mewajibkannya untuk (sujud) sebelum salam
dan boleh pula dalil yang mewajibkannya bagi (sujud)
setelah salam. Karena kamu tidak tahu bahwa makna

yang mewajibkan bentuk-bentuk (sujud) setelah salam
ternafikan dari yang lainnya. Dan bersamaan dengan
adanya bentuk sujud setelah salam, maka dalil yang
mewajibkan secara sempurna bagi sujud sebelum salam
tidak bersifat umum lagi. Sehingga tidak lagi tersisa
makna umum bagimu yang bisa dijadikan sandaran
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secara pasti bahwa yang diragu-ragukan adalah sebelum
salam. Dan tidak pula bahwa yang mengharuskan su-
jud setelah salam khusus dengan datangnya nash. Maka
menafikan perbedaan adalah perkataan tanpa dalil yang
mewajibkan adanya perbedaan. Dan ini adalah perkata¬
an dengan mengkhusukan sebab tanpa menjelaskan
adanya syarat yang hilang atau adanya penghalang.
Ini juga adalah istihsan (menganggap baik) yang murni
yang tidak jelas perbedaan padanya antara bentuk is¬
tihsan dan yang lainnya.”

Di saat itulah, pendapat yang paling zhohir
(shohih) adalah membedakan antara penambahan
dan kekurangan dan antara ragu-ragu bersama
taharri (menentukan yang menurutnya benar) de¬
ngan ragu-ragu beserta al-hinaa 'alal yaqin (menger-
jakan sesuai dengan yang diyakininya). Dan ini
salah satu dari beberapa riwayat dari Ahmad, dan
pendapat Malik dekat dengan pendapatnya, namun
tidak persis seperti itu. Karena sesungguhnya pen¬
dapat ini, di samping mempergunakan seluruh nash,
juga ada perbedaan yang rasional. Yang demikian
itu, bahwa apabila ia dalam kekurangan seperti me-
ninggalkan tasyahhud awal, maka shalatnya mem-
butuhkan penambal, dan penambalnya dikerjakan
sebelum salam agar shalatnya menjadi sempurna,
karena sesungguhnya salam adalah penghalalan
sha la t .



Dan apabila karena penambahan -seperti satu ro-
ka’at-, maka ia tidak menggabungkan dalam satu shalat
antara dua tambahan, bahkan sujud dilakukan setelah
salam, karena itu akan membuat marah syaitan, seperti
kedudukan shalat yang terpisah yang manambal ke-
kurangan shalatnya. Karena sesungguhnya Nabi Shot-
lalloohu alaihi wa Sallam menjadikan dua sujud seperti
satu roka’at.

Demikian pula apabila ia ragu dan menentukan
sendiri (yang menurutnya benar), sungguh ia telah
menyempurnakan shalatnya. Hanya saja kedua sujud
tersebut untuk membuat marah syaithan sehingga di¬
lakukan setelah salam. Sedangkan Malik tidak berpen-
dapat dengan taharri (meneliti/menentukan yang me¬
nurutnya benar) dan tidak pula melakukan sujud se¬
telah salam padanya.

Demikian pula jika ia salam dan masih tersisa ke-
wajiban sebagian shalatnya, kemudian ia menyempurna-
kannya sungguh ia telah menyempurnakannya. Dan
salam dari shalat tersebut adalah tambahan sedangkan
sujud dilakukan setelah salam karena untuk membuat
marah syaithan.

Adapun apabila ragu-ragu dan tidak jelas yang
rajih baginya, maka di sini: entah ia shalat empat roka’at
atau lima. Bila benar ia shalat lima roka’at, maka kedua
sujud tersebut menjadi penggenap bagi shalatnya, se¬
hingga seakan-akan ia shalat enam roka’at bukan lima,
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dan ini hanyalah dilakukan sebelum salam, Dalam
masalah ini Malik berpendapat, sujud setelah salam.

Pendapat yang kami bela ini adalah pendapat yang
mempergunakan seluruh hadits, tidak ada satu hadits
pun yang ditinggal di samping dengan memperguna¬
kan qiyas yang shohih dalam masalah yang tidak ter-
dapat nash padanya serta mengikutkan yang tidak ada
nashnya dengan masalah yang mirip dengannya yang
ada nashnya.

Sebagai contoh untuk menjelaskan hal tersebut
adalah apabila lupa bersama salam, maka sujud setelah
salam. Maka dikatakan, “Apabila ia menambahkan
jenis shalat selain salam seperti (menambah) roka’at
dalam keadaan lupa atau ruku’ atau sujud dalam ke-
adaan lupa, maka ini adalah tambahan yang apabila
dilakukan dengan sengaja shalatnya batal seperti salam.
Sehingga mengaitkan (hukumnya) dengan salam lebih
utama daripada mengaitkan (hukumnya) dengan apa¬
bila meninggalkan tasyahhud awal atau ragu-ragu dan
mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakininya.”

Adapun perkataan seseorang, “Sesungguhnya su¬
jud termasuk dari shalat, maka diqodho sebelum sa-
lam.^”

Kita katakan kepadanya, “Kalau ini benar, maka
wajib untuk dilakukan seluruhnya sebelum salam, na-
mun tatkala telah tsabit bahwa sebagian sujud dikerja-
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kan setelah salam, diketahui bahwa jenis sujudnya bu-
kan dari perkara shalat yang diqodho sebelum salam.
Dan ini kontradiksi dengan ucapan orang yang menga-
takan, ‘Sujud bukan termasuk yang mewajibkan peng-
haraman shalat, karena sesungguhnya pengharaman
hanyalah mewajibkan shalat yang sempurna.’ Dan per-
kara-perkara ini adalah dakwaan yang tidak dibangun
di atas dalil. Akan tetapi dikatakan, ‘Pengharaman me¬
wajibkan sujud yang dengannya menambal shalat.

Kita katakan juga, “Di antara sujud ada yang di-
jadikan penambal bagi shalat apabila dilakukan setelah
salam agar tidak berkumpul dua tambahan padanya.
Karena di samping shalatnya sempurna, ia juga mem-
buat marah syaitan dan menyelisihinya dengan mela-
wan keinginan syaitan. Sebab syaitan bermaksud untuk
mengurangi shalat seorang hamba dengan memasuk-
kan tambahan padanya. Maka Allah memerintahkan
hamba tersebut untuk membikin marah syaitan dengan
mendatangkan dua sujud tambahan setelah salam agar
menjadi tambahan ibadah kepada Allah dan sujud ka¬
rena Allah serta taqorrub kepada Allah yang mana
syaitan ingin menguranginya dari seorang hamba. Dan
ingin mengurangi kebaikannya. Sehingga Allah me¬
merintahkan untuk menyempurnakan shalatnya dan
untuk membuat marah syaitan serta Allah memaafkan
manusia berupa salam atas tambahan yang ia lakukan
karena lupa, roka’at tambahan dan yang lainnya. la
tidak berdosa karena itu, akan tetapi terkadang taqor-
Bab It rmpatakerfakannyaSuiuiI
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rubnya menjadi kurang lantaran kekurangannya pada
apa yang ia lupakan, sehingga Allah memerintahkannya
untuk menyempurnakan dengan dua sujud tambahan
atas shalatnya. Walloohu a’lam.
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Bab I I I

1WAJIBNYA SUJUD SAHWI

‘An-Nawawi berkata dalam al-Majmuu’ (IV/152), “Menurut kami
sujud sahwi tidak wajib.”
Berkata Abu Hanifah, “Sujud sahwi wajib, berdosa bila mening-

galkannya namun bukan syarat sah shalat.”
Sebagian sahabat Abu Hanifah berkata, “la sunnah,” seperti

pendapat kami (Abu ‘Abdirrohman ...).
Al-Qodhi ‘Abdul Wahhab al-Maliki berkata, “Yang raenjadi

keharusan madzhab kami bahwa sujud sahwi wajib pada lupa
karena kekurangan.”

Sedangkan Ahmad mewajibkan sujud sahwi pada penambahan
dan kekurangan.

Berkata asy-Syaikh Abu Hamid, “Menurut madzhab kami, sujud
sahwi hukumnya sunnah dan tidak wajib. Demikianlah yang di-
katakan oleh para ulama seluruhnya kecuali Malik, ia mewajib-
kannya dan pendapat ini dipilih oleh al-Karkhi al-Hanafi dan ia
menghikayatkan dari Abu Hanifah, ia berkata, ‘Akan tetapi ia
bukan syarat sah shalat.
Malik berkata, “Jika lupa karena kekurangan, lalu salam dan

tidak sujud sehingga lama jarak pemisahnya, maka wajib baginya
untuk memulai shalat dari awal.”

Lihat masalah ini dalam al-Hidaayah (1/74), Fat-hul Qodiir (1/
502), al-Qpwaaniin al-Fiqhiyah hal. 67, Bidaayatul Mujtahid (1/236),
al-Mubdi’ (1/527), Taisir al-Fiqhi al-Jami’ lil Ikhtiyaaroot al-Fiqhiyah
(1/294-299), asy-Syarhu al-Kabiir (1/344), Fat-hul Baari (III/92),
al-Inshoof (h/153-154) dan Hilyatul Auliyaai (11/150).
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Adapun tentang kewajibannya: Nabi Shollalloohu
'alaihi wa Sallam telah memerintahkannya dalam hadits
Abu Huroiroh yang telah lewat karena sekedar ragu-
ragu, beliau bersabda:

'oil ' X f 0^ i ' '
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Apabila salah seorang dari kamu berdiri untuk
shalat, syaitan datang kepadanya lalu mengganggu
shalatnya sehingga ia tidak tahu berapakah ia telah
shalat. Maka apabila salah seorang dari kamu men-
dapatkan yang demikian hendaklah sujud dua kali
dalam keadaan duduk.

Beliau juga memerintahkan sujud apabila ia mem-
buang keragu-raguan. Beliau bersabda dalam hadits
Abu Sa’id:

C (
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^Telah lewat takhrijnya.
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“Hendaklah ia membuang keragu-raguannya dan
mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakininya
kemudian sujud dua kali sebelum salam. Apabila
benar ia telah shalat lima roka’at, kedua sujud ter-
sebut menggenapkan shalatnya dan apabila ia shalat
dengan sempurna empat roka’at, kedua sujud ter-
sebut membikin marah syaitan.
Demikian pula dalam hadits ‘Abdurrohman, “Ke

mudian hendaklah sujud dua kali dalam keadaan du
duk sebelum salam, lalu salam.

Beliau juga memerintahkannya dalam hadits Ibnu
Mas’ud (yaitu) hadits tentang taharri (meneliti/menen-
tukan yang menurutnya benar), beliau bersabda:

5 > 4
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“Maka hendaklah ia meneliti/menentukan yang
menurutnya benar, kemudian menyempurnakan
shalat (menurut pilihannya tersebut), lalu sujud
dua kali.

Dalam sebuah lafazh:

>5 5

^Telah lewat takhrijnya.
Telah lewat takhrijnya.

^Telah lewat takhrijnya.
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“Kedua sujud ini bagi orang yang tidak tahu apa-
kah ia menambah dalam shalatnya atau mengurangi,
maka ia menentukan yang menurutnya benar dan
menyempurnakan shalat menurut pilihannya ter-
sebut, kemudian sujud dua kali.

Dalam hadiis Ibnu Mas’ud yang lain -Muttafaq
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“Maka kami berkata, ‘Wahai Rosululloh, apakah
telah terjadi sesuatu dalam shalat?’ Beliau bersab-
da, ‘Tidak.’ Maka kami ceritakan kepada beliau
apa yang telah beliau lakukan. Beliau bersabda,
‘Apabila menambah atau mengurangi, hendaklah
sujud dua kaU.’” (Rawi) berkata, “Kemudian beUau
sujud dua kali.

0 ✓
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^Telah lewat takhrijnya.
^Telah lewat takhrijnya.
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Beliau telah memerintahkan untuk bersujud dua
kali apabila menambah atau mengurangi. Maksudnya
adalah apabila menambah apa yang beliau larang dan
mengurangi apa yang beliau perintahkan.

Dalam perintah ini ada kewajiban sujud setiap me-
ninggalkan apa yang diperintahkan apabila meninggal-
kannya dalam keadaan lupa. Dan tidaklah meninggal-
kannya dalam keadaan lupa menjadi kewajiban untuk
mengulanginya sendiri. Demikian juga (wajib sujud)
apabila menambah apa yang dilarang dalam keadaan
lupa. Atas dasar inilah, setiap perintah dalam shalat
apabila ditinggalkan dalam keadaan lupa, maka entah
ia mengulangnya bila ingat dan entah ia sujud sahwi.
Hams melakukan salah satu dari keduanya.

Shalat itu sendiri apabila lupa (mengerjakannya),
maka dikerjakan apabila ingat, tidak ada kaffarahnya
kecuali itu.^ Demikian pula apabila lupa thaharahny^,
sebagaimana perintah Nabi kepada orang yang me-
ninggalkan satu tempat dari kakinya yang tidak ter-
basuh air untuk mengulang wudhu dan shalatnya.’

*HR. Al-Bukhori (597), Muslim (684), Abu Dawud (442), at-
Tirmidzi (178), an-Nasa-i (1/293-294), Ibnu Majah (296), Ahmad
(III/100-243-267-269-262), ad-Darimi (1229), Abu ‘Awanah (1/
384-385 dan (n/252-253-260-261), Ibnu Hibban (1555-1556), at-
Thohawi dalam Syarhu al-Ma’ani (1/466), Ibnu Khuzaimah (991-
992-993), al-Baihaqi (11/218-456) dan al-Baghowi (393-394-395).

^HR. Abu Dawud (175), Ahmad (ni/424), al-Baihaqi dalam 5m-
nannya (1/283), dan dalam al-Khilaafiyaat (261), dan dalam al-
Ma'rifah (1/182).
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Demikian pula jika ia lupa roka’at sebagaimana dalam
hadits Dzul Yadain, maka hams mengerjakan apa yang
ia lupa, entah digabung dengan shalat yang telah di-
kerjakan dan entah memulai shalat dari awal. Ini lima
hadits shahih, selumhnya memerintahkan orang yang
lupa untuk sujud sahwi dua kali. Yaitu tatkala beliau
lupa tasyahhud awal, beliau sujud sahwi dua kali ber-
sama kaum muslimin sebelum salam, dan tatkala salam
dalam shalat pada roka’at kedua atau ketiga, beliau
menyempurnakan shalat yang tersisa dan sujud dua
kali setelah salam bersama kaum muslimin dan tatkala
para Sahabat mengingatkan bahwa beliau telah shalat
lima roka’at, beliau sujud dua kali setelah salam dan
berbicara.

Ini memberikan konsekuensi bahwa Nabi senan-
tiasa melakukannya dan menegaskannya serta beliau

Aku katakan, “Sanad hadits ini lemah, karena di dalamnya ter-
dapat:
Baqiyah bin al-Walid, ia seorang mudallis (pemalsu) yang me-

lakukan tadlis at-Taswiyah (yaitu seorang rawi meriwayatkan
hadits dari rawi lemah di antara dua rawi yang tsiqah salah satu
dari keduanya berjumpa dengan yang lain, lalu ia menggugurkan
rawi yang lemah dan meriwayatkan dari syaikhnya yang tsiqah
dari tsiqah yang kedua.'̂ ® )̂) dan tidak menyatakan mendengar
langsung dalam seluruh ihobaqot sanad.

Dan dalam bab ini (diriwayatkan) dari Anas dan Jabir -dan Ibnu
‘Umar, derajatnya naik menjadi hasan bighairihi. Lihat takhrijnya
dalam takhrij kami terhadap Sunan Ibnu Majah (454) dan asal
hadits ini terdapat dalam shohih Muslim dari hadits Ibnu ‘Umar.
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tidak meninggalkannya sekalipun di saat lupa yang
mengharuskan untuk sujud. Ini merupakan bukti-bukti
yang jelas dan gamblang akan kewajibannya dan inilah
pendapat jumhur ulama. Ini adalah madzhab Malik,
Ahmad dan Abu Hanifah. Dan orang yang tidak me-
wajibkannya tidak memiliki hujjah yang mendekati itu.

Sedangkan asy-Syafi’i tidak mewajibkannya, karena
menurutnya tidak ada suatu kewajiban dalam shalat
yang apabila ditinggalkan shalatnya tetap sah, baik di-
tinggalkan secara sengaja atau lupa.

Adapun Jumhur ulama yang tiga dan selainnya,
mereka menjadikan di antara kewajiban-kewajiban
shalat ada yang apabila ditinggalkan tidak membaial-
kan shalat. Akan tetapi Malik, Ahmad dan selain me¬
reka berdua berkata, “Shalat tidak batal dengan mening¬
galkannya secara sengaja dan wajib baginya untuk me-
ngulangi serta wajib sujud sahwi bila meninggalkannya
karena lupa.”

Abu Hanifah berkata, “Jika meninggalkannya de¬
ngan sengaja, raaka ia seorang yang salah dan shalatnya
kurang serta tidak perlu mengulangnya. Adapun apa
yang ia tambahkan secara sengaja, maka semuanya
berkata, ‘Sesungguhnya pada penambahan tersebut
ada yang membatalkan shalat apabila dilakukan dengan
sengaja bukan lupa, akan tetapi dalam keadaan sengaja
membatalkan shalat dan tidak sujud sahwi. Dan dalam
keadaan lupa mereka berkata, ia telah dimaafkan se-
hingga tidak wajib sujud sahwi.
Bab DI: W^yaSifiMfS^wi
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Sebahagian mereka berhujjah dengan sebuah ri-
wayat bahwa Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam ber-
sabda dalam hadits tentang masalah ragu-ragu:

.AiiU j a j S "
“Adalah roka’at dan dua sujud rersebut sebagai
nafilah (sunnah tambahan).
Lafazh ini tidak terdapat dalam ash-Shohiih. Se-

dangkan lafazh dalam ash-Shahiih adalah:

M l O
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“Hendaklah ia membuang keragu-raguannya dan
mengerjakan sesuai dengan apa yang diyakininya
kemudian sujud dua kali sebelum salam. Apabila
benar ia shalat lima roka’at, kedua sujud itu meng-
genapkan shalatnya. Dan apabila ia shalat dengan
sempurna empat roka’at, kedua sujud tersebut
akan membikin marah syaitan.» i i

10 Telah lewat takhrijnya
Telah lewat takhrijnya.
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Dalam hadits tersebut, Nabi telah memerintah-
kan untuk sujud dan beliau menjelaskan hikmahnya,
baik ia shalat lima roka’at atau empat. Beliau bersabda,
"Apabila benar ia shalat lima roka’at, kedua sujud itu
menggenapkan shalatnya.”*' Ini memberikan konse-
kuensi bahwa hertathawwu' dengan witir (bilangan
ganjil) tidak boleh, bahkan Allah telah memerintahkan
untuk mengganjilkan shalat siang hari dengan Maghrib
dan shalat malam dengan witir (ganjil).

Dan di sini, tatkala bersama keragu-raguan ia be-
nar-benar telah shalat lima roka’at, dan ia tidak tahu,
beliau menjadikan dua sujud menempati kedudukan
satu roka’at sehingga menggenapkan shalatnya. Beliau
bersabda, "Apabila ia shalat dengan sempurna empat
roka’at, kedua sujud tersebut akan membikin marah
syaitan,”^^ maka lafazh ini yaitu sabda beliau, “Adalah
roka’at dan dua sujud tersebut sebagai nafilah baginya”
tidak mungkin untuk di jadikan dalil sampai tsabit
(tetap) bahwa itu dari sabda Nabi Shollalloohu ̂ alaihi
wa Sallam. Dan bagaimana mungkin (lafazh tersebut
tsabit dari Nabi) sedangkan lafazhnya yang terdapat
dalam ash-Shohiih mengharuskan kewajiban roka’at
dan dua sujud Sahwi? Dan para ulama telah sepakat
akan kewajiban roka’at tersebut, di mana dikatakan,
“Orang yang ragu-ragu membuang keragu-raguannya

Telah lewat takhrijnya.
Telah lewat takhrijnya.
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dan mengerjakan sesuai dengan yang diyakininya, ada-
lah roka’at yang diragukan padanya hukumnya wajib.”

Maka apabila hukumnya wajib menurut nash dan
kesepakatan, dan lafazh yang diriwayatkan adalah ten-
tang roka’at dan sujud, padahal sujud juga diperintah-
kan sebagaimana beliau memerintahkan roka’at. Dari
sini diketabui, apa yang telah disebutkan tidak menafi-
kan wajibnya dua sujud sebagaimana juga tidak me-
nafikan wajibnya roka’at. Dan seandainya lafazh ini
benar telah diucapkan oleh Rasul, maknanya adalah
ia diperintahkan untuk melakukannya bersama ke-
ragu-raguan. Dan dengan pertimbangan shalatnya telah
sempurna serta tidak kurang sedikitpun darinya, per-
buatannya tersebut menjadi tambahan amalannya dan
ia mendapatkan pahala sebagaimana dalam nafilah.
Inilah yang dilakukan oleh setiap orang yang berhati-
hati sehingga mengerjakan apa yang ia ragukan tentang
kewajibannya. Bila benar itu adalah wajib, (maka ia
telah mengerjakannya) dan bila tidak, maka itu sebagai
nafilah baginya. Sedangkan Nabi hanyalah menjadi-
kannya sebagai nafilah dengan pertimbangan sempurna-
nya empat roka’at. Akan tetapi tatkala ragu-ragu, ia
mendapatkan kekurangan dalam shalatnya dengan
keragu-raguannya, sehingga ia diperintahkan untuk
melakukannya (sujud sahwi dua kali), apabila benar ia
shalat empat roka’at akan membikin marah syaitan.

Dan ini sebagaimana mereka memerintahkan orang
yang ragu-ragu pada selain yang wajib untuk tetap me-



ngerjakan apa yang menurutnya benar sebagai hara-
atu dzimmah (lepas dari beban kewajiban). Dan yang
wajib adalah satu sedangkan tambahan adalah nafilah.
Demikian pula orang yang saudara perempuannya
sepersusuan tersamar dengan wanita asing, diperintah-
kan untuk menjauhi keduanya, sedangkan mahram
dalam masalah tersebut adalah satu. Maka perkara
yang diragukan itu terkadang dinamakan wajib dengan
asumsi ia wajib mengerjakannya, dan dinamakan se¬
bagai nafilah dengan pertimbangan ia mendapatkan
pahala dan ganjaran atas perbuatan tersebut -bukan
sebagai amalan yang sia-sia- sebagaimana ibadah-ibadah
nafilah (yang lain). Dan bahwa sujud tersebut tidaklah
wajib atasnya dalam waktu yang sama, namun menjadi

ajib karena keragu-raguan, padahal salah satu dari dua
riwayat Ahmad menyebutkan bahwa ia menambal
shalat yang diulang bersama imam kampungnya.

Dan dinamakan nafilah karena perintah Nabi
Shollalloohu ^alaihi wa Sallam akan hal tersebut. De¬
mikian pula sabdanya dalam hadits Abu Dzarr:

w

^ e ^ / 9 ' i * *

✓ ✓

✓ 6 4 ✓
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“Shalatlah pada waktunya dan jadikanlah shalat
kamu bersama mereka sebagai nafilah^ dan jangan-
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lah kamu berkata, ‘Aku telah shalat.

Maka shalat tersebut adalah nafilaĥ  artinya seba-
gai tambahan atas lima kewajiban yang pokok, walau-
pun ia bisa menjadi wajib dengan sebab yang lain
perti wajib dengan nadzar.

Lafazh nafilah oleh kebanyakan kaum Salaf di-
kehendaki dengan makna tambahan dalam kebaikan,
dan itu bagi orang yang tidak memiliki dosa. Oleh ka-
rena itu, mereka berkata tentang firman-Nya, (aninya):

5 » 1 4
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^.fJJ *4_L3Lj ^-4j l.)"̂  ^
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''Dan pada sebahagian malam hari hertahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan (nafilah) bagi-
mw. ”(QS. Al-Israa’: 79)
Sesungguhnya nafilah khusus bagi Rosululloh

Shollalloohu 'alaihi wa Sallam karena Allah telah
ampuni dosanya sedangkan yang selain behau memiliki

m e n g -

HR. Muslim (648), Abu Dawud (431), at-Tirmidzi (176), an-
Nasa-i (11/113), Ibnu Majah (1256-2862), Ahmad (V/161-169-
171), ad-Darimi (1228), ‘Abdurrozzaq (3780-3781-3782-3783),
al-Bukhori dalam al-Adab al-Mufrod (113), at-Thoyalisi (449-
454), al-Baghawi (390-391-392), Ibnu Hibban (1482-1718-1719),
al-Baihaqi dalam SunannyA (R/301 dan III/88-124-128 dan VTTT/
155).
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dosa-dosa, sehingga shalat-shalat yang dikerjakan men-
jadi sebab pengampunan dosa-dosanya.*̂  Pendapat ini

15 Dalam 2aad al-Masiir (V/75-76) dikatakan, “Nafilah secara
etimologi berarti sesuatu yang melebihi pokok. Dan tentang
makna tambahan ini pada hak Nabi ada dua pendapat:
Pertama: Bahwa ia adalah tambahan kewajiban kepada beliau,

sehingga maknanya (tahajud) sebagai kewajiban atas dirimu, dan
adalah qiyamulail telah diwajibkan atas beliau. Ini pendapatnya
Ibnu ‘Abbas dan Sa’id bin Jubair.

Kedua: Bahwa ia sebagai tambahan atas kewajiban dan bukan
kewajiban sehingga maknanya (tahajud) sebagi tathawwu' (ibadah
sunnah) dan keutamaan. Abu Umamah, al-Hasan dan Mujahid
berkata, ‘Nafilah hanyalah khusus bagi Nabi Shollalloohu ‘alaihi
■wa Sallam.'

Mujahid berkata, ‘Yang demikian itu karena Nabi telah diampuni
dosanya baik yang telah lampau maupun yang akan datang, maka
apa yang melebihi kewajiban beliau adalah sebagai nafilah dan
keutamaan baginya dan bagi selain beliau sebagai kaffarah.'

Sebahagian ahlul ilmi berkata, ‘Pada mulanya shalat malam
wajib atas beliau, kemudian beliau mendapat kompensasi untuk
meninggalkannya sehingga menjadi nafilah.'

Ibnu al-Anbari menyebutkan dua pendapat dalam masalah ini:
Pertama: Dekat dengan pendapat yang dikatakan oleh Mujahid,

ia berkata, “Rosululloh Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam apabila
mengerjakan nafilah tidak ditakdirkan untuk menjadi penghapus
dosa-dosanya karena beliau telah diampuni dosanya, baik yang
telah lalu maupun yang akan datang. Dan selain Rasul apabila
mengerjakan nafilah adalah berharap dan ditakdirkan menghapus
dosa-dosa dengan nafilah tersebut. Maka nafilah bagi Rosululloh
Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam adalah sebagai tambahan di atas
hajat sedangkan bagi selain beliau begitu dibutuhkan dan diharap-
kan bisa menolak kesusahan.’
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walaupun ada komentar padanya^^, (tetapi) risalah ini
bukanlah tempat untuk menjelaskannya, namun yang
dimaksud adalah bahwa lafazh nafilah bersifat luas.
Terkadang sesuatu yang diperintahkan dinamakan
nafilah dan terkadang dinafikan dari tathawwu\

Kedua: Bahwa nafilah bagi Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam
dan umatnya, sehingga maknanya, ‘Dan pada sebahagian malam
hari bertahajudlah kalian sebagai suatu ibadah tambahan (nafilah)
bagi kalian.’ Nabi yang diberi khitah sebagai khitab bagi umatnya.”

Lihat Ma'aalim at-Tanziil (m/129) dan Tafsiir ath-Thobari (VTTT/
130).

Ath-Thobari berkata dalam TafsUmyz (VIII/130), “Adapun
apa yang disebutkan dari Mujahid tentang hal tersebut, sungguh
perkataan yang tidak bermakna, karena Rosululloh Shollalloohu
‘alaihi wa Sallam menurut riwayat yang disebutkan darinya
adalah orang yang paling banyak beristighfar bagi dosa-dosanya
setelah turunnya firman Allah ‘Azza wa Jalla kepada beliau,
‘Agar Allah mengampuni dosamu yang telah lewat dan yang akan
datang,’ dan yang demikian itu bahwa surat ini turun kepada-
nya setelah kepulangannya dari Hudaibiyah dan turun kepada
beliau, ‘Jika datang pertolongan Allah dan kemenangan* pada
tahun wafatnya beliau.
Dan dikatakan kepadanya dalam ayat tersebut, ‘Maka hertasbih-

lah dengan memuji Robb-mu dan mohon ampunlah, sesungguhnya
Allah Maha Menerima taubat.' Maka dalam satu majlis, beliau
Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam dihitung beristighfar lebih dari
seratus kali. Dan sudah maklum bahwa Allah tidak memerintah-
kannya untuk beristighfar kecuali tatkala Allah mengampuninya
dengan sebab istighfarnya tersebut. Dengan demikin jelaslah sisi
kerusakan perkataan Mujahid.

16
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Maka telah jelas kewajiban sujud sahwi dan pe-
nyebabnya entah karena kekurangan dan entah karena
penambahan. Sebagaimana dalam ash-Shohiihain̂  "*Apa-
bila menambah atau mengurangi, hendaklah sujud dua
kali.” (Contoh) kekurangan sebagimana terdapat dalam
hadits Ibnu Buhainah tatkala beliau meninggalkan
tasyahhud awal beliau sujud. Adapun penambahan
sebagaimana beliau sujud tatkala shalat lima roka’at
dan beliau memerintahkan orang yang ragu-ragu yang
tidak tahu apakah telah menambah atau mengurangi
untuk sujud. Ini semua sebab-sebab sujud sahwi dalam
sabda Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam: entah karena
penambahan (kelebihan) dan entah karena kekurangan
dan entah karena ragu. Dan telah jelas bahwa saat ke¬
kurangan dan ragu-ragu, maka sujud sahwi dikerjakan
sebelum salam dan saat terjadi kelebihan, maka sujud
sahwi dikerjakan setelah salam.
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B a b I V

H U K U M M E N I N G G A L K A N

SUJUD SAHWI 1

*(Ibnu Qudamah) dalam asy-Syarhu al-Kabiir (1/347) berkata,
“Apabila meninggalkan sujud yang wajib sebelum salam dengan
sengaja, maka shalainya batal, karena ia menin̂ alkan kewajiban
dalam shalat dengan sengaja.”
Dan apabila meninggalkan bersegera sujud setelah salam, shalat-

nya tidak batal, karena ia adalah penambal bagi ibadah (yang di-
kerjakan) di luar dari ibadah tersebut sehingga tidak batal dengan
meninggalkannya seperti penambal haji, baik tempatnya setelah
salam atau sebelumnya, lalu ia lupa sehingga menjadi setelah salam.
Dan telah dinukil dari Ahmad (pendapat) yang menunjukkan

batalnya shalat, dan dinukil darinya bahwa ia tawaqquf (tidak
berpendapat apa-apa). la berkata teniang orang yang lupa sujud
sahwi, ‘Jika lupanya ringan, maka aku berharap agar tidak ber-
dosa . ”

Al-Atsrom berkata, ‘Aku berkata kepada Abu ‘Abdillah (Ahmad),
‘Jika lupanya terjadi pada tempat yang Nabi Shollalloohu ‘alaihi
wa Sallam lupa padanya?’
la menjawab, ‘Hah, tidak wajib.’ Lalu sampailah berita kepadaku

darinya, bahwa (ia berpendapat) dianjurkan untuk mengulangnya.
Sehingga apabila ini terjadi saat lupa, maka disaat sengaja lebih
utama, inilah zhahir madzhab Ahmad.”
Dalam al-lnshoof (U./160) dikatakan, “Barangsiapa yang mening*

galkan sujud yang wajib sebelum salam dengan sengaja, maka
batal shalatnya. Inilah madzhab Ahmad dan itulah yang dipegang
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Apabila sujud adalah wajib, lalu ia meninggalkan-
nya secara sengaja aiau lupa -baik meninggalkan sujud
yang sebelum salam atau sesudahnya-, maka dalam
masalah ini ada beragam pendapat dalam madzhab
Ahmad dan yang lainnya:

Ada yang berpendapat: apabila meninggalkan
yang sebelum salam dengan sengaja, maka shalatnya
batal. Namun apabila meninggalkan dalam keadaan
lupa, maka tidak batal, sebagaimana tasyahhud awal
dan kewajiban-kewajiban yang lainnya. Sedangk
apabila meninggalkan yang setelah salam, maka tidak
batal dalam keadaan bagaimanapun, karena ia adalah

a n

oleh jurahur rekan-rekannya dan kebanyakan dari mereka
mastikannya.”
Dikatakan dalam al-Furu\ “Shalatnya batal menurut pendapat

yang paling shohih. Al-Majd berkata dalam Syarhnyi dan Majma’
al-Bahrain, ‘Inilah yang paling shohih dan ini adalah zhahir madz¬
hab Ahmad.’ Dan ia men/<2Z<2wkannya dalam al-Wajiz dan yang
lainnya dan mendahulukannya dalam al-Muharror dan yang lain¬
nya. Dan diriwayatkan darinya, bahwa shalatnya tidak batal dan
ini salah satu versi yang dihikayatkan olah al-Majd dan yang lain¬
n y a .

Dan apabila meninggalkan bersegera (untuk sujud) setelah salam,
shalatnya tidak batal. Inilah madzhab (Ahmad) dan para sahabat-
nya berpegang dengannya.
Dikatakan di dalam al-Fushuul, “Berdosa karena meninggalkan

(sujud) yang setelah salam, hanya saja shalatnya tidak batal Lrena
ia tersendiri darinya, namun wajib baginya seperti adzan. Dan
dinukil darinya (Ahmad) (bahwa bahwa dia berpendapat) batal
shalatnya. Dan ini salah satu versi yang disebutkan oleh al-Majd
dan yang lainnya.”
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penambal (yang dikerjakan) setelah salam sehingga
tidak membatalkan shalat. Pendapat inilah yang dipilih
oleh kebanyakan sahabat Ahmad.

Dan ada pula yang berpendapat: apabila mening-
galkan yang sebelum salam, maka batal secara mutlak.
Dan apabila meninggalkannya dalam keadaan lupa,
kemudian langsung ingat hendaklah ia sujud, namun
bila jarak pemisahnya lama, maka ia hams mengulang
shalat. Pendapat ini dinukil dari salah satu riwayat
Ahmad. Ini juga pendapatnya Malik, Abu Tsaur dan
selain mereka berdua.

Pendapat yang kedua ini lebih shahih daripada
pendapat yang sebelumnya. Sesungguhnya apabila se-
suatu itu wajib dalam shalat, lalu tidak dikerjakan ka-
rena lupa, maka beban kewajiban belum lepas dari
pundaknya walaupun ia tidak berdosa sebagaimana
shalat itu sendiri. Karena seseorang apabila lupa shalat,
maka ia mengerjakannya di saat mengingatnya. Demi-
kian pula kewajiban-kewajiban shalat yang ia lupa,
harus dikerjakan bila ingat; entah dengan mengerja¬
kannya digabungkan dengan shalat dan entah dengan
memulai shalat dari awal. Tidak akan terbebas dari

kewajiban shalat dan bagian-bagiannya yang wajib
kecuali dengan mengerjakannya.

Dan kewajiban-kewajiban (shalat) yang dikatakan
gugur dengan sebab lupa, seperti tasyahhud awal. Tidak
dikatakan bahwa (tasyahhud awal) gugur tanpa peng-
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ganti, bahkan ia gugur kepada pengganti, yaitu sujud
sahwi, berbeda dengan rukun-rukun yang seperti ruku’
dan sujud. Maka entah kita katakan lain tanpa ada peng¬
ganti bahwa ia wajib dalam shalat dan juga gugur tanpa
pengganti, (namun) pendapat yang seperti ini tidak
kami ketahui ada seorang pun yang mengatakannya.
Kalaupun ada yang mengatakannya, itu adalah pen¬
dapat yang lemah dan menyelisihi (ilmu) Ushul. Ini-
lah dua pendapat tentang sesuatu yang wajib sebelum
salam jika ditinggalkan dalam keadaan lupa.

Adapun kewajiban yang dikerjakan setelah salam,
maka perselisihan dalam masalah tersebut dekat dengan
masalah yang pertama. Kebanyakan ulama yang me-
ngatakan bahwa ia adalah wajib cenderung kepada
(pendapat) bahwa meninggalkannya tidak membatal-
kan karena ia adalah penambal ibadah dan di luar dari
ibadah tersebut sehingga tidak batal, sebagaimana pe¬
nambal haji. Dan dinukil dari Ahmad (pendapat) yang
menunjukkan batalnya shalat bila meninggalkan sujud
yang masyru' setelah salam. Al-Atsrom telah menukil
dari Ahmad bahwa ia tawaqquf dalam masalah ini^.
Dinukil darinya tentang orang yang lupa sujud sahwi,
ia berkata, “Jika terjadi pada kelupaan yang ringan,
maka aku berharap agar ia tidak berdosa.”

Aku (al-Atsrom) berkata kepadanya, “Jika lupanya

L̂Lhat asy-Syarhu al-Kahiir (T/347), telah lewat penukilan pendapat
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terjadi tempat yang Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam
lupa padanya?

la menjawab, “Hah, tidak wajib”
la (al-Atsrom) berkata, “Lalu sampailah berita

kepadaku darinya (Imam Ahmad) bahwa dianjurkan
untuk mengulangnya.”

Adapun masalah tawaqquf dikeluarkan oleh para
sahabamya kepada dua bentuk:

Pada umumnya dikatakan, mengulang apabila
meninggalkannya dengan sengaja.

Dan dikatakan pula, (mengulang) apabila mening¬
galkannya dalam keadaan sengaja atau lupa.

Dan pendapai yang shahih adalah hams melaku-
kan sujud Sahwi atau mengulang shalat. Dan telah di-
perselisihkan (tentang) sampai kapan ia hams sujud?

Ada yang berpendapat: “Sujud dikerjakan sela-
ma ia masih di masjid asalkan jarak pemisahnya tidak
lama . ”

Ada juga yang berpendapat: “Sujud dikerjakan
walaupun lama jarak pemisahnya selama masih di
masjid.”

Juga ada yang berpendapat: “Tetap sujud walau¬
pun telah keluar dari masjid dan menjauh.» 3

^Masalah ini akan dibicarakan sebentar lagi.



Dan yang dimaksud harus melakukan sujud atau
mengulang shalat, (adalah) karena ia wajib, Nabi Shol-
lalloohu ‘alaihi wa Sallam memerintahkannya sebagai
penyempurna shalat, sehingga beban kewajiban seorang
hamba tidak terlepas kecuali dengan mengerjakannya.
Juga apabila Nabi memerintahkannya setelah salam
dari shalat.

Ada pula yang berkata, “Jika kamu mengerjakan¬
nya, (maka beban kewajiban telah lepas darimu). Kalau
tidak, maka harus mengulang shalat, hal tersebut tidak
terlarang. Maksudnya, shalat tersebut menjadi batal
dan beban kewajiban belum terlepas darinya. Tidak
ada bedanya antara sebelum salam dan setelah salam.
Karena Allah Ta’ala hanyalah membolehkannya untuk
salam dari shalat dengan syarat mengerjakan sujud
sahwi dua kali. Jika tidak mengerjakannya, maka Allah
belum membolehkannya keluar dari shalatnya, se¬
hingga (kalau demikian) berarti ia melakukan salam
dari shalat dengan salam yang tidak diperintahkan,
maka shalatnya batal.

Sebagaimana kamu berkata tentang orang yang
memfasakh haji kepada tamattu’. Ia hanyalah diper-
bolehkan bertahallul jika bermaksud untuk melakukan
tamattu\ lalu berhaji pada tahun tersebut. Adapun
jika ia bermaksud tahallul secara mulak, tidak boleh
ia melakukannya dan ia tetap dalam ihromnya sena

m 4

*Akan datang rincian masalah ini.
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tidak sah tahallulnya. Akan tetapi ihrom tidak bisa
keluar dariya dengan penolakan orang yang berihrom,
tidak pula dengan melakukan sesuatu dari larangan-
larangannya serta tidak pula dengan merusaknya. Bah-
kan ia tetap dalam keadaan ihram walaupun fasid (rusak
hajinya) berbeda dengan shalat, karena ia akan batal
dengan mengerjakan apa yang menafikannya dan apa
yang haram dilakukan padanya.

Mengqiyaskan shalat dengan haji yang mereka
lakukan adalah bathil: karena kewajiban-kewajiban
yang ditambal dengan dam, kalau secara sengaja me-
ninggalkannya dalam haji tidaklah membatalkannya
bahkan menambalnya. Dan penambal tetap berada
dalam tanggungannya, tidak gugur dalam keadaan ba-
gaimanapun. Sedangkan shalat jika meninggalkan satu
kewajiban darinya, batal shalatnya.

Apabila dikatakan; bahwa ia tertambal dengan
sujud, sehingga memberikan konsekuensi bahwa sujud
tetap berada dalam tanggunganya sebagaimana wajib
dalam tanggungannya untuk menambal haji. Adapun
gugurnya sesuatu yang wajib beserta penggantinya,
maka ini tidak ada dasarnya dalam syari’at. Maka qiyas
kepada haji hendaklah dikatakan: sujud setelah salam
ini tetap dalam tanggungannya sehingga ia mengerja-
kannya, dan pendapat ini tidak terlarang, berbeda de¬
ngan perkataan mereka; (kewajiban itu) gugur kepada
pengganti. Akan tetapi penambal haji yaitu dam bisa
dikerjakan tersendiri tanpa ada perselisihan (di kalangan
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ulama). Adapun sujud ini, apakah bisa dikerjakan se-
cara tersendiri setelah jarak pemisahnya lama? Di da-
lamnya ada perselisihan.

Kami katakan: hams melakukan sujud atau meng-
ulang shalat. Apabila ada yang berkata, sujud tetap
dikerjakan walaupun jarak pemisahnya lama sebagai-
mana shalat yang terlupa, maka ini adalah pendapat
yang kuat.

Dan tingkatan di bawah (pendapat) itu, dikatakan:
apabila meninggalkannya dengan sengaja, ia mengerja-
kannya di waktu yang lain walaupun ia berdosa karena
menundanya (mengakhirkannya). Sebagaimana kalau
menunda shalat yang terlupa secara sengaja setelah ia
mengingatnya, hendaklah ia tetap mengerjakannya
dan memohon ampun kepada Allah atas penundaan-
nya tersebut. Demikian pula shalat yang terlewatkan
dengan sengaja -menurut orang yang berpendapat
mungkin untuk mengulangnya-, hendaklah ia menger¬
jakannya dan beristighfar kepada Allah dari perbuatan
menundanya. Ini juga pendapat yang terarah, karena
membatasi dengan jarak pemisah yang lama dan dengan
yang lainnya tidak ada patokan dalam syari’at.

Demikian pula membedakan antara masjid dengan
yang lainnya tidak ada dalil syar’i padanya. Demikian
pula membedakan sebelum hadats dengan setelahnya,
akan tetapi ia wajib sujud sesuai dengan kemampuan.
Wa l l a h u a l a m .
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Bab V

MENGERJAKAN SUJUD
PA D A T E M PAT N YA ,

APAKAH BERSIFAT WAJIB
A T A U S U N N A H ?

(Sujud) yang disyari’atkan sebelum salam atau
sesudahnya apakah bersifat wajib? Ataukah sunnah?
Ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan yang
lainnya.

Kebanyakan dari para pengikut imam yang empat
berpendapat bahwa perselisihan hanyalah terjadi pada
(apakah) ia sunnah, dan seandainya ia mengerjakan
sujud seluruhnya sebelum salam atau sesudah salam
(apakah) hal itu boleh.

Pendapat kedua: bahwa sujud yang disyari’atkan
sebelum salam wajib dikerjakan sebelum salam dan
sujud yang disyari’atkan setelah salam tidak dikerja¬
kan kecuali setelah salam. Pendapat inilah yang ditun-
jukkan oleh perkataan Ahmad dan imam-imam yang
lain, dan inilah yang benar. Nabi Shollalloohu Waihi
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wa Sallam bersabda dalam hadits tentang membuang
keragu-raguan:

^ ^ 0 ^ ✓
^A^^ © ✓ © ^ © ✓ ' *

“Hendaklah sujud dua kali sebelum salam.
Dalam riwayat yang lain, “(Sujud dua kali) sebelum

salam kemudian salam.

Dan dalam hadits taharri (meneliti/menentukan
yang menurutnya benar), beliau bersabda:

» i

» 2

“Hendaklah ia meneliti/menentukan yang me¬
nurutnya benar, kemudian mengerjakan menurut
pilihannya tersebut, lalu sujud dua kali.
Dalam sebuah riwayat al-Bukhori:

» 3

9^^ eJ 9 9 , J ' , .
9

“Hendaklah ia menyempurnakan sholat (menurut
pilihannya tadi), lalu salam kemudian sujud dua

m4ka l i .

Telah lewat takhrijnya
^Telah lewat takhrijnya
Telah lewat takhrijnya3
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Ini perintah untuk salam kemudian sujud, sedang-
kan hadits-hadits yang sebelumnya adalah perintah
untuk sujud sebelum salam. Dan keduanya adalah pe¬
rintah dari Nabi yang mengandung konsekuensi wajib.

Dan tatkala Nabi menyebutkan yang mencakup
dua bentuk, beliau bersabda:

“Apabila menambah atau mengurangi, hendaklah
sujud dua kali.
Dan bersabda:

» 5

9 ^9

“Apabila salah seorang dari kamu tidak tahu, be-
rapakah ia telah sholat, hendaklah sujud dua kali
dalam keadaan duduk.

Maka tatkala Nabi menyebutkan ?7a/jsh (kekurang-
an) secara mutlak, dan ziyadah (penambahan) secara
mutlak serta menyebutkan syak (ragu-ragu), beliau
memerintahkan sujud dua kali secara mutlak dan tidak

»>6

^Telah lewat takhrijnya
*Telah lewat takhrijnya
^Telah lewat takhrijnya
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mengikatnya dengan yang sebelum salam. Dan di saat
menyebutkan taharri (meneliti/menetapkan yang me-
nurutnya benar), beliau memerintahkan sujud dua kali
setelah salam. Inilah perintah-perintah beliau Sholla-
lloohu 'alaihi wa Sallam dalam bab ini, tidak boleh di-
palingkan darinya, (Allah berfirman):

C''' ^ \

&

L5"

"Dan tidaklah pantas hagi laki-laki yang mukmin
dan tidak pula bagi perempuan yang mukmin̂  apa-
hila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (pilihan
yang lain) tentang urusan mereka. ”(QS. Al-Ahzab:
36)

Akan tetapi barangsiapa yang sujud sebelum salam
secara mutlak atau setelah salam secara mutlak karena
mentakwil, maka tidak mengapa. Namun apabila ke-
mudian jelaslah sunnah baginya, hendaklah ia memulai
mengerjakan dengan apa yang telah jelas baginya dan
tidak perlu mengulang.
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Demikian pula setiap orang yang meninggalkan
sesuatu yang wajib dan tidak mengetahui tentang ke-
wajibannya, bila (kemudian) mengetahui kewajiban-
nya, maka ia mengerjakannya dan tidak wajib baginya
untuk mengulang apa yang telah lalu, menurut pen-
dapat yang paling shahih dari dua pendapat dalam
madzhab Ahmad dan yang lainnya.

Demikian pula orang yang mengerjakan hal yang
dilarang dalam sholat sedangkan ia tidak mengetahui
bahwa itu dilarang, kemudian ia mengetahuinya. Se-
perti orang yang sholat di kandang unta atau tidak
berwudhu dengan wudhu yang wajib yang ia belum
tahu kewajibannya, seperti wudhu karena memakan
daging unta. Dan ini berbeda dengan orang yang lupa,
karena orang yang tahu kewajiban apabila lupa, maka
mengerjakan sholat kapan dia ingat. Sebagaimana sabda
Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam:

9 ^

“Barangsiapa yang tertidur dari sholat atau lupa,
hendaklah ia mengerjakannya apabila ingat.
Adapun orang yang tidak mengetahui kewajiban,

maka apabila mengetahuinya ia mengerjakan sholat
waktu itu dan (sholat) yang sesudahnya serta tidak
mengulang (sholat yang telah lalu). Sebagaimana telah

» 7

^Telah lewat takhrijnya
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tsabit dalam ash-Shohiihain bahwa Nabi Shollalloohu
'alaihi wa Sallam berkata kepada orang badui yang
salah dalam sholatnya:

^ a

0I o', j0 ^ ^ X - ?
a ,

^^^o'^ J l X
4_J-P dill <U»Jjt3

“Kembalilah dan (ulanglah) sholatmu sesungguh-
nya kamu belum sholat.” la menjawab, “Demi
Allah Yang telah mengutusmu dengan kebenaran,
aku tidak bisa mengerjakan yang lebih baik dari
ini, maka ajarkan kepadaku apa yang mencukupi-
ku dalam sholatku.” Lain Nabi Shollalloohu ‘alaihi
wa Sallam mengajarinya.*
Nabi telah memerintahkannya untuk mengulang

sholat waktu itu dan tidak memerintahkannya meng¬
ulang sholat yang telah lewat, padahal ia berkata, “Aku
tidak bisa mengerjakan yang lebih baik dari ini.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhori (757-793-6251-6252-6667), Muslim
(397), Abu Dawud (856), at-Tirmidzi (303), an-Nasa-i (11/124-
125), Ibnu Majah (1060), Ahmad dAdim d-Musnad (11/437), ath-
Thohawi (1/233), Ibnu Hibban (1890), Ibnu Khuzaimah (590),
al-Baihaqi (11/88-117-122-126), dan al-Baghowi (552).
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Demikian pula Nabi tidak memerintahkan ‘Umar
dan ‘Ammar untuk mengqadha sholat. Dan ‘Umar
tatkala junub (pada suatu safar dan tidak menemukan
air untuk bersuci,'P®*'i-) ia tidak sholat sedangkan ‘Am¬
mar berguling-guling (di debu) sebagaimana hewan
berguling-guling.̂  Nabi juga tidak memerintahkan Abu
Dzarr (untuk mengerjakan) sholat yang ia tinggalkan

’Diriwayatkan oleh al-Bukhori (338-339-340-341-343-345-346-
347), Muslim (368), Abu Dawud (322-328), Ahmad (1/265-320),
an-Nasa-i (1/168-169-170), Ibnu Majah (569), ath-Thohawi (1/
112-113), ad-Daruquthni (1/183), Ibnul Jarud (125), Ibnu Hibban
(1267-1303 sampai 1309), Ibnu Khuzaimah (266-268-269), al-
Baihaqi dalam Simannya. (1/209-216-230), al-Baghowi (308). La-
fazh al-Bukhori (338) adalah, “Dari ‘Abdurrohman bin Abza ia
menuturkan, seseorang datang kepada ‘Umar bin al-Khoththob
dan berkata, ‘Aku junub dan tidak menemukan air?’ Maka ‘Am¬
mar bin Yasir berkata kepada ‘Umar bin al-Khoththob, ‘Tidak-
kah karau ingat saat dahulu kita dalam safar, aku dan kamu.
Adapun kamu tidak shalat sedangkan aku berguling-guling (di
atas tanah), lalu shalat. Aku lalu menyebutkan (kisah tersebut)
kepada Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam, beliau Shollalloohu
‘alaihi wa Sallam lalu bersabda, ‘Cukup bagimu melakukan ini,’
Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam, lalu menepukkan kedua
telapak tangannya ke tanah, lalu meniupnya, kemudian meng-
usap wajah dan kedua telapak tangannya.’”
Al-Hafizh berkata dalam Fat-hul Baari (1/444), “Bisa diambil

faidah dari hadits ini, (yaitu) terjadinya ijtihad Sahabat di zaman
Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam. Dan bahwasanya seorang
mujtahid tidak dicela apabila mencurahkan segala kemampuannya
walaupun belum benar. Dan bahwasanya apabila ia beramal de-
ngan ijtihad, ia tidak wajib mengulang.'
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dalam keadaan junub^°, dan tidak memerintahkan wa-
nita yang istihadhoĥ ^ untuk mengqodho apa yang ia
tinggalkan, padahal ia berkata, “Aku mengalami isti-
hadhoh yang hebat sehingga menghalangiku untuk
puasa dan sholat.

Beliau juga tidak memerintahkan orang-orang
yang makan pada bulan Ramadhon hingga terang bagi
mereka benang putih dari benang hitam (yaitu fajar)
untuk mengulang puasanyad^ Dan sholat pada awal

» 1 2

°Diriwayatkan oleh Abu Dawud (332-333), at-Tirmidzi (124),
an-Nasa-i (1/171), Ahmad (V/146-155-180), al-Hakim (1/176-
177), ad-Daruquthni hal. 68 dan al-Baihaqi d/212-220).
Sanadnya lemah karena di dalamnya ada:

1. ‘Amr bin Bajdan: ia seorang yang tidak dikenal keadaannya.
Lihat al-Kaasyif (11/280), at-Tahdziib (VIII/7), al-Miizan (III/
247), at-Taqriib (11/66).

2. Di dalamnya ada khilaf tentang Abu Qilabah. Lihat al-‘Ilal
oleh ad-Daruquthni (VIII/93) dan at-Talkhiis al-Hahiir (1/154).

“Mustahadhoh atau istihadhoh adalah darah penyakit yang keluar
dari seorang wanita dan bukan haidh.'P®”)-
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (287), at-Tirmidzi (128), Ibnu
Majah (627), Ahmad (VI/381-382-439-440), ‘Abdurrozzaq (1174),
at-Thobroni (551-552-553), ad-Daruquthni (1/214-215), al-Ha-
kim (1/172-173), al-Eaihaqi (1/338-339) dan al-Baghowi (326).
At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad t e n ¬

tang hadiis ini, ia menjawab, ‘hadits ini hasan shohih”. Demikian
pula Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Hadits ini hasan shohih.’”

Diriwayatkan oleh al-Bukhori (1916-4509-4510), Muslim (1090),
Abu Dawud (2349), at-Tirmidzi (2970-2971), ad-Darimi (1694),
ath-Thohawi (11/53), Ahmad (IV/377), al-Humaidi (916), ath-
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diwajibkannya adalah dua roka’at dua roka’at, kemu-
dian tatkala Zaid hijrah, sholat hadhor (sholai yang
dikerjakan oleh orang yang mukim, bukan sholat da-
lam safar,'P‘̂ "j-) diwajibkan empat roka’at,
di Makkah dan negeri Habasyah serta di pedalaman-
pedalaman banyak kaum muslimin yang tidak menge-
tahuinya kecuali setelah beberapa waktu dan mereka
sholat dua roka’at, namun Nabi tidak memerintahkan
mereka untuk mengulang sholatnya.

Sebagaimana Nabi tidak memerintahkan orang-
orang yang sholat menghadap kiblat yang telah di-
mansukh untuk mengulangi selama mereka sholat raeng-
hadapnya hingga berita naskh sampai kepada mereka.
Maka diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara
khithoh mubtada’d^n khithob nasikh. Dua roka’at tam-

bahan (pada sholat hadhor) pewajibannya dengan ben-
tuk mubtada’, dan pewajiban Ka’bah adalah nasikh.
Demikian pula tasyahhud dan yang lainnya hanyalah
wajib di tengah-tengah perintah dan kebanyakan kaum

s e m e n t a r a

Thobroni dalam al-Kabiir (178-179) (XVII/79-80), Ibnu Khu-
zaimah (1925-1926), Ibnu Hibban (3462-3463) dan al-Qosim
bin Salam dalam an-Nasikh walMansuukh (53-54).
Diriwayatkan oleh al-Bukhori (350-1090-3935), Muslim (685),
Abu Dawud (1198), an-Nasa-i (1/225), ad-Darimi (1509), Ahmad
(VI/234-272), ath-ThoyaUsi (250), Mahk (8) (1/146), Abu Ya’la
(2638), al-Baghondi dalam Musnad ‘Umar (55), ath-Thohawi
(1/241-415), aih-Thobroni dalam al-Mujam ash-Shoghiir (1/131)
dan al-Baihaqi (1/143-362-363).
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muslimin belum sampai kepada mereka berita tersebut
kecuali setelah beberapa waktu.

Dan di antara yang mansukh adalah bahwa seke-
lompok pembesar Sahabat tidak mandi besar karena
iqhatĥ ^ (bersenggama tanpa keluar mani), bahkan me¬
reka berpendapat '"air itu dari air (maksudnya mandi
itu karena mani),”’̂  sehingga berita naskh sampai ke-

Aqhotho artinya tidak keluar mani, diambil dari perkataan
mereka. Dikatakan ''}a^'^ artinya hujan tidak turun atau
s e d i k i t . ”

Dan ucapan mereka “air itu dari air" maksudnya “mandi itu
karena mani"

Yang diriwayatkan telah berpendapat “air itu dari air (mandi
itu karena man^ ”dari kalangan Sahabat adalah ‘Ali, Ibnu Mas’ud,
Abu Sa’id, Ibnu ‘Abbas, Ubay, Sa’ad bin Abi Waqqosh, Rofi’
bin Khudaij, dan Abu Ayyub.
Zaid bin Khalid berkata, “Aku bertanya kepada lima orang dari

kalangan Muhajirin dan semuanya berkata, ‘Mandi itu karena
mani.’” Pendapat tersebut juga diriwayatkan dari ‘Urwah. Dan
ini terjadi sebelum naskh, ini yang diriwayatkan dari mereka pada
awal perkara, kemudian Nabi memerintahkan Sahabat untuk
mandi setelah i tu:

Dan ini madzhab ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnu
‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Abu Huroiroh, ‘Aisyah, Syuroih, ‘Ubaidah
dan asy-Sya’bi.

Pendapat ini juga dikatakan oleh Malik dan yang mengikutinya
dari penduduk Madinah. Demikian pula dikatakan oleh Sufyan
dan sekelompok penduduk Iraq dari Ash-habur Ro’-yi serta yang
lainnya. Dan ini pendapat asy-Syafi’i dan para sahabatnya. Dan
dikatakan oleh Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur.
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pada mereka, dan di antara mereka ada yang belum
sampai naskh kepadanya. Dan dahulu mereka sholat
tanpa thoharoh yang wajib secara syar’i disebabkan
mereka tidak mengetahui kewajibannya, dan salah se-
orang dari mereka sholat dalam keadaan junub.

Ibnul Mundzir berkata, “Ini adalah pendapat orang yang kami
hafal dari ahli Fatwa dari kalangan ulama di berbagai negeri. Dan
aku tidak mengetahui adanya perselisihan di antara ahlul ilmi saat
ini.” Lihat al-Ausath oleh Ibnul Mundzir (11/76-81).
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Bab VI

HUKUM LUPA SUJUD SAHWI
B E S E R T A A D A N Y A P E M I S A H
B E R U P A P E R K A T A A N D A N

Y A N G L A I N N Y A 1

‘Ibnul Mundzir berkata dalam al-Ausath (III/318-320), “Para
ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang iupa dua sujud
sahwi sehingga ia berbicara atau keluar dari tempat sujud (sho-
latnya):

1. Diceritakan dari al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin Sirin,
keduanya berkata, ‘Apabila ia telah memalingkan wajahnya
dari shalat, tidak perlu mengerjakan dan tidak sujud sahwi
dua kali.’ Dan al-Hasan berkata, ‘Bila ia mengingatnya dalam
keadaan duduk, maka sujud dua kali.’

2. Sekelompok ulama berkata, ‘Dua sujud tersebut wajib atas-
nya hingga ia berbicara atau keluar (masjid).’ Pendapat ini
diriwayatkan dari an-Nakho’i

3. Al-Hakam dan Ibnu Syubrumah berkata, ‘Jika ia keluar dari
tempat sujudnya (sholatnya), maka ia mengulangi.’

Dan Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Selama ia belum keluar dari
tampai sujudnya (sholatnya), aku berharap ̂ akni) kembali dan
sujud.’
4. Al-Auza’i berkata, ‘Jika ingat, ia mengerjakan dua sujud ter¬

sebut.’ Pendapat ini dihikayatkan dari adh-Dhohhak bin
Muzahim dan Qotadah.
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5. Ada pendapat yang kelima, diutarakan oleh Malik, ia berkata,
‘Tetap mengerjakan dua sujud tersebut walaupun setelah satu
bulan kapan saja ia mengingatnya, dan tidak mengulang shalat
untuk dua sujud tersebut.’ Dan apabila lupanya mewajibkan-
nya untuk mengerjakan dua sujud tersebut sebelum berbicara,
lalu ia lupa sehingga bangkit dari tempat duduknya (di saat
sholat) dan menjauh, hendaklah ia mengulang shalat.’ Ini salah
satu perkataan Ibnul Qosim dari Malik.

Ibnu Wahab menceritakan dari Malik, ia berkata tentang dua
sujud yang sebelum salam, ‘Aku berpendapat apabila ia tidak
mengingatnya hingga wudhunya batal, hendaklah ia memulai
shalatnya dari awal.’

Adapun pendapat asy-Syafi’i dalam masalah ini, maka terjadi
perselisihan padanya. Tatkala di Iraq ia berkata, Barangsiapa yang
lupa dua sujud sahwi sehingga bangkit dari tempat duduknya atau
sengaja meninggalkannya, maka dalam dua masalah ini ada dua
pendapat:

Pertama: hendaklah mengerjakan dua sujud tersebut kapan
saja ia mengingatnya.

Kedua: Tidak kembali kepada dua sujud itu.
Ar-Robi’ menceritakan darinya (asy-Syafi’i) bahwa ia berkata,

‘Tidak jelas padanya kedudukan sujud sahwi atas seorang imam,
tidak pula makmum, tidak pula seseorang yang shalat sendirian.
Apabila lupanya berupa kekurangan dari shalat atau penambahan,
hendaklah mengulang shalatnya.’

Ash-habur Ro’-yi berkata, ‘Tidak ada apa-apa bagi orang yang
meninggalkannya.’ Abu Tsaur berkata, ‘Apabila lupanya berupa
kekurangan dari shalat, lalu ia salam dalam keadaan ingat bahwa
ada kewajiban sujud sahwi dua kali atasnya, beraiti ia telah me-
rusak shalat dan wajib baginya untuk mengulang. Dan apabila
lupanya berupa penambahan dalam shalat, maka hendaklah ia
salam dan sujud sahwi dua kali.’
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Ibnul Mundzir berkata, ‘Adapun ucapan orang yang berkata
‘Kedua sujud tersebut tidak dikerjakan setelah berbicara maka
ini menyelisihi hadits ‘Abdulloh bin Mas’ud dan Abu Huroiroh
dalam kisah Dzul Yadain, karena Nabi ShoUalloohu 'alaihi wa
Sallam mengerjakan dua sujud tersebut setelah berbicara. Beliau
berkata kepada Dzul Yadain^ 'Shalat tidak dikurangi dan aku ti-
daklah lupa.' Beliau (Abu Huroiroh) juga bertanya kepada para
Sahabat, ‘Apakah (benar) seperti yang dikatakan oleh Dzul Yadain?’

Dan dalam hadits Ibnu Mas’ud beliau bersabda, ‘Kalau terjadi
(sesuatu dalam shalat) niscaya aku beritahukan kalian. ’Dan beliau
sujud sahwi dua kali.

Demikian pula tidak ada makna bagi ucapan orang yang ber¬
kata, Apabila ia telah memalingkan wajahnya dari kiblat, maka
tidak sujud. Karena dalam hadits ‘Imron bin Hushoin, Nabi Shol-
lalloohu ‘alaihi wa Sallam salam pada roka’at ketiga pada shalat
‘Ashar kemudian beliau bangkit dan masuk kamar. Al-Khirbaq
lalu berdiri dan menceritakan kejadian.

Dan di dalam hadits ‘Abdulloh bin Mas’ud, ia menuturkan,
Rosululloh ShoUalloohu ’alaihi wa Sallam shalat bersama kami,
maka entah beliau menambah (shalat) atau mengurangi. Taikala
Rosululloh ShoUalloohu ’alaihi wa Sallam selesai dari shalatnya
dan menghadapkan wajahnya kepada kami. Kami berkata, ‘Wahai
Rosululloh! Apakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?’

Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, ‘Apabila imam menghadap¬
kan wajahnya kepada makmum, sungguh ia telah membelakangi
(berpaling dari) kiblat.

Lihat al-Mudaawanah al-Kubroo (1/139), al-Umm (1/132), asy-
Syarhu al-Kabiir (1/345), Fat-hul Baari (III/102), al-Qoroonin al-
Fiqhiyah, hal. 67, al-Majmuu’, oleh an-Nawawi (IV/156-158), al-
Muqni’ (1/528), al-Inshoof {Jl/\5b-\57) dan Taisiir al-Fiqhi al-Juami’
lil Ikhtiyaaroot al-Fiqhiyah (1/299-302).
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Apabila lupa sujud (sahwi) sehingga mengerjakan
apa yang menafikan sholat berupa pembicaraan dan
yang lainnya, maka telah tsabit dalam ash-Shohiihain
dari Ibnu Mas’ud dari Nabi Shollalloohu 'alaihi
Sallam: “Bahwa beiiau sujud setelah salam dan ber-
bicara.”̂  Hal tersebut telah dijelaskan dalam ash-Shohii¬
hain bahwa Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam sholat
Zhuhur lima roka’at bersama para Sahabat. Tatkala
selesai para Sahabat saling bebisik di antara mereka.
Beiiau lalu bertanya, "Ada apa dengan kalian?”

Mereka menjawab, “Wahai Rosululloh! Apakah
sholat telah ditambah?”

“Tidak,” jawab beiiau.
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau telah sho¬

lat lima roka’at.” Beiiau lalu berbalik, kemudian sujud
dua kali dan salam.

Ini adalah pendapat Jumhur ulama. Dan ini adalah
madzhab Malik, asy-Syafi’i, Ahmad dan yang lainnya

Disebutkan dari Abu Hanifah; apabila berbicara
setelah salam, maka gugur darinya sujud sahwi, karena
berbicara menafikan sholat dan ia seperti hadats.

Disebutkan dari al-Hasan dan Muhammad bahwa
apabila telah memalingkan wajahnya dari kiblat, maka
ia tidak mengerjakan (apa-apa) dan tidak sujud. Dan
yang benar adalah pendapat Jumhur, sebagaimana yang

w a

^Telah lewat takhrijnya
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disebutkan oleh as-Sunnah. Karena Nabi Shollalloohu
alaihi wa Sailam sujud setelah berpaling, menghadap
kepada Sahabatnya, dan setelah berbicara dengan me-
reka dan bertanya kepada mereka dan mereka men-
jawabnya. Dan hadits Dzul Yadain adalah paling tepat
dalam bab ini, sesungguhnya Nabi sholat dua roka’at
kemudian berdiri menuju sebatang tiang yang tegak
di masjid dan bersandar kepadanya. Kemudian Dzul
Yadain (Abu Huroiroh) berkata kepada beliau, “Apa-
kah sholat telah dikurangi ataukah engkau telah lupa?”
Beliau pun menjawabnya. Kemudian bertanya kepada
para Sahabat dan mereka membenarkan Dzul Yadain,
beliau lalu kembali ke tempatnya dan sholat dua ro¬
ka’at kemudian sujud Sahwi dua kali setelah salam.
Dan orang-orang yang sedang tergesa-gesa (karena ke-
perluannya) telah keluar dan berkata, “Shalat telah
dikurangi, sholat telah dikurangi.”

Di dalam hadits ‘Imron bin Hushoin -terdapat da¬
lam ash-Shohiihain-, “Bahwa pada sholat ‘Ashar beliau
salam pada roka’at ketiga, kemudian masuk rumahnya.
Al-Khirbaq lalu bangkit menemui beliau dan menye-
butkan apa yang beliau kerjakan. Beliau pun keluar
menarik selendangnya hingga sampai kepada para Sa¬
habat dan bertanya, “Benarkah yang dikatakannya?”
Mereka menjawab, “Ya.» 3

^Diriwayackan oleh Muslim (574), Abu Dawud (1018), an-Nasa-i
(DI/66) dan dalam cd-Kubroo (576̂ 07), Ibnu Majah (1215), Ahmad
(TV/427), Ibnu Abi Syaibah (4416-4440), ‘Abdurrozzaq (3453),
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Kisah ini, bisa jadi bukan kisah yang penama (ha-
dits Dzul Yadain), dan bisa jadi ia adalah Idsah tersebut
akan tetapi terjadi kesamaran atas salah satu dari dua
riwayat: apakah beliau salam pada roka’at kedua atau
ketiga, dan salah satu dari kedua kisah itu menyebut-
kan bangkitnya beliau menuju sebatang tiang yang
tegak di masjid, sedangkan kisah yang lainnya (menye-
butkan) masuknya beliau ke dalam rumah. Kemudian
setelah itu ada perbincangan dan amalan serta keluar-
nya beliau ke masjid dan adanya orang-orang yang se-
dang tergesa-gesa. Tidak diragukan lagi bahwa beliau
memerintahkan mereka dengan apa yang mereka ker-
jakan.

Bisa jadi mereka kembali atau sebagiannya menuju
ke masjid, lalu menyempurnakan sholat bersama beliau
setelah keluar dari masjid. Dan perkataan mereka, “Sho¬
lat telah dikurangi, sholat telah dikurangi,” bisa jadi
mereka menyempurnakan sholat sendiri tatkala me-
ngetahui adanya sunnah. Dan menurut dua kemung-
kinan tersebut, mereka telah menyempurnakan sholat

Ibnu Khuzaimah (1054), Ibnul Mundzir dalam al-Ausath {\70T)
(III/312-313), Ibnu Hibban (2654), ath-Thobroni (464-465) ber¬
sama penyebutannya terhadap tasyahhud 466467-468470) (XVm/
194-195) dan al-Baihaqi (n/359).
Dan diriwayatkan oleh Asy’ats bin ‘Abdil Malik al-Hamroni

dari Muhammad bin Sirin dari Kholid al-Khodda dari Abu Qilabah
dari Abu al-Mihlab dari ‘Imron bin Hushoin dan ia menyebutkan
tambahan tasyahhud padanya. Lihatlah hukum atas jalan ini be-
rikutnya.
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setelah melakukan amalan yang banyak dan keluar
dari masjid.

Adapun apabila dikatakan: sesungguhnya mereka
diperintahkan untuk memulai sholat dari awal, maka
pendapat seperti ini tidak pernah dinukil oleh seorang
pun, kalau hal tersebut diperintahkan niscaya akan
dinukil dan tidak ada dosa atas apa yang mereka laku-
kan. Dan ini ada pada salah satu (bentuk) sholat Khouf,
di mana Nabi sholat satu roka’at bersama satu kelom-
pok, sedangkan kelompok yang lain menghadapi mu-
suh. Kemudian kelompok yang pertama berjalan me-
nuju shaf para Sahabatnya dan mereka masih dalam
sholatnya, lalu melakukan amalan dan membelakangi
kiblat. Kemudian kelompok yang kedua datang dan
Nabi sholat bersama mereka satu roka’at (lagi), kemu¬
dian mereka berjalan menuju barisan para Sahabatnya,
lalu menyempurnakan sendiri sholatnya satu roka’at
dan kelompok yang pertama juga menyempurnakan
sendiri sholatnya satu roka’at**. Dalam sholat tersebut
terdapat banyak berjalan dan membelakangi kiblat
sedangkan mereka masih dalam sholatnya. Dan setiap
kelompok, baik yang pertama maupun kedua mundur
pada roka’at pertama. Dan yang kedua dengan berjalan
menuju barisan para Sahabatnya, kemudian para Sa-

^Diriwayaikan oleh al-Bukhori (4133), Muslim (305), ‘Abdurrozzaq
(4241) dan Ibnul Mundzir dalam al-Ausath (2350). Dan shalat
Khauf memiliki sifat-sifat yang beragam. Lihat rinciannya dalam
al-Ausath oleh Ibnul Mundzir (V/27-36).
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habatanya datang ke belakang imam, kemudian sholat
di belakangnya, lalu kembali lagi kebarisan mereka,
lalu setelak ini semua mereka menyempumakan roka'
sholat yang kedua dan mereka dalam keadaan berdiri
dalam sholatnya sambil melakukan perbuatan dan
menunggu. Akan tetapi mereka tidak sholat roka’at
(kedua) kecuali setelah ini semua. Dari sini diketahui
bahwa muwalat (meyambung) antara roka’at sholat
tidak wajib ketika ada udzur. Dan menyambung dua
sujud (sahwi) dengan sholat lebih utama (tidak wajib
saat ada udzur), berbeda dengan menyambung antara
bagian roka’at. Ini adalah madzhab Malik dan Ahmad.

Oleh karena itu, apabila lupa satu rukun seperti
ruku’ misalnya, maka apabila ia ingat pada roka’at
pertama seperti ketika ingat setelah melakukan dua
sujud, hendaklah ia melakukan ruku’ dan (amalan)
yang setelahnya dan membatalkan (tidak menghitun̂
apa yang dilakukan sebelum ruku, karena jarak pe-
misahnya ringan. Ini pendapat sekelompok ulama.
Adapun apabila ia telah memulai roka’at kedua entah
dengan membaca -menurut mereka- dan entah pada
ruku’nya menurut pendapat Malik dan menurut asy-
Syafi’i ia membatalkan apa yang dikerjakannya setelah
ruku’ hingga ruku’ yang kedua, maka (ruku’ yang
kedua) menggantikan posisi ruku’ yang pertama
laupun jarak pemisahnya lama dan menggabung satu
roka’at dari dua roka’at. Ahmad telah mero/i/̂ kan pen¬
dapat ini atas pendapat orang-orang Kufah dan dicerita-
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kan satu riwayat darinya. Dan yang masyhur darinya
(Ahmad) dan Malik, bahwa kedua roka’at tersebut
tidak digabung, akan tetapi membatalkan roka’at yang
terlupakan rukunnya dan roka’at kedua ini menempati
tempatnyâ  sehingga meninggalkan muwalat (menyam-

^Dikatakan dalam asy-Syarhu al-Kabiir (1/337-338), “Kapan saja
meninggalkan rukun, baik sujud atau mku’ dalam keadaan lupa,
dan tidak ingat hingga memulai membaca pada roka’at yang
setelahnya, maka roka’at yang ditinggalkan rukunnya menjadi
batal dan roka’at yang setelahnya menempati posisinya.” Pen-
dapat ini dikatakan oleh Ahmad dalam riwayat sekelompok
ulama... dan ini adalah pendapat Ishaq.
Asy-Syafi’i berkata, “Apabila ia ingat terhadap rukun yang ter-

tinggal sebelum sujud pada roka’at kedua, maka ia kembali ke
sujud pada roka’at pertama. Apabila sujudnya pada roka’at kedua
jaraknya jauh, maka yang di pakai yang penama, karena roka’at
pertama telah sah dan apa yang ia lakukan pada roka’at kedua
dalam keadaan lupa tidak membatalkan yang pertama, sebagai-
mana kalau ingat sebelum membaca.”

Imam Ahmad telah menyebutkan perkataan ini dari asy-Syafi’i
dan ia mendekatkannya hanya saja ia memilih pendapat yang
pertama. Malik berkata, ‘Apabila ia meninggalkan satu sujud
dan ia mengingatnya sebelum mengangkat kepalanya dari ruku’
yang kedua, maka ia membatalkan yang pertama.’

Al-Hasan dan al-Auza’i berkata, ‘Barangsiapa yang lupa satu
sujud dalam shalat, maka hendaklah ia mengerjakannya kapan
ia ingat.’
Dan al-Auza’i berkata, ‘la kembali kepada keadaan shalat saat

mengingatnya dan memulai padanya.’
Dan Ash-habur Ro’-yi berpendapat seperti pendapatnya al-

Hasan.” Lihat al-Inshoof (U./140-141).
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bung) menjadi pembatal roka’at dari dasarnya. Kemu-
dian tidak boleh dipisahkan antara ruku’nya dan
judnya dengan pemisah yang asing darinya, karena
sesungguhnya jumlah sholat paling sedikitnya adalah
satu roka’at. Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallctm telah
bersabda:

s u -

“Barangsiapa yang mendapatkan satu roka’at sho¬
lat, sungguh ia telah mendapatkan (sholat seluruh-
nya).
Dan satu roka’at hanyalah di dapatkan dengan

roka’at bersama muwalat̂  adapun apabila ia ruku’,
kemudian mengerjakan perbuatan-perbuatan asing di
luar sholat kemudian sujud, maka roka’atnya tidak
terangkai dari ruku’ dan sujud. Akan tetapi ruku’nya
tersendiri dan sujudnya tersendiri dan ini bukan sholat,
sedangkan sujud mengikuti ruku’. Sehingga tidak ter-
jadi sholat kecuali dengan ruku’ yang diikuti sujud
dan sujud mengikuti ruku’. Dan penjabaran masalah
ini ada tempat yang lain.

» 6

^Diriwayatkan oleh al-Bukhori (580), Muslim (607), Abu Dawud
(1121), at-Tirmidzi (524), an-Nasa-i (1/274), Ibnu Majah (1122),
Malik dalam al-Muwaththo’ (I/IO) (11), Ahmad (H/241-254-260-
265-270-271-280-376), ad-Darimi (1220-1221-1222), ath-Thohawi
(1/151), Ibnu Hibban (1483-1484-1485-1583-1586), al-Humaidi
(946), ‘Abdurrozzaq (2224-3369-3370), Ibnu Kkuzaimah (985),
al-Hakim (1/216-273-274), dan al-Baghowi (400-401).
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Akan tetapi mereka (para Sahabat) mempunyai
udzur rasa takut, sedangkan mereka (yang lupa) mem¬
punyai udzur lupa dan tidak memiliki ilmu.

Para ulama telah berselisih pendapat tentang sujud
dan melanjutkan mengerjakan sholat setelah ada pe-
misah yang lama :̂

Ada yang berkata, “Jika jarak pemisahnya lama,
maka tidak sujud dan tidak melanjutkan mengerjakan
sholat.” Mereka tidak memberi batasan tentang pan-
jangnya pemisah selain dengan perkataan mereka. Ini
adalah pendapat kebanyakan dari sahabat asy-Syafi’i
dan Ahmad seperti al-Qodhi Abu Ya’la dan yang lain-
nya. Mereka berkata, “Terkadang waktunya pendek
walaupun ia keluar. Dan terkadang panjang walaupun
ia duduk.”

Ada yang berkata, “Tetap sujud selama masih di
masjid, apabila keluar, maka terputus.” Inilah yang
disebutkan oleh al-Karkhi dan yang lainnya, dan pen¬
dapat ini disebutkan dari Ahmad, ini perkataan al-
Hakam dan Abu Syubrumah. Ini adalah pembatasan
dengan tempat bukan waktu, akan tetapi ia pembatas¬
an dengan tempat ibadah.

Ada pula yang berkata, “Keduanya adalah peng-
halang sujud (yaitu) lamanya pemisah dan keluar dari
masjid.”

’’ Khilaf (perbedaan pendapat) para ulama dalam masalah ini telah
dinukil. Lihat d/-/ws/7oo/(11/155-156).
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Diriwayatkan dari Ahmad sebuah riwayat lain:
tetap sujud walaupun telah keluar dari masjid dan men-
jauh. Ini juga pendapat asy-Syafi’i dan inilah yang lebih
zhohir (benar).

Karena sesungguhnya membatasi hal tersebut
dengan tempat dan waktu tidak ada dasarnya dalam
syari’at, terlebih lagi bila waktunya tidak ada patokan.
Lama dan pendeknya pemisah tidak memiliki batasan
yang ma’ruf dalam adat manusia yang bisa dijadikan
rujukan, dan tidak ada dalil syar’i yang menunjukkan
kepadanya. Dalil syar’i tidak membedakan antara lama-
nya pemisah dan pendeknya dalam sujud dan mengerja-
kan, tidak pula antara keluar dari masjid dan berdiam
padanya. Bahkan Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam
telah masuk ke dalam rumahnya dan orang-orang yang
tergesa-gesa keluar dari (masjid) sebagaimana yang telah
lewat. Apabila tidak ada syari’at yang datang, maka
diketahui bahwa salam tersebut tidak menghalangi dari
mengerjakan sholat di atasnya, demikian pula dua
jud Sahwi dikerjakan kapan ia mengingatnya.
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B a b V I I

H U K U M M E N I N G G A L K A N

SUJUD SAHWI
DENGAN SENGAJA'

Apabila meninggalkan sujud sahwi dengan sengaja,
maka ada yang berpendapat bahwa ia teiap sujud juga
meskipun berdosa karena mengakhirkan, sebagaimana
dikerjakannya penambal haji, ia masih tetap dalam
tanggungannya sampai mengerjakannya. Karena mu-
walat (menyambung) padanya bukanlah syarat, sebagai¬
mana disyaratkannya qudrah (kemampuan) dalam
roka’at. Apabila ia salam dari sholat dengan sengaja,
maka sholatnya batal menurut kesepakatan ulama.
Karena sholat itu sendiri adalah ibadah yang satu me-
miliki penghalal dan pengharam, berbeda dengan dua
sujud setelah salam, sesungguhnya kedua sujud tersebut
dikerjakan setelah penghalalan sholat, sebagaimana
thawaf ifadlah dikerjakan setelah tahallul awed.

‘Khilaf para ulama tentang meninggalkan sujud Sahwi dengan
sengaja telah dinukil. Lihat asy-Syarhu al-Kabiir (1/347), Taiisir
alFiqhi (1/294-299) dan al-Inshoof ijl/1(̂ 0).
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Dan ada pula yang berpendapat bahwa muwalat
(menyambung) adalah syarat padanya bersama qudrah
(kemampuan), hanya saja ia gugur dengan udzur seperti
karena lupa dan tidak mampu, sebagimana menyam¬
bung antara roka’at sholat. Atas dasar inilah kapan saja
ia mengakhirkan dua sujud tersebut tanpa udzur, maka
baiallah sholatnya, di mana tidak disyari’atkan
mutus (memisah) kedua sujud itu dari sholat kecuali
dengan salam saja dan ia diperintahkan untuk menger-
jakan keduanya setelah salam. Maka kapan ia berbicara
dengan sengaja, atau berdiri atau yang lainnya di antara
yang dapat memutus tatabu' (menyambung sholat)
dalam keadaan mengetahui dan sengaja tanpa udzur,
batallah sholatnya, sebagaimana juga batal apabila ia
meninggalkan dua sujud sebelum salam.

m e -
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B a b V I I I

H U K U M T A K B I R

DALAM SUJUD SAHWI
D A N T A S Y A H H U D

S E R T A S A L A M

Adapun takbir dalam sujud sahwi\ maka disebut-
kan dalam ash-Shohiihain dalam hadits Ibnu Buhainah:

' H >

^ ® V> ^ ✓ 0 ✓

‘Ibnu ‘Abdil Barr berkata dalam at-Tamhiid (X/209), “Adapun
takbir saat turun dan mengangkat pada dua sujud sahwi, maka
telah dihafal dan tsabic dalam hadits Ibnu Buhainah dan yang
lainnya.”
Al-Hafizh berkata dalam Fat-hul Baari pII/93), "Dalam hadits

ada disyari’atkannya sujud sahwi dan sujud tersebut dua kali...
dan beliau melakukan takbir pada kedua sujud tersebut sebagai-

bertakbir pada sujud selainnya... Hadits ini dijadikan dalil
disyari’atkannya takbir pada sujud sahwi dan membacanya dengan
keras sebagaimana dalam shalat dan bahwa antara dua sujud ter¬
sebut ada duduk pemisah.”

m a n a
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“Maka tatkala beliau menyempurnakan sholatnya,
beliau sujud dua kali dan takbir pada setiap sujud
dalam keadaan duduk sebelum salam, dan orang-
orang sujud bersama beliau menggantikan tempat
duduk yang dilupakan.”
Ini pada sujud sebelum salam.̂
Adapun (takbir) pada sujud sesudah salam, maka

disebutkan dalam hadits Dzul Yadain yang terdapat
dalam ash-Shohiihain dari Abu Huroiroh, ia menutur-
kan:

jS jt-* jS ^ '
' i. '^ ^ U' .

j 0 j

“Beliau lalu sholat dua roka’at dan salam, kemudian
takbir dan sujud, kemudian takbir dan mengang-

^Diriwayatkan olah al-Bukhori (829-830-1224-1225-1230-6670),
Muslim (570), at-Tirmidzi (391), an-Nasa’i (III/19-34-244), Malik
(1/96), Abu Dawud (1034), Ibnu Majali (120 ,̂ ad-Darimi (1499-
1500), Ahmad (V/345-346), Abu ‘Awanah (n/193), ‘Abdurrozzaq
(3449-3450), Ibnu al-Jarud (242), Ibnu Khuzaimah (1030), Ibnu
‘Abdil Barr dalam at-Tamhiid (X/209-211), Ibnul Mundzir da¬
lam al-Ausath (1667-1697), Ibnu Hibban (1938-1939-2676-2677-
2678-2679-2680), ath-Thohawi (1/438), al-Baihaqi dalam Sunan-
nya (11/333-334-341-343-344), dan al-Baghowi (757-758).
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kat (kepalanya), kemudian takbir dan sujud, ke-
mudian takbir dan mengangkat (kepalanya).”
Takbir (saat sujud sahwi) adalah pendapat umum-

nya ahlil ilmi, akan tetapi mereka berselisih dalam
masalah tasyahhud dan salam dalam tiga pendapat:̂

^Ibnul Mundzir dalam al-Ausath (III/314-316) berkata, “Telah
terjadi perbedaan pendapat dikalangan ahlul Umi dalam masalah
tasyahhud pada dua sujud sahwi.

1. Sekelompok ulama berpendapat: dalam dua sujud sahwi tidak
ada tasyahhud juga salam. Demikian yang dikaiakan oleh Anas
bin Malik, al-Hasan al-Bashri dan ‘Atho’.

2. Kelompok yang lain berkata, ada tasyahhud padanya. De-
mikianlah yang dikatakan al-Hakam, Hammad, Yazid bin
‘Abdulloh bin Qosith, dan pendapat ini dikatakan oleh an-
N a k h o ’ i .

Ibnu Sirin berkata, ‘Bertasyahhud lebih aku cintai.’ Dan yang
demikian diriwayatkan dari ‘Abdulloh bin Mas’ud.
3. Pendapat yang ketiga: Ada tasyahhud dan salam pada sujud

sahwi. Pendapat ini diriwayatkan dari ‘Abdulloh bin Mas’ud,
an-Nakho’i, Qotadah, al-Hakam dan Hammad.
Al-Laits bin Sa’ad berkata, ‘Sungguh aku menganggap baik

untuk bertasyahhud dan salam pada dua sujud sahwi...’ Perkataan
ini diceritakan dari Malik, dan dikatakan oleh ats-Tsauri, asy-
Syafi’i, al-Auza’i dan Ash-habur Ro’-yi.
4. Adapun pendapat yang keempat: Hendaklah salam pada sujud

sahwi dan tidak bertasyahhud. Ibnu Sirin juga berkata demi¬
k i a n .

Di antara argumentasi orang yang berkata demikian adalah
bahwa Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam salam pada dua sujud
Sahwi dan tidak tsabit bahwa beliau bertasyahhud padanya. Maka
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1. Diriwayatkan dari Anas, al-Hasan dan ‘Atha’,
tidak ada tasyahhud dan salam padanya. Barang-
siapa yang berpendapat demikian, maka ia me-
ngatakannya dengan meyerupakan (sujud Sahwi)
dengan sujud Tilawah, karena ia merupakan sujud

apa yang tsabit darinya dikerjakan, sedangkan tasyahhud karena
tidak tsabit dari Nabi, maka tidak dikerjakan.
5. Telah diceritakan pendapat kelima dari ‘Atho’, ia berkata

tentang dua sujud Sahwi, ‘Apabila mau, maka bertasyahhud
dan salam dan apabila mau, maka tidak mengerjakannya.’

6. Adapun pendapat keenam: Dikatakan oleh Ahmad bin Han-
bal, ia berkata, ‘Jlka sujud sebelum salam, tidak bertasyahhud
dan apabila sujud setelah salam, maka bertasyahhud.’”
Abu Bakar -yakni Ibnul Mundzir- berkata, “Adapun salam

pada dua sujud Sahwi, maka telah tsabit dari Rosululloh Shollal-
loohu ‘alaihi wa Sallam, dan bersama dengan ketsabitan salam
telah tsabit pula bahwa Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam ber-
takbir padanya empat kali.

Adapun tasyahhud dalam dua sujud sahwi, maka telah diriwa¬
yatkan ada tiga hadits tentangnya, dan ahlul ilmi telah mengomen-
tari semua hadits tersebut, dan yang paling baik sanadnya adalah
hadits ‘Imron bin Hushoin.”

Abu Bakar berkata, “Adapun salam dari sujud Sahwi hukum-
nya wajib karena Nabi Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam melakukan
salam padanya, sedangkan tasyahhud apabila hadits ‘Imron bin
Hushoin tsabit, maka orang yang melakukan dua sujud sahwi
wajib bertasyahud, jika tidak tsabit tidak wajib, dan aku tidak
mengira kalau ia tsabit. Wallaahu a'lam.

Lihat at-Tamhiid oleh Ibnu ‘Abdil Barr (1/370 dan X/207-
209), Sunan at-Tirmidzi (H/242), Syarhus as-Sunnah (m/298-299),
Fat-hul Baari (DI/93 dan 98-99) dan Ibnu Abi Syaibah (1/378).
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tersendiri tidak ada tasyahhud dan salam padanya
seperti sujud Tilawah, karena sesimgguhnya tidak
ada seseorang pun yang menukil dari Nabi Shollal-
loohu 'alaihi wa Sallam tentang salam beliau pada
sujud Sahwi. Demikian pula Ahmad dan yang
lainnya mengatakan pendapat ini. Ahmad berka-
ta, “Adapun salam, maka aku tidak tahu apakah
(fungsi salam) itu.”'* Sedangkan Jumhur Salaf ber-
pendapat bahwa tidak ada salam padanya. Barang-
siapa yang menetapkan salam padanya, maka ia
menetapkannya dengan qiyas dan ini adalah qiyas
yang lemah, karena ia menjadikannya (seperti)
sholat. Dan lebih lemah dari itu, yaitu orang yang
menetapkan tasyahhud dengan qiyas.

2. Ada tasyahhud padanya, bertasyahhud dan salam
apabila sujudnya setelah salam. Pendapat ini di-
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, an-Nakho’i, al-Ha-
kam, Hammad, ats-Tsauri, al-Auza’i, asy-Syafi’i,
Ahmad dan Ash-habur Ro’-yi.

3. Ada salam padanya tanpa tasyahhud, ini perkataan
Ibnu Sirin. Ibnul Mundzir berkata,^ “Salam pada
sujud Sahwi telah tsabit...” dan tentang ketsabitan
tasyahhud ada komentar.

■* Lihat risalah Sujuud at-Tilaawah, oleh Syaikhul Islam, hal. 68-
71 dengan tahqiq kami.

^Dalam al-Ausath (III/316).
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Dari ‘Atha’, “Apabila mau, maka benasyahhud
dan salam, dan apabila mau, maka tidak mengerjakan-
n y a .

V

Abu Hamid berkata, “Ada kemungkinan tasyah-
hud tidak wajib, karena zhohir dari dua hadits yang
pertama beliau salam tanpa tasyahhud dan itu lebih
shohih dari riwayat ini dan karena ia adalah sujud ter-
sendiri, maka tidak wajib tasyahhud seperti halnya
sujud Tilawah.

Aku (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Adapun salam
pada sujud Sahwi maka telah tsabit dalam hadits-hadits
yang shahih, hadits Ibnu Mas’ud dan hadits ‘Imron.
Di dalam ash-Shohiihain dari hadits Ibnu Mas’ud
bagaimana yang telah lewat, ia menuturkan:

Jli a i l ^
J ^ i l l s

i jJ i i H i i J l i

Rosululloh Shollalloohu “^alaihi wa Sallam sholat
-Ibrahim (rawi) berkata, ‘Beliau menambah
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mengurangi’-, maka tatkala telah salam, dikatakan
kepadanya, ‘Wahai Rosululloh! Apakah telah ter-
jadi sesuatu dalam sholat?’ Beliau bertanya, ‘Apa¬
kah itu?’ Mereka menjawab, ‘Engkau telah sholat
demikian dan demikian.”’ Ibrahim berkata, “Beliau
lalu melipat kedua kakinya dan menghadap kiblat,
lalu sujud dua kali dan salam, kemudian beliau
menghadapkan wajahnya kepada kami.
Di dalam ash-Shohiihain juga dari hadits ‘Imron

bin Hushoin, ia menuturkan, ‘Lalu Nabi sholat satu
roka’at kemudian salam, lalu sujud dua kali dan salam.

Demikian pula Muhammad bin Sirin menyebut-
kan tatkala meriwayatkan hadits Abu Huroiroh^ ia
berkata, telah tsabit bahwa Imran bin Hushain ber¬
kata, “Kemudian salam.” Dan Ibnu Sirin tidaklah me¬
riwayatkan kecuali dari orang yang tsî ah (terpercaya).
Sedangkan perbedaan antara dua sujud tersebut dengan

jud tilawah adalah bahwa kedua sujud tersebut ada-
lah sholat dan dua sujud itu telah ditempatkan untuk
menggantikan posisi satu roka’at dan dijadikan sebagai
penambal kekurangan sholat, sehingga ia memiliki
tahlil (penghalal/salam) sebagaimana ia juga memiliki
tahrim (pengharam/takbir). Dan seperti inilah sholat,
sebagaimana sabda Nabi:

» 6

» 7
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^Telah lewat takhrijnya.
^Telah lewat takhrijnya.
*Lihat al-Bukhori (no. 1228) dan Sunan al-Baihaqi (11/355).
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“Kunci sholat adalah bersuci, pengharamnya ada-
lah takbir dan penghalalnya adalah salam.
Adapun sujud tilawah, ia adalah ketundukan ke-

pada Allah. Ibnu ‘Umar dan yang lainnya pernah sujud
(tilawah) tanpa wudhu’̂ °, dan (disebutkan) dari ‘Utsman

J > 9

’Diriwayatkan oleh Abu Dawud (61), at-Tirmidzi (6), Ibnu Majah
(275), asy-Syafi’i dalam al-Umm (1/100), Ahmad (1/123-129),
ad-Darimi (687), ath-Thohawi dalam SyarhulMaaani (1/273),
Abu Ya’la dalam Af«5«4dnya (616), ad-Daruquthni (1/360), Abu
Ahmad al-Hakim dalam Syi'ar Ash-habil Hadiits, hal. 77, al-
Bazzar (633) {al-Bahru az-Zakhkhoor), al-Qosim bin Salam dalam
ath-Thohur (37), al-Baihaqi (H/15-173-379), al-Baghowi (III/17),
Abu Nu’aim dalam al-Hilyah (VII/124 dan VIII/372) dan al-
Khothib dalam Tarikhnya. (X/197 dan sanadnya hasan).
Al-Bukhon meriwayatkan secara muallaq dalam Shohiihnyz
(11/553), “Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhu sujud tanpa berwu-
d h u ’ . ”

Al-Hafizh berkata dalam Fat-hul Baari (11/554), “Tidak ada
orang pun yang menyetujui Ibnu ‘Umar tentang bolehnya sujud
tanpa wudlu kecuali asy-Sya’bi. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syai-
bah (1/375) darinya dengan sanad shohih. Dan dikeluarkannya
pula dengan sanad hasan dari Abu ‘Abdirrohman as-Sulami bahwa
ia (Ibnu ‘Umar) membaca ayat sajdah, kemudian salam dan ia
dalam keadaan tidak berwudhu’ dan tidak menghadap kiblat dan
ia berjalan memberikan isyarat.”

s e -
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bin ‘Affan tentang wanita haidh yang mendengar ayat
sajdah, ia berkata, '"Hendaklah memberikan isyarat
dengan kepalanya.”" Demikian pula Sa’id bin al-Mu-
sayyab berkata^ ,̂ ia menuturkan, “Dan hendaklah
membaca:

‘Ya Allah, untuk-Mu-lah aku bersujud.
Berkata asy-Sya’bi, “Barangsiapa mendengar ayat

sajdah dan ia dalam keadaan tidak berwudhu’ hendak¬
lah sujud ke mana pun wajahnya menghadap.”̂ ^ Dan
sungguh Rosululloh Shollalloohu 'alaihi wa Sallam telah
sujud, dan sujud bersama kaum muslimin, musyrikin
dan jin serta manusia. Dan orang kafir dan muslim
mengerjakannya dan tukang sihir Fir’aun juga sujud,
oleh karena itu ia lidak masuk dalam nama sholat.

Akan teiapi dua sujud sahwi menyerupai sholat
jenazah, sesungguhnya ia hanya berdiri saja, namun
ia adalah sholat yang ada padanya tahrim (takbir) dan

I.ihat Risalah Sujuud at-Tilawaoh, hal. 71-81 dan al-Ausath oleh
Ibnul Mundzir (V/284).
“Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (4320) dan Ibnul Mundzir

menyebutkannya dalam al-Ausaih (V/284) dengan sanad shohih.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (4321) dan Ibnul Mtmdzir
menyebutkannya dalam al-Ausath (V/284) dengan sanad shohih.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (4325) dan Ibnul Mundzir
menyebutkannya dalam al-Ausath (V/284).
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tahlil (salam). Oleh karena itu, para Sahabat bertho-
haroh untuk mengerjakannya. Dan Ibnu ‘Abbas mem-
berikan rukshoh (kompensasi) melakukan tayamum
untuk sholat jenazah bila takut terlambat/*̂  Ini pen-
dapat Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu dari
dua riwayat.̂ ^ Dan ia seperti dua sujud sahwi, disyarat-
kan padanya untuk menghadap kiblat dan berbaris
(shaf) sebagaimana dalam sholat. Dan seorang mak-
mum mengikuti imam, tidak bertakbir sebelum imam
dan tidak boleh salam sebelumnya sebagaimana dalam
sholat (biasa). Ini berbeda dengan sujud tilawah karena

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (11467) dan Ibnul Mundzir
menyebutkannya dalam d-Ausath (V/425) dengan sanad shohih.
Ibnul Mundzir berkata dalam alAusath (V/424-425), “Para
ulama berselisih tentang jenazah yang dihadirkan (untuk di-
shalatkan) dan seseorang khawatir akan tertinggal bila bertho-
haroh dengan air:

1. Kelompok pertama berkata, ‘Benayamum dan shalat.’ Pen-
dapat ini kami riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Salim, asy-Sya’bi,
‘Atho’, az-Zuhri, Sa’ad bin Ibrahim, an-Nakho’i, ‘Ikrimah,
Yahya al-Anshori, Robi’ah, al-Laits bin Sa’d, Sufyan ats-Tsauri,
al-Auza’i, Ishaq dan Ash-habur Ro’-yi.

2. Kelompok yang lain berkata, ‘Tidak menshalatkan jenazah
dengan tayamum.’ Ini pendapat Malik, asy-Syafi’i, Ahmad,
Abu Tsaur, dan ada perselisihan dalam masalah ini dari al-
Hasan dan diriwayatkan darinya dua pendapat semuanya.

3. Pendapat ketiga, ‘Hendaklah ia menshalatkannya tanpa tho-
haroh, (karena) tidak ada ruku’ dan sujud padanya. Ini pen¬
dapat asy-Sya’bi.’”
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menurut kebanyakan ahlil ilmi ia bersujud walaupun
sang qori (yang membaca ayat Sajdah) tidak sujud.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan, “Sesungguh-
nya engkau adalah imam kami, jikalau engkau sujud
niscaya kami akan sujud, adalah dari mursalnya
‘Atho’, dan ia paling lemahnya (hadits) mursal sebagai-
mana dikatakan oleh Ahmad dan yang lainnya.

Barangsiapa yang berkata, “Tidak sujud kecuali
jika (qori) sujud tidaklah berarti menjadikannya ber-
makmum kepadanya (qori) dari segala sisi,” maka hal
ini tidak disyaratkan bagi orang-orang yang mendengar
untuk seluruhnya sujud dalam satu shaf, sebagaimana
mereka bersujud di belakang imam untuk sujud Sahwi.
Dan tidak disyaratkan pula agar imam berada di depan-
nya sebagaimana dalam sholat, dan makmum boleh
mengangkat kepalanya sebelum imamnya. Sehingga
diketahui bahwa ia tidak bermakmum dengannya da¬
lam sholat. Mungkin ada yang berkata, sesungguhnya
ia bermakmum dengannya pada selain sholat seperti
bermakmumnya seorang mukmin terhadap do’anya
orang yang berdo’a dan bermakmumnya orang yang
mendengar (menyimak) terhadap qori.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunarmj^. (1026-1027)
dan dalam al-Marosil (77) dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atho’ bin
Yasar secara mursal dan diriwayatkannya (76) dan Ibnu Abi
Syaibah (4363) dari Zaid bin Aslam secara mursal.
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!1̂  $̂ (iâ p!4b ̂ ir̂ iiarî d
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B a b I X

H U K U M T A S Y A H H U D

UNTUK SUJUD SAHWI'

*Ibnu ‘Abdil Barr berkata dalam at-Tamhiid (X/207), “Para ulama
berselisih tentang tasyahhud pada dua sujud sahwi dan salam
padanya:
Ada kelompok yang berkata, ‘Tidak ada tasyahhud padanya

dan tidak pula salam.’ Pendapat ini diriwayatkan dari Anas bin
Malik dan al-Hasan al-Bashri dan sebuah riwayat dari ‘Atho’, dan
ini pendapat al-Auza’i dan asy-Syafi’i karena menurut mereka
berdua sujud Sahwi seluruhnya (dikerjakan) sabelum salam, se-
hingga tidak perlu untuk mengulang tasyahhud.

Dan telah diriwayatkan dari ‘Atho’, ‘Apabila mau, maka ber-
tasyahhud dan salam. Dan apabila, mau tidak mengerjakannya.’

Dan yang lainnya berkata, ‘Bertasyahhud padanya dan tidak
salam.’ Pendapat ini dikatakan oleh Yazid bin Qosith dan sebuah
riwayat dari al-Hakam, Hammad, an-Nakha’i dan Qotadah dan
pendapat ini dikatakan pula oleh Malik dan kebanyakan sahabat-
nya, al-Laits bin Sa’ad, ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabat-
n y a .

Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Apabila sujud (sahwi) sebelum
salam, maka tidak bertasyahhud, dan apabila sujud setelah salam,
maka bertasyahhud.’ Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok
sahabat Malik dan diriwayatkan pula dari Malik.
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Adapun tasyahhud dalam dua sujud Sahwi, maka
orang yang menetapkannya telah bersandar kepada
hadits yang telah diriwayatkan dari ‘Imron bin Hushoin:

''l'' O-"" 0 -! ^ ^ ^ '
wLg_Jio

Bahwa Nabi Shollalloohu ‘alctihi wa Sullam sholat
bersama mereka, lain beliau lupa, kemudian sujud
dua kali dan bertasyahhud kemudian salam.”̂  Di-

Ibnu Sirin berkata, ‘Salam dan tidak benasyahhud padanya.’
Abu Umar berkata, Barangsiapa berpendapat salam padanya,

maka menurut asalnya dalam satu salam dan dua salam. Dan telah
shohih dan Nabi Shollulloohu 'alaihi wa Sallatn bahwa beliau
lam pada dua sujud sahwi dari hadits ‘Imron bin Hushoin, dan
ini hadits yang tsabit tentang sujud setelah salam.

Dan barangsiapa yang berpendapat sujud sahwi semuanya (di-
kerjakan) sebelum salam, maka tidak butuh kepada ini, karena
salam dan shalat adalah salam sesuai dengan yang terdapat dalam
hadits Ibnu Buhainah ini.

s a -

Adapun tasyahhud pada dua sujud sahwi, aku tidak meng-
hafalnya dari riwayat yang shohih dari Nabi Shollalloohu 'alaihi
wa Sa l l am. ”

Lihat pada pembahasan yang telah lewat tentang hukum
syahhud dan salam.
^Diriwayatkan olah Abu Dawud (1039), at-Tirmidzi (395),
Nasa-i (III/26), Tamam dalam Fawaa-idnyz (374), Ibnul Jarrud
(247), Ibnu Khuzaimah (1062), al-Hakim dalam al-Mustadrok
(1/323), Ibnu Hibban (2670-2672), Ibnul Mundzir dalam al-Ausath
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(1712), ath-Thobroni (469), al-Baihaqi (H/354-355) dan al-Baghowi
(761) dari jalan Asy’ats, dari Ibnu Sirin, dari Kholid al-Hadzdza,
dari Abu Qilabah, dari Abu al-Muhallab, dari ‘Imron bin Husain
Rodhiyallohu 'anhu, “Bahwa Rosululloh Shollalloohu ‘alaihi wa
Sallam shalat bersama mereka, lalu beliau lupa dalam shalatnya,
kemudian sujud sahwi dm kali kemudian bertasyahhud lalu salam. ”
Asy’ats menyendiri dengan menyebut tasyahhud. Oleh karena

itu, para huffazh menganggap tambahan ini sebagai 'illat (cacat)
karena menyelisihi Ayyub dan Ibnu ‘Aun dan yang lainnya:

Ibnul Mundzir berkata dalam al-Ausath (III/316-317), “Adapun
tasyahhud pada dua sujud Sahwi, maka telah diriwayatkan tiga
hadits tentangnya. Ahlul ilmi telah mengomentari semua hadits
tersebut dan yang paling baik sanadnya adalah hadits ‘Imron bin
Hushoin... dan beberapa sahabat kami telah mengomentari hadits
ini. Ibnul Mundzir kembali berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh banyak perawi tsiqot (terpercaya) dari Kholid, namun tidak
ada seorang pun yang berkata padanya, 'Kemudian bertasyahhud. ’

Adapun dua hadits yang lain, maka tidak tsabit, aku telah me-
nyebutkan keduanya bersama ‘ilat-‘ilatnyA (cacat-cacatnya) dalam
kitab yang aku ringkas dari kitab ini {al-Ausath).”

Ibnu ‘Abdil Barr berkata dalam at-Tamhiid (X/209), “Adapun
tasyahhud dalam dua sujud Sahwi, maka aku tidak menghafalnya
dari riwayat yang shohih dari Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam.”

Al-Baihaqi dalam Sunannyd. (11/355) berkata, “Asy’ats al-Ham-
roni telah menyendiri dengannya. Dan telah diriwayatkan oleh
Syu’bah, Wuhaib, Ibnu ‘Aliyah, ats-Tsaqofi, Husyaim, Hammad
bin Zaid, Yazid bin Zuroi’ dan selain mereka dari Kholid al-Hadz¬
dza, tidak ada seorang pun dari mereka yang menyebutkan apa
yang disebutkan oleh Asy’ats dari Muhammad darinya.

Dan Ayyub meriwayatkannya dari Muhammad, ia berkata,
“Aku memberitakan dari ‘Imron...” la menyebutkan salam tanpa
tasyahhud, dan dalam riwayat Husyaim menyebutkan tasyahhud
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sebelum dua sujud, ini menunjukkan kesalahan Asy’ats pada apa
yang diriwayatkannya... Kemudian menyebutkan jalan dari Hu-
syaim dengan menyebut tasyahhud kemudian menyebutkan de-
ngan sanadnya kepada Salamah bin Alqomah ia berkata, “Aku
berkata kepada Muhammad bin Sirin, ‘Adakah tasyahhud padanya
-yakni; dalam sujud Sahwi-?’

Ia menjawab, “Aku tidak mendengarnya dalam hadits Abu
Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu dan aku lebih senang untuk ber-
tasyahhud.”

Aku (Abu ‘Abdirrohman) berkata, “Matan hadits ini telah di-
tolak oleh Syaikhul Islam dengan bantahan yang tidak pernah
ada yang mendahuluinya. Dan barangkali perselisihan terjadi dari
Muhammad bin ‘Abd al-Anshori sendiri karena terdapat dari jalan
Asy’ats sendiri -tanpa penyebutan tasyahhud. Diriwayatkan oleh
an-Nasa-i (HI/26), dan dalam al-Kuhroo (606). Lihat al-Muhadzhzab,
oleh adz-Dzahabi (H/321) dan ar-Roudhu al-Bassam (1/373).

Dan dalam bab ini dengan menyebutkan tasyahhud (diriwayat¬
kan) dari:
1. Al-Mughiroh bin Syu’bah: diriwayatkan oleh ath-Thobroni

(988) (XX/412) dan al-Baihaqi dalam Sunannyz (H/355).
Dari jalan Muhammad bin ‘Imron bin Abi Laila, dari ayahnya,

dari Ibnu Abi Laila, dari asy-Sya’bi, dari al-Mughiroh bahwa Nabi
Shollalloohu ‘alaihi wa Sallam bertasyahhud tatkala mengangkat
kepalanya dari sujud sahwi.

Al-Baihaqi berkata, “(Riwayat) ini menyendiri dengannya
‘Imron bin Muhammad bin ‘Abdurrohman bin Abi Laila, dari
asy-Sya’bi. Dan ia tidak merasa gembira (suka) dengan riwayat
yang ia menyendiri dengannya, wallahua’lam.”

Sedangkan ‘Imron berkata, “Seorang yang majhul (tidak di-
kenal).” Lihat Tahdziih at-Tahdziib (VIII/137), at-Taqriib (11/84)
dan al-Kaasyif (11/301).
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riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi ia
berkata, “Hadits hasan gharib.”
Aku (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Keadaannya se-

bagai hadits yang gharib memberikan konsekuensi
bahwa tidak ada mutabi’ (penguat) bagi orang yang
telah meriwayatkannya, bahkan ia menyendiri dengan-

Aku berkata, “la telah menyelisihi rawi-rawi yang tsiqot -
mereka tidak menyebutkan tasyahhud padanya- seperti ats-Tsauri
dan Husyaim dan yang lainnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
(364), Ibnu Majah (1208), Ahmad (TV/248), ‘Abdurrozzaq (3452),
ath-Thobroni (987) (XX/411-412). Takhrij selebihnya lihat Sumn
Ibnu Majah (no. 1208).
2. ‘Abdulloh bin Mas’ud: diriwayatkan oleh Ahmad (1/428-

429), Abu Dawud (1028), an-Nasa-i dalam al-Kubroo (605),
ad-Daruquthni (1/378) dan al-Baihaqi (11/355-356) dari jalan
Khoshif, dari Abu ‘Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud secara marfu\
'Apabila kamu berada dalam shalat, lalu kamu ragu apakah tiga
atau empat (roka’at) sedangkan dugaan besarmu bahwa kamu
berada pada roka’at keempat, maka bertasyahhudlah, lalu sujud
dua kali dalam keadaan duduk sebelum salam, kemudian kamu
tasyahhud pula lalu salam.
Al-Baihaqi berkata, “Hadits ini tidak kuat dan diperselisihkan

tentang matan dan sampainya kepada Nabi (marfu’).”
Aku berkata, “Khoshif adalah seorang yang lemah dan Abu

Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya dan Khoshif telah me¬
nyelisihi rawi-rawi yang tsiqat dalam hadits tersebut dengan me¬
nyebutkan tasyahhud.”

Maka hadits al-Mughiroh dan hadits Ibnu Mas’ud dengan
menyebut tasyahhud padanya tidak shalih (tidak dapat dipakai).
Lihat Fat-hul Baari (III/26).
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nya. Pada keadaan seperti ini, hal tersebut melemah-
kan hadits ini, karena sesungguhnya telah tsabit dari
Rosuluiloh Shollalloohu 'alaihi wa Sallam bahwa beliau
sujud setelah salam lebih dari sekali, sebagaimana da-
lam hadits Ibnu Mas’ud tatkala beliau sholat lima
ka’at dan dalam hadits Abu Huroiroh dan Dzul Yadain
serta ‘Iraron bin Hushoin tatkala beliau salam, baik
dalam dua kejadian atau satu kejadian. Dan telah tsabit
sabdanya, "Apabila salah seorang dari kamu ragu-ragu
dalam sholatnya, maka hendaklah memilih/menentu-
kan yang menurutnya benar dan menyempurnakan
sholat menurut pilihannya tadi kemudian salam ke-
mudian sujud dua kali.

Beliau bersabda dalam hadits Abu Huroiroh
shahih, "Apabila salah seorang dari kamu mendapatkan
yang demikian hendaklah sujud dua kali.”"^ Dan tidak
ada sedikit pun dalam sabda-sabdanya yang
tahkan untuk bertasyahhud setelah sujud. Dan tidak
pula (disebutkan) dalam hadits-hadits yang shahih yang
diterima bahwa beliau benasyahhud setelah sujud, pa-
dahal tasyahhud setelah dua sujud adalah amalan yang
panjang sebatas dua sujud atau lebih panjang lagi. Dan
yang seperti ini adalah di antara hal yang dihafal dan
dipelihara, serta telah cukup faktor-faktor pendorong
untuk menukilnya.

r o -

» 3

y a n g

m e m e n n -

^Telah lewat takhrijnya.
'' Telah lewat takhrijnya.

168 Bab IX: HukmJagyattiuduntuk Sttî Sahwl



Kalau seandainya beliau bertasyahhud niscaya
orang yang menyebutkan bahwa beliau sujud akan
menyebutkan hal tersebut (yakni tasyahhud). Dan
adalah pendorong untuk menyebutkan hal ini lebih
kuat daripada pendorong untuk menyebutkan tentang
salam dan takbir saat turun dan bangkit, karena se-
sungguhnya ini (takbir dan salam) adalah perkataan-
perkataan yang ringan sedangkan tasyahhud adalah
amalan yang panjang. Maka bagaimana mungkin me-
reka menukil yang ini (masalah salam dan takbir), na-
mun tidak menukil masalah tasyahhud?!!

Tasyahhud ini menurut orang yang berpendapat
demikian adalah seperti tasyahhud akhir, yaitu diikuti
dengan salam sehingga disunnahkan bersamanya untuk
bershalawat kepada Nabi Shollalloohu alaihi wa Sallam
dan berdo’a sebagaimana apabila sholat dua roka’at
Fajar (Shubuh) atau Witir dan bertasyahhud. Kemudian
yang terdapat dalam ash-Shahiih, dari hadits Tmron
tidak ada padanya penyebutan tasyahhud, maka me-
nyendirinya satu orang dengan tambahan seperti ini
yang mana dorongan dan keinginan telah terpenuhi
untuk menukilnya, justru melemahkan (hadits ter¬
sebut). Kemudian orang yang menyendiri dengan tam¬
bahan tadi wajib untuk memperhatikan, kalau ia me¬
nyendiri dengan sebuah hadits, apakah hal tersebut
telah tetap sebagai syari’at bagi kaurh muslimin?

Demikian pula: Tasyahhud hanyalah disyari’at-
kan dalam sholat yang sempurna yang ada ruku’ dan
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sujudnya, tidak disyari’atkan dalam sholat jenazah,
padahal dalam sholat jenazah dibacakan padanya ummul
qur-an (al-Fatihah), sedangkan dua sujud Sahwi tidak
ada qira-ah padanya. Sehingga apabila tasyahhud tidak
disyari'atkan dalam sholat yang ada qira-ah padanya
namun tidak ada ruku’ serta sujudnya, demikian pula
dalam sholat yang tidak ada berdirinya, qira-ahny2. dan
ruku’nya (juga tidak disyari’atkan).

Terkadang dikatakan bahwa (meninggalkan ta¬
syahhud) lebih utama dan lebih bermanfaat, karena
tasyahhud bukan sesuatu yang disyari’atkan setelah
dua sujud inti, akan tetapi benasyahhud hanyalah se¬
telah dua roka’at bukan setelah setiap dua sujud. Maka
apabila tidak bertasyahhud setelah dua sujud ini pada¬
hal telah diperoleh satu roka’at sempurna dengannya,
maka untuk tidak bertasyahhud setelah dua sujud sahwi
adalah lebih utama. Yang demikian itu karena umum-
nya dua sujud Sahwi adalah menempati kedudukan
satu roka’at, sebagaimana Nabi Shollalloohu ̂ alaihi wa
Sallam bersabda: ̂ ‘Apabila benar ia sholat lima roka'aU
maka kedua sujud tersebut menggenapkan sholatnya dan
apabila ia sholat empat roka*at dengan sempumay maka
dua sujud tersebut membikin marah syaitan. Beliau
menjadikan dua sujud itu seperti satu roka’at bukan
sepeni dua roka’at. Yaitu roka’at yang bersambung
dengan yang lainnya tidak seperti satu roka’at Witir

^Telah lewat takhrijnya
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yang terpisah sendiri. Oleh karena itu, wajib menyam-
bung padanya untuk melakukan dua sujud tersebut
setelah salam tidak boleh sengaja mengakhirkannya.
Dan itu seperti kalau mengerjakan sujud sahwi sebelum
salam, (pada sujud) sebelum salam tidak mengulang
tasyahhud setelahnya. Maka demikian pula tidak meng¬
ulang tasyahhud (pada sujud) setelah salam.

Karena yang dimaksud adalah untuk menutup
sholatnya dengan salam bukan dengan tasyahhud de-
ngan dalil bahwa sujud Sahwi sebelum salam tidak
disyari’atkan sebelum tasyahhud, akan tetapi disyari’at-
kan setelah tasyahhud, maka diketahui bahwa salam
dijadikan sebagai penutup sholat dan tidak ada setelah-

kecuali keluar dari sholat. Dan karena mengulangn y a
tasyahhud dan do’a sehingga mengharuskan berulang-
nya hal tersebut padahal pemisah antara keduanya
dekat dan yang seperti itu tidak disyari’atkan seperti
pengulangannya apabila sujud sebelum salam. Karena
kalau setelah dua sujud Sahwi ada tasyahhud, maka
yang disyari’atkan bukanlah dua sujud Sahwi (tetapi
tasyahhud).

Sedangkan Nabi Shollalloohu 'alaihi wa Sallam
hanyalah memerintahkan dua sujud saja tidak ada tam-
bahan padanya, dan beliau menamakan kedua sujud
itu sebagai yang membuat marah syaitan. Oleh karena
itu, tambahan tasyahhud setelah sujud seperti tambahan
qira-ah sebelum sujud dan tambahan takbiratul ihrom.
Sudah hal yang diketahui bahwa sujud sahwi tidak
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ada iftitahnyo. akan tetapi bertakbir saat akan turun
dan tidak bertakbir dalam keadaan duduk. Dari sini
diketahui bahwa dua sujud Sahwi masuk dalam tahrim
(pengharam) sholat, sehingga keduanya adalah bagian
dan sholat. Sebagaimana apabila dua sujud itu dikerja-
kan sebelum salam, maka tidak terkhususkan deng
tasyahhud akan tetapi langsung salam, karena salam
yang pertama gugur dan bukan salam dari kedua sujud.
Karena salam hanyalah terjadi saat keluar (dari sholat).

a n

Sebahagian Sahabat dan Tabi’in telah menafikan
salam darinya, sebagaimana tidak ada tahrim bagi ke¬
duanya. Akan tetapi yang benar adalah adanya per-
bedaan, sebagaimana yang tersebut dalam sunnah yang
shahih, wallaahu alam.

Alhamdulillaah risalah ini telah selesai.
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Lampiran

B E B E R A P A M A S A L A H

DALAM SUJUD SAHWI

Kembalinya seorang muslim yang lupa dalam
sholatnya untuk menyempurnakan kewajiban
yang tersisa, apakah butuh kepada takbirotul
ihrom atau tidak ?

Ibnu ‘Abdil Barr dalam at-Tamhiid (1/370-371)
berkata, fuqaha muta-akhi r in (ahl i fiq ih
belakangan) telah berselisih tentang kembalinya se¬
orang muslim yang lupa dalam sholatnya untuk me¬
nyempurnakan (roka’at) yang tersisa, apakah mem-
butuhkan takbirotul ihrom atau t idak?

Sebahagian mereka berkata, ‘Harus mengerjakan
takbiratul ihrom yang memperbaharuinya bagi kem¬
balinya dia guna menyempurnakan sholatnya. Apabila
tidak melakukan, maka tidak boleh.’

Dan sebahagiannya lagi berkata, ‘Tidak wajib atas-
nya, hanyalah baginya hayalan berniat untuk kembali
menyempurnakan sholatnya. Apabila ia bertakbir
untuk kembalinya, maka itu baik karena takbir ada-
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lah syi’ar gerakan orang yang sholat dan apabila tidak
bertakbir, maka tidak mengapa karena (hukum) asal
takbir pada selain takbiratul ihrom hanyalah (kewajib-
an) bagi imam jama’ah, kemudian menjadi sunnah
karena selalu dikerjakan Rosululloh Shollalloohu alaihi
wa Sallam hingga beliau bertemu Allah (wafat).’

Kami hanya dapat berkata bahwa apabila ia berniat
untuk kembali kepada sholatnya guna menyempurna-
kannya, maka tidak mengapa walaupun tidak bertakbir.
Karena salanmya dalam keadaan lupa tidak mengeluar-
kannya dari sholat dan tidak merusaknya menurut
pendapat seluruh (ulama). Dan apabila ia berada dalam
sholat yang masih dikerjakannya, maka takbirotul
ihrom di sini tidak ada maknanya karena ia bukan
orang yang memulai sholat dari awal, akan tetapi ia
menyempurnakannya dan masih mengerjakannya.
Hanyalah orang yang memulai (sholatnya dari awal)
saja yang diperintahkan untuk takbiratul ihrom. Wa-
billahit taufiq.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (ni/99)
berkata, “Ada perselisihan tentang sujud Sahwi setelah
salam, apakah disyaratkan untuk takbiratul ihrom atau
cukup takbir sujud?

Jumhur berpendapat cukup takbir sujud, dan ini-
lah zhohir dari kebanyakan hadits (dalam masalah ini).

Al-Qurthubi menceritakan bahwa tidak ada per¬
selisihan pada ucapan Malik tentang wajibnya salam
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setelah sujud sahwi, ia berkata, ‘Dan apa yang ia men-
jadi halal darinya dengan salam hams dengan takbirotul
ihrom.’ Ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dari jalan Hammad bin Zaid
dari Hisyam bin Hasan dari Ibnu Sirin dalam hadits
ini, ia berkata, ‘Maka beliau bertakbir, kemudian ber-
takbir dan sujud Sahwi.’

Abu Dawud mengomentari, ‘Tidak ada seorang
pun yang berkata, ‘Maka beliau bertakbir, kemudian
bertakbir,’ selain Hammad bin Zaid, sehingga ini meng-
isyaratkan kepada syadznya (menyelisihi riwayat yang
lebih shohih) tambahan ini.’

Dan al-Qurthubi berkata juga, ‘Perkataannya
-yakni dalam riwayat Malik terdahulu-, ‘Lalu Nabi
sholat dua roka’at kemudian salam, kemudian takbir
kemudian sujud,’ mengindikasikan bahwa takbir di
situ adalah takbirotul ihrom karena ia menggunakan
tsumma (kemudian) yang menghamskan adanya teng-
gang waktu, kalau seandainya takbir di situ untuk
sujud niscaya takbir (dilakukan) bersama sujud.’

Dan ia mengomentarinya bahwa itu adalah dari
perbuatan para rawi, sesungguhnya telah lewat dari
jalan Ibnu ‘Aun dari Ibnu Sirin dengan lafazh, ‘Lalu
beliau mengerjakan sholat yang tertinggal kemudian
salam kemudian takbir dan sujud.’ Diriwayatkan de¬
ngan huruf wawu mushahabah yang menghamskan
maiyah (kebersamaan). Wallaahu a'lam"
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Terulang-ulangnya Lupa
Ibnul Mundzir al-Ausath (m/317-318) ber-

kata, “Ahlul ilmi telah berselisih tentang orang yang
lupa dalam sholatnya berkali-kali:
1. Ada kelompok yang berkata, ‘Cukup dua sujud

untuk seluruh lupanya.’
Demikianlah yang dikatakan oleh an-Nakho’i,

Malik, al-Laits bin Sa’ad, Sufyan bin Said ats-Tsauri,
asy-Syafi’i, Ahmad, Ash-habur Ro’-yi dan pendapat
ini diriwayatkan dari al-Hasan.
2. Pendapat kedua, ‘Bagi yang memiliki dua lupa

yang berbeda, maka baginya empat sujud.’ Ini ada-
lah pendapatnya al-Auza’i.
Ibnu Abi Hazim berkata, ‘Jlka terkumpul dua

lupa pada seseorang dalam satu sholat, di antaranya
ada yang sujud sebelum salam dan ada yang sujud se-
telah salam, maka hendaklah ia sujud empat kali: dua
sujud sebelum salam dan dua sujud lagi setelah salam.’

Demikian pula yang dikatakan oleh ‘Abdul ‘Aziz
bin Abi Salamah.”

Lihat Masaa-il al-Imam Ahmad wa Ishaq (1/80), al-
Inshoof (n/157-158), al-Mudawwanah (1/138), Hilyatul
‘Ulama (11/147-148), dan ahlqnaa' (1/99).
□Apabila menambah satu roka’at dan tidak menge-

tahuinya sehingga ia selesai darinya, maka ia ber-
sujud untuknya.
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Apabila ia mengetahui padanya, maka ia segera
duduk dan bertasyahhud -apabila belum bertasyahhud-
dan sujud, lain salam. Apabila tidak ingat sehingga se-
lesai dari sholatnya, ia bersujud setelah mengingatnya
dan bertasyahhud dan salam serta sholatnya sah. Dan
itu pada sholat fardhu atau sunnah, baik malam atau
siang.

□Apabila ada dua orang yang bertasbih (mengingat-
kannya) -ia percaya dengan ucapan keduanya-
wajib baginya kembali, baik yang lebih dominan
dalam dugaannya kebenaran ucapan mereka ber-
dua atau sebaliknya.
Adapun apabila seorang imam yakin akan kebe¬

naran dirinya, maka tidak boleh baginya untuk meng-
ikuti mereka (makmum). Apabila ia tidak kembali,
maka batallah sholatnya dan sholat orang yang meng-
ikutinya dalam keadaan mengetahui. Dan apabila ia
memisahkan diri dari imam atau tidak mengetahui,
maka tidak batal.

Dan apabila para makmum memisahkan diri dari
imam dan salam, maka sah sholatnya atau mereka me-
nunggu imam untuk salam.
□Kapan saja meninggalkan rukun (apakah) ruku’

atau sujud dalam keadaan lupa dan ia tidak ingat
sehingga memulai dalam qiro-ah roka’at yang se-
telahnya, maka roka’at yang ia tinggalkan rukun-
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nya batal, dan roka’at yang setelahnya menganti-
kan kedudukannya.
Adapun apabila ia mengingatnya sebelum itu,

hendaklah ia kembali dan mengerjakan rukun yang
tertinggal dan yang setelahnya, karena ia mengingatnya
pada tempatnya, maka wajib baginya untuk mengerja-
kannya sebagaimana jika meninggalkan saju sujud da-
lam roka’at terakhir, lalu ia mengingatnya sebelum
salam, maka ia mengerjakan sujud saat itu juga. Dan
apabila mengingatnya setelah salam, maka ia sepeni
meninggalkan satu roka’at yang sempurna. Lihat al-
Inshoof ^lAO).
□Apabila meninggalkan sebuah rukun yang ia tidak

mengetahui tempatnya, maka ia mengerjakan
nurut keadaan yang paling buruk.

□Apabila lupa tasyahhud awal dan ia bangkit, wajib
baginya untuk kembali selama belum tegak ber-
din. Apabila telah sempurna berdiri, maka ia tidak
kembali, apabila kembali, maka hal itu boleh.
Apabila ia ingat setelah tegak berdiri dan sebelum

mulai qiro-ah, yang lebih utama adalah tidak kembali.
Apabila ia kembali, maka hal itu boleh. Dan apabila
mengingatnya setelah memulai qiro-ah, maka hal itu
tidak boleh baginya untuk kembali menurut pendapat
kebanyakan ahlul ilmi. Lihat d-Inshoof (11/144-145).
□Apabila ia lupa sesuatu dari dzikir-dzikir yang

wajib selain tashyahhud, seperti tasbih ruku’ dan

m e -
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sujud dan ucapan ‘'Robbighfirli“ antara dua sujud,
dan ucapan: "Robbana walakal hamdu“, maka ia
tidak kembali kepadanya setelah keluar dari tem-
patnya, karena tempatnya dzikir adalah rukun
yang terletak pada bagian yang benar. Kalau ia
kembali padanya berarti tambahan dalam sholat
dan mengulang rukun, kemudian ia mengerjakan
dzikir pada rukun yang tidak disyari’atkan. Akan
tetapi hendaklah ia meneruskan sholatnya dan
bersujud Sahwi, seperti meninggalkan tasyahhud.
Lihat al-Inshoof(Jl/145-146).
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